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[bookmark: _Toc213610243]ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya kebutuhan pangan halal di kalangan keluarga migran Indonesia di Jepang yang menghadapi keterbatasan akses terhadap produk halal, khususnya di wilayah Toyota, Prefektur Aichi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi pangan halal terhadap strategi adaptasi pemenuhan pangan halal pada keluarga migran Indonesia di Jepang. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan penyebaran kuesioner kepada 96 responden. Variabel literasi pangan halal meliputi dimensi pengetahuan halal, kesadaran halal, keyakinan halal, dan kepercayaan terhadap label halal. Sedangkan strategi adaptasi pemenuhan pangan halal mencakup dimensi konformitas, inovasi, budaya, dan eksternalitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi pangan halal dan strategi adaptasi pemenuhan pangan halal berada pada kategori sedang, dengan hubungan positif yang kuat antara kedua variabel tersebut. Analisis regresi non-parametrik curva estimation model cubic menunjukkan bahwa peningkatan literasi pangan halal berkontribusi pada peningkatan strategi adaptasi pemenuhan pangan halal pada keluarga migran Indonesia di Jepang.
Kata kunci: literasi pangan halal, strategi adaptasi, keluarga migran, Jepang












THE EFFECT OF HALAL FOOD LITERACY ON HALAL FOOD FULFILLMENT ADAPTATION STRATEGIES AMONG INDONESIAN MIGRANT FAMILIES IN JAPAN
Rahma Shabrina Oktarianti
Dosen Pembimbing: Tarma, S.Pd., M. Pd. dan 
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[bookmark: _Toc213610244]ABSTRACT
This study was motivated by the increasing demand for halal food among Indonesian migrant families in Japan who face limited access to halal products, especially in the Toyota area of Aichi Prefecture. This study aims to analyze the influence of halal food literacy on halal food fulfillment adaptation strategies among Indonesian migrant families in Japan. The research method used a quantitative approach with a questionnaire distributed to 96 respondents. The halal food literacy variable included the dimensions of halal knowledge, halal awareness, halal belief, and trust in halal labels. Meanwhile, the halal food fulfillment adaptation strategy included the dimensions of conformity, innovation, culture, and externalities. The results showed that the level of halal food literacy and halal food fulfillment adaptation strategies were in the moderate category, with a strong positive relationship between the two variables. Non-parametric regression analysis using the cubic estimation model showed that an increase in halal food literacy contributed to an increase in halal food fulfillment adaptation strategies among Indonesian migrant families in Japan.
Keywords: halal food literacy, adaptation strategies, migrant families, Japan
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Keberhasilan Jepang sebagai negara maju dalam bidang teknologi, ekonomi, dan industri tidak menghindarkan dari tantangan serius berupa penurunan jumlah masyarakat usia produktif. Jepang menghadapi tantangan akibat fenomena aging population yang disebabkan oleh kombinasi faktor seperti penurunan angka kelahiran, urbanisasi, perubahan gaya hidup modern, dan peran gender yang masih tradisional (Eryano et al., 2023). Berdasarkan Japan Times pada tahun 2024, penduduk lanjut usia (lansia) dengan usia 65 tahun ke atas berada diangka 36,25 juta jiwa atau 29,3% dari seluruh populasi penduduk Jepang yang merupakan rekor tertinggi di antara 200 negara kawasan di dunia. Dengan lonjakan populasi masyarakat usia lanjut ini dikhawatirkan oleh pemerintah Jepang pada kondisi produktivitas negara yang akan menurun dan memengaruhi kekuatan ekonomi serta menjadi ancaman bagi industri. Kondisi ini mendorong peningkatan migran asing, terutama sebagai upaya pemerintah Jepang untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja di berbagai sektor industri dan layanan.
Salah satu upaya pemerintah Jepang dalam menghadapi tantangan aging population adalah dengan meningkatkan partisipan migran asing. Dalam hal ini aging population memberikan tekanan pada perekonomian dan menciptakan kebutuhkan akan pekerja asing (Eryano et al., 2023). Menurut Endoh (Paschaline et al., 2023), turis asing yang datang ke Jepang untuk alasan liburan, menetap, ataupun bekerja di Jepang dapat membantu meningkatkan jumlah tenaga kerja produktif dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Migrasi global memang dirasa sebagai solusi yang menjanjikan untuk saat ini bagi Jepang dalam menyelesaikan masalah aging population (Sholihin, 2022). Sehingga migrasi tenaga kerja dan keluarga Indonesia ke Jepang telah mengalami peningkatan dalam beberapa dekade terakhir (Higuchi, 2020), hal ini didorong oleh kebutuhan tenaga kerja di sektor manufaktur, jasa, dan perawatan lansia.
[image: ]
[bookmark: _Toc192024274][bookmark: _Toc196235010][bookmark: _Toc199185397][bookmark: _Toc212320163]Gambar 1. 1 Negara Penempatan Pekerja Migran Indonesia (Badan Perlindungan Pekerja Migran Indonesia 2025)
Pekerja Migran Indonesia (PMI) memiliki berbagai pertimbangan dalam memilih negara tujuan yang dipengaruhi oleh aspek demografi, sosial, ekonomi, dan kelembagaan migrasi. Berdasarkan pada gambar 1.1 di atas, terlihat tahun 2025 negara penempatan PMI berada di negara Jepang dengan posisi urutan ke-12 dengan jumlah PMI sebanyak 50.920 dari seluruh penempatan yakni 213 negara. Hal ini dikarenakan pertimbangan kualitas hidup, keamanan, lingkungan, kesamaan budaya, kesempatan kerja dan persepsi bahwa migran diinginkan dan sesuai dengan keterampilan yang mereka miliki (Fadhilah & Sundaya, 2023). Dalam hal ini negara Jepang telah menujukkan manfaat untuk meningkatkan pekerja yang lebih memadai dan mendapatkan fasilitas hidup serta gaji PMI yang lebih baik (Tombalisa et al., 2019). Sehingga dalam hal ini menunjukkan bahwa negara Jepang menjadi negara tujuan migran Indonesia yang paling diminati.
Migran Indonesia yang tinggal dan bekerja di Jepang memiliki berbagai tantangan, seperti perbedaan budaya, bahasa, serta keterbatasan akses terhadap kebutuhan khusus, termasuk makanan halal bagi komunitas muslim. Perbedaan budaya yang sangat berbeda dari budaya mereka sendiri dapat mengalami culture shock (Fadhilah & Sundaya, 2023). Berdasarkan Ministry of Education, Culture, Sports, Science and Technology (MEXT) Jepang dalam (Satriana & Faridah, 2018), mayoritas agama yang dianut di Jepang adalah Shinto (51.2%), Budha (43%), dan Kristen (1%). Sedangkan jika diamati dari letak geografisnya, Jepang merupakan negara yang terletak jauh dari negara-negara yang penduduknya mayoritas beragama Islam. Berdasarkan data Kedutaan Besar Republik Indonesia (KBRI) Tokyo (Yuharrani, 2025) melansir jumlah orang Indonesia yang menetap di Jepang per Juni 2024 sebesar 173.000 jiwa dan mayoritas beragama islam. Dalam penelitian Tanaka et al., (2025) juga mendukung temuan ini dengan mengkaji dinamika sosial dan keagamaan dalam komunitas migran Indonesia di Jepang, khususnya terkait dengan identitas keagamaan dan praktik konsumsi harian. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa sekitar 90% populasi Indonesia beragama Islam, dan proporsi tersebut tercermin pada migran Indonesia yang tinggal di Jepang. Temuan ini menegaskan bahwa mayoritas migran Indonesia di Jepang membawa serta nilai-nilai religius, termasuk dalam hal konsumsi makanan halal.
Berada di negara asing tentu akan banyak faktor yang dapat menjadi kendala dalam beradaptasi di negara asing. Migran Indonesia di Jepang menghadapi tantangan dalam menjalankan praktik keagamaan mereka, seperti kesulitan menemukan makanan halal dan keterbatasan waktu serta fasilitas untuk beribadah. Selain itu, mereka juga mengalami hambatan bahasa dan budaya yang dapat mempengaruhi integrasi mereka di tempat kerja yang berbeda budaya dan agama (Widarahesty, 2023). Adanya kendala bahasa sehingga pada saat memilih makanan mereka tidak dapat mengetahui komposisi yang tertera pada kemasan (Satriana & Faridah, 2018). Perbedaan budaya dan agama antara Jepang dan Indonesia menimbulkan tantangan baru bagi migran Indonesia dalam memenuhi kebutuhan pangan halal di Jepang. 
Pemenuhan pangan halal di negara Jepang tidak sama seperti saat tinggal di Indonesia. Sebagai negara dengan mayoritas penduduk muslim di Indonesia makanan halal mudah ditemukan di hampir setiap tempat, didukung oleh sistem sertifikasi yang kuat dan kesadaran masyarakat akan pentingnya konsumsi sesuai syariat islam (Supriyadi & Asih, 2021). Sementara itu, di Jepang pemahaman masyarakat terhadap konsep halal masih rendah. Hal ini terjadi karena banyak pemilik restoran dan produsen makanan tidak memahami pentingnya sertifikasi halal dan proses yang terlibat di dalamnya seperti mencantumkan informasi detail mengenai bahan-bahan yang digunakan (Idris, 2024). Jepang tidak memiliki badan pemerintah khusus yang mengatur sertifikasi halal, sehingga proses sertifikasi halal harus dilakukan oleh lembaga-lembaga swasta yang mengikuti standar halal internasional (Putra, 2025). Perbedaan pemenuhan pangan antara tinggal di Indonesia dan di Jepang ini menyulitkan migran, termasuk keluarga migran Indonesia untuk memastikan kehalalan konsumsi mereka.
Keluarga migran Indonesia di Jepang harus menyesuaikan praktik konsumsi mereka untuk tetap mematuhi prinsip halal dalam lingkungan mayoritas non-muslim. Strategi memenuhi kebutuhan pangan halal juga dipengaruhi oleh faktor ekonomi dan geografis. Sebagai strategi untuk tetap menjaga prinsip kehalalan makanan dapat dengan mengandalkan toko khusus halal, dan komunitas muslim (Suherman & Alpyani, 2024). Tidak semua restoran memiliki sertifikasi halal resmi, sebagian hanya menawarkan menu bebas alkohol dan daging bukan babi, atau memiliki dapur khusus untuk penyajian makanan halal namun menemukan makanan halal ini masih menjadi tantangan terutama di daerah pedesaan (Putra, 2025). Beberapa restoran halal juga tersedia, namun ketersediaan makanan halal lebih banyak ditemukan di kota-kota besar, sementara di daerah pedesaan atau kota kecil, akses terhadap produk halal sangat terbatas (Iklima et al., 2021). Produk halal yang tersedia di Jepang sering kali memiliki harga yang lebih tinggi dibandingkan produk biasa (Ariffin & Safar, 2025). Karena harga produk halal yang cenderung tinggi, keluarga migran Indonesia dapat memanfaatkan konsumsi makanan vegetarian seperti sayuran dan buah sebagai alternatif yang lebih terjangkau. Meskipun makanan vegetarian umumnya tidak mengandung daging, namun banyak hidangan vegetarian di Jepang yang menggunakan bahan-bahan tidak sesuai dengan prinsip halal, seperti alkohol dan produk turunan hewani yang tidak disembelih sesuai syariat islam. Sehingga menjadi beban tambahan bagi para migran dengan pendapatan terbatas. 
Keterbatasan ekonomi dan lokasi tempat tinggal menjadi tantangan nyata yang harus dihadapi oleh keluarga migran Indonesia dalam upaya memenuhi kebutuhan pangan halal secara konsisten di Jepang. Sulitnya akses makanan halal, keluarga migran Indonesia di Jepang dituntut untuk melakukan berbagai bentuk strategi adaptasi guna mempertahankan konsumsi makanan yang sesuai dengan ajaran agama. Salah satu bentuk strategi adaptasi paling umum adalah memasak sendiri di rumah atau mencari produk halal yang lebih terjangkau melalui komunitas (Iklima et al., 2021). Seperti pengalaman migran muslim Indonesia yang mengalami kecemasan selama beberapa minggu setelah tiba di Jepang karena kesulitan menemukan makanan halal dan hanya mengonsumsi telur atau ikan hingga menemukan toko halal di dekat apartemen tempat tinggal (Lestari, 2025). Namun adaptasi ini memerlukan waktu, usaha, dan pengetahuan yang tidak selalu dimiliki oleh semua migran. Terutama para migran yang baru tiba atau memiliki keterbatasan dalam bahasa dan akses informasi. Oleh karena itu, keberhasilan strategi adaptasi migran dalam lingkungan baru sangat bergantung pada pemahaman migran terhadap prinsip-prinsip kehalalan serta akses informasi yang memadai.
Mengonsumsi pangan dan produk lain yang halal merupakan hak dasar setiap muslim. Perlindungan terhadap konsumen muslim dalam memperoleh produk halal yang dijamin oleh ajaran islam dan peraturan perundang-undangan di berbagai negara, termasuk Indonesia (Bhaskara & Purwanto, 2023). Hal ini bukan saja terkait dengan keyakinan beragama, namun untuk memastikan kenyamanan, keamanan, dan kebebasan dalam menjalankan ajaran agama. Sehingga penting bagi setiap keluarga migran Indonesia yang tinggal di negara non-muslim seperti Jepang, untuk memiliki literasi pangan halal yang memadai. Literasi ini mencakup kemampuan untuk memahami label makanan, mengenali bahan-bahan yang digunakan dalam produk, serta mengetahui cara memperoleh informasi yang akurat mengenai status kehalalan suatu makanan. Tanpa pengetahuan yang cukup, ada risiko mengonsumsi makanan yang tidak sesuai dengan prinsip halal, baik karena ketidaktahuan terhadap istilah dalam bahasa asing, maupun karena keterbatasan informasi yang tersedia.
Literasi pangan halal juga berperan dalam membentuk sikap proaktif dalam mencari informasi dan beradaptasi dengan lingkungan baru. Pengetahuan tentang prinsip-prinsip halal dan kemampuan untuk membaca label produk menjadi kunci dalam memastikan kehalalan makanan yang dikonsumsi (Iklima et al., 2021). Literasi pangan halal yang baik bisa membantu para migran Indonesia dalam mengidentifikasi produk yang sesuai dan membuat keputusan yang tepat dalam konsumsi pangan. Literasi halal menjadi aspek penting dalam mendukung strategi adaptasi keluarga migran Indonesia, dalam memenuhi kebutuhan pangan halal di negara non-Muslim seperti Jepang. Kurangnya pengetahuan tentang konsep halal dan cara mengidentifikasi bahan pangan yang sesuai dengan syariat islam dapat meningkatkan risiko mengonsumsi produk yang tidak halal, baik secara sengaja maupun tidak sengaja. Di Jepang banyak migran menghadapi tantangan dalam memahami label makanan, istilah bahan dalam bahasa Jepang, serta ketersediaan produk bersertifikasi halal. Dalam penelitian Amrin et al., (2022) mengemukakan bahwa gaya hidup islami dapat tercermin dari bagaimana perilaku konsumsi seseorang yang dipengaruhi oleh edukasi halal (halal literacy). Oleh karena itu, literasi halal tidak hanya mencakup pemahaman tentang hukum Islam, tetapi juga keterampilan praktis dalam mengenali, memilih, dan memverifikasi produk pangan yang sesuai dengan prinsip kehalalan.
Untuk memastikan adanya masalah mengenai kesulitan mendapatkan makanan halal serta literasi pangan halal, perlu dilakukan studi pendahuluan. Studi pendahuluan melibatkan 20 migran Indonesia yang tinggal di berbagai wilayah Jepang seperti Tokyo, Osaka, Gifu, Nagoya, dan Aichi melalui kuesioner dengan hasil sebagai berikut:
[bookmark: _Toc212319885]Tabel 1. 1 Hasil Studi Pendahuluan 20 Migran Indonesia di Jepang
	No
	Daftar Pernyataan
	Responden menjawab setuju / benar
	Responden menjawab tidak setuju / salah

	1
	Menemukan produk makanan dengan label halal di toko atau supermarket sekitar tempat tinggal di Jepang sangat sulit.
	75%
	25%

	2
	Jarak toko yang menjual bahan halal dari rumah saya perlu mengendarai kendaraan dengan jarak > 500 meter.
	85%
	15%

	3
	Semua makanan vegetarian di Jepang otomatis halal dan boleh dikonsumsi tanpa ragu. 
	50%
	50%

	4
	Ketika berada di supermartket Jepang tetap membeli makanan meskipun tidak bisa membaca bahan-bahan yang digunakan dalam produk makanan.
	65%
	35%

	5
	Saya memilih makan makanan instan yang tersedia daripada memasak sendiri karena lebih praktis.
	40%
	60%

	6
	Saya merasa tidak perlu mencari informasi tambahan karena semua makanan di Jepang sudah aman dan bisa dimakan.
	15%
	85%

	7
	Saya tetap membeli makanan yang tidak saya pahami komposisinya karena rasa lapar lebih penting dari kandungan bahan.
	25%
	75%

	8
	Saya kesulitan menyesesuaikan diri terkait kehalalan makanan yang ada di Jepang.
	60%
	40%


Berdasarkan pada tabel 1.1 di atas, menunjukkan adanya beberapa permasalahan terhadap makanan halal menjadi salah satu tantangan yang dihadapi oleh migran Indonesia yang tinggal di Jepang bahwa menemukan produk dan toko makanan halal sangat sulit dan berada pada jarak lebih dari 500 meter dari tempat tinggal mereka dan memerlukan kendaraan untuk mencapainya. Ini menunjukkan bahwa faktor geografis juga turut memengaruhi kemampuan akses terhadap makanan halal sehari-hari. Selain permasalahan akses terhadap produk halal, hasil studi pendahuluan ini juga mengungkap adanya tingkat literasi halal food yang masih perlu ditingkatkan di kalangan sebagian migran Indonesia di Jepang. Hal ini tampak dari pemahaman yang keliru mengenai prinsip kehalalan makanan yang mereka konsumsi sehari-hari. 
Bahwa masih terdapat responden yang belum memiliki pemahaman mendalam mengenai produk-produk halal di Jepang seperti makanan vegetarian seperti sayuran dan buah-buahan belum tentu halal jika dalam proses mengandung alkohol sebagai bahan tambahan, penggunaan bumbu penyedap berbasis hewani yang tidak halal, atau diproses menggunakan peralatan yang juga digunakan untuk makanan tidak halal. Hingga proses produksi makanan vegetarian yang menggunakan pupuk dari kotoran hewan haram, seperti babi (Nasih et al., 2021). Pada penelitian Ibrahim & Firdaus, (2024) mengemukakan bahwa penggunaan pupuk dari kotoran babi dalam pertanian tidak memenuhi kriteria Sistem Jaminan Produk Halal (SJPH) karena kotoran babi dikategorikan sebagai najis berat dan haram dalam islam. Meskipun pupuk dari kotoran babi terbukti secara ilmiah dapat meningkatkan hasil pertanian (Hartanto & Setyaningsih, 2021). Namun dalam konteks hukum islam, penggunaannya tetap tidak dibenarkan karena berpotensi mencemari produk akhir yang dihasilkan. 
Dalam hal ini menunjukkan perlu peningkatan pemahaman tentang prinsip-prinsip halal secara menyeluruh. Keluarga migran Indonesia di Jepang perlu lebih teliti dan waspada, serta sebisa mungkin memilih sayuran organik bersertifikat halal atau yang diketahui tidak menggunakan pupuk dari bahan najis, serta aktif mencari informasi dari komunitas muslim setempat dan produk yang jelas status kehalalannya demi menjaga ketenangan batin dan ketahanan pangan keluarga sesuai preverensi pangan yakni agama Islam. Kemudian, masih ada responden yang tampaknya belum memiliki strategi adaptasi yang cukup untuk menghindari produk tidak halal ketika menghadapi kendala bahasa atau informasi produk dan kepraktisan mendapatkan makanan sehingga responden merasa kesulitan menyesesuaikan diri terkait kehalalan mereka. 
Maka kesimpulan dan penguatan yang perlu dilakukan oleh para migran Indonesia di Jepang dalam menghadapi tantangan nyata memenuhi kebutuhan pangan halal. Diketahui bahwa studi literatur sejalan dengan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti mengenai literasi pangan halal terhadap strategi adaptasi pemenuhan pangan halal. Peningkatan literasi halal menjadi faktor penting dalam memudahkan proses adaptasi ini agar mereka tetap dapat menjalankan ajaran agama di lingkungan yang sangat berbeda budaya dan sistem makanannya.
Dalam mengatasi tantangan ini, literasi mengenai makanan halal menjadi krusial. Literasi pangan halal mengacu pada pemahaman individu tentang konsep halal, kemampuan mengidentifikasi produk halal dan kesadaran terhadap pentingnya konsumsi makanan sesuai syariat islam. Bagi keluarga migran Indonesia yang mayoritas beragama islam, tantangan utama yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari adalah pemenuhan pangan yang sesuai dengan prinsip halal. Ketersediaan, akses, dan informasi yang terbatas mengenai produk halal di negara tujuan menuntut adanya strategi adaptasi yang baik dari individu dan keluarga.
Pemenuhan kebutuhan pangan yang sesuai dengan ajaran agama merupakan hal penting bagi umat muslim yang tinggal di negara dengan mayoritas non-Muslim seperti Jepang. Keluarga migran Indonesia menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan produk halal, perbedaan budaya konsumsi, dan rendahnya kesadaran masyarakat lokal terhadap konsep halal. Dalam hal ini, literasi pangan halal menjadi faktor kunci untuk membantu mereka membuat keputusan konsumsi yang tepat dan beradaptasi melalui berbagai strategi, seperti memasak sendiri, mencari toko halal, atau mengandalkan komunitas Muslim. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh literasi pangan halal terhadap strategi adaptasi pemenuhan pangan halal pada keluarga migran Indonesia di Jepang. 
[bookmark: _Toc197172791][bookmark: _Toc213610250]Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Masih terdapat migran Indonesia di Jepang memiliki pemahaman yang keliru mengenai prinsip kehalalan makanan yang mereka konsumsi sehari-hari.
2. Masih terdapat migran Indonesia di Jepang mengalami keterbatasan akses pangan halal.
3. Masih terdapat migran Indonesia di Jepang belum memiliki strategi adaptasi pemenuhan pangan halal.
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Dalam penelitian ini, peneliti berfokus pada masalah yang relevan untuk menghindari perluasan topik yang dapat mengarah pada hal-hal yang tidak sesuai dengan tujuan penelitian. Oleh karena itu, peneliti memusatkan pada pengaruh literasi pangan halal terhadap strategi adaptasi pemenuhan pangan halal pada keluarga migran Indonesia di Jepang dalam periode waktu yang telah ditentukan.
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Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang sudah dipaparkan diatas, maka rumusan masalah penelitian ini yaitu “Apakah terdapat pengaruh literasi pangan halal terhadap strategi adaptasi pemenuhan pangan halal pada keluarga migran Indonesia di Jepang”. Rumusan masalah tersebut kemudian dirinci dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran literasi pangan halal pada keluarga migran Indonesia di Jepang?
2. Bagaimana gambaran strategi adaptasi pemenuhan pangan halal pada keluarga migran Indonesia di Jepang?
3. Bagaimana pengaruh literasi pangan halal terhadap strategi adaptasi pemenuhan pangan halal pada keluarga migran Indonesia di Jepang?
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi seluruh pembacanya. Manfaat yang akan didapat dari penelitian ini antara lain:
a. Manfaat Teoritis
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah untuk disiplin ilmu keluarga terkait literasi pangan halal terhadap strategi adaptasi pemenuhan pangan halal pada keluarga migran Indonesia di Jepang.
2. Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman baru dalam dunia pendidikan dan penelitian selanjutnya mengenai literasi pangan halal terhadap strategi adaptasi pemenuhan pangan halal pada keluarga migran Indonesia di Jepang.

b. Manfaat Praktis
1. Bagi keluarga migran Indonesia di Jepang, diharapkan dapat memberikan informasi dan panduan yang bermanfaat dalam meningkatkan literasi pangan halal, sehingga mampu beradaptasi secara lebih efektif dalam memenuhi kebutuhan pangan yang sesuai dengan prinsip pangan halal.
2. Bagi komunitas islam di Jepang, diharapkan dapat menyusun program edukasi pangan halal dan merancang pelatihan literasi halal, misalnya pelatihan membaca label produk Jepang, pengenalan bahan-bahan tidak halal, atau penggunaan aplikasi halal.
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KAJIAN TEORITIK
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2.1.1 [bookmark: _Toc197172797][bookmark: _Toc213610256]Strategi Adaptasi Pemenuhan Pangan Halal
2.1.1.1 Pengertian Strategi Adaptasi Pemenuhan Pangan Halal
Setiap individu memiliki strategi yang berbeda-beda dalam melakukan suatu tindakan berdasarkan pengalaman hidup. Menurut Robbins (Bahtiar, 2023) strategi merupakan serangkaian tindakan yang dirancang agar individu atau kelompok dapat beradaptasi terhadap perubahan lingkungan untuk mencapai tujuan dan mempertahankan keberlangsungan hidup. Ketika manusia dihadapkan pada situasi padat, yang dapat dipersepsikan sebagai situasi yang mengancam eksistensinya, manusia melakukan adaptasi. Strategi adaptasi menurut Fahmi (2017) dapat diartikan sebagai penerapan pola tindakan yang dirancang secara sistematis untuk menyesuaikan sumber daya dan perilaku individu atau kelompok dalam merespon perubahan lingkungan, dengan tujuan agar tetap efektif dan bertahan dalam kondisi baru. Dalam proses tersebut, strategi menjadi pedoman untuk menentukan langkah yang paling efektif agar dapat menyesuaikan diri dengan kondisi yang berubah. Dengan demkian, strategi berperan penting dalam membantu individu menghadapi tantangan dan mencapai keseimbangan antara kebutuhan pribadi dan tuntutan lingkungan.
Dalam konteks kehidupan keluarga migran Indonesia di Jepang, adaptasi menjadi aspek penting yang menentukan sejauh mana individu atau keluarga mampu bertahan dan menyesuaikan diri dengan berbagai kondisi di lingkungan baru. Adaptasi menurut Juli et al., (2024) merupakan proses yang menggambarkan bagaimana individu menyesesuaikan dirinya di lingkungan sosial yang baru. Dengan demikian adaptasi merupakan suatu hal yang akan dihadapi oleh manusia ketika mereka berada pada suatu lingkungan yang baru dengan budaya yang berbeda. Adanya perbedaan latar belakang budaya antar individu dengan lingkungan baru berpengaruh terhadap interaksi yang dijalankan oleh sang individu, dimana akan terdapat proses penyesuaian diri yang menghubungkan dirinya dengan individu lain yang berada di lingkungan baru.
Perubahan yang terjadi pada lingkungan membuat adaptasi tidak hanya bersifat reaktif tetapi juga proaktif, dimana individu atau kelompok melakukan perencanaan untuk menghadapi berbagai kemungkinan di masa depan. Ditambahkan oleh Alvin (Adhiyatma & Pandjaitan, 2024) adaptasi adalah tingkah laku yang melibatkan perencanaan agar dapat mengantisipasi suatu peristiwa di masa yang akan datang. Helmi (2016) juga berpendapat bahwa adaptasi adalah tingkah laku yang melibatkan perencanaan agar dapat mengantisipasi suatu peristiwa di masa yang akan datang. Dengan demikian, adaptasi merupakan tingkah laku yang melibatkan perencanaan agar dapat mengantisipasi suatu peristiwa di masa yang akan datang. 
Proses adaptasi yang mengharuskan manusia mengoptimalkan segala strategi yang dimiliki. Strategi adaptasi menjadi aspek krusial terutama bagi seseorang yang menghadapi perubahan lingkungan dan sosial, seperti keluarga migran dalam memenuhi kebutuhan pangan halal mereka di lingkungan baru. Oleh karena itu, strategi adaptasi merupakan keberhasilan yang dilakukan seseorang dalam menyesuaikan diri di tengah-tengah lingkungan masyarakat yang mencerminkan bagaimana individu tersebut dalam memaknai hidup serta kesehariannya. Adaptasi merupakan konsep yang tidak dapat dilepaskan oleh seseorang yang mengalami dinamika pemenuhan kebutuhan pangan. Pangan  menurut Adhiyatma & Pandjaitan (2024) adalah  salah  satu  dasar  kebutuhan  manusia  untuk  mempertahankan  hidup. Dalam kehidupan manusia, pangan memegang peranan yang sangat penting karena berkaitan langsung dengan kelangsungan hidup, kesehatan, dan kesejahteraan. 
Pemenuhan kebutuhan pangan bukan hanya menjadi tanggung jawab individu, tetapi juga merupakan kewajiban negara dalam menjamin hak dasar warga negaranya. Dalam konteks keluarga migran Indonesia di Jepang, strategi adaptasi mencakup penyesuaian terhadap budaya, bahasa, sistem sosial, dan khususnya dalam memenuhi kebutuhan pangan yang sesuai dengan prinsip halal. 
Dalam kehidupan sehari-hari, memilih dan mengonsumsi makanan yang sesuai dengan prinsip agama menjadi hal yang sangat penting bagi umat islam khususnya keluarga migran Indonesia di Jepang. Makanan halal merupakan pangan yang tidak mengandung unsur atau bahan yang haram atau dilarang untuk dikonsumsi bagi umat islam, baik itu menyangkut bahan baku pangan, bahan tambahan pangan, bahan bantu dan bahan penolong lainnya yang pengelolaannya dilakukan sesuai dengan apa yang telah menjadi ketentuan hukum islam (Agus, 2017). Makanan halal memiliki sifat, bahan-bahan, teknik pengolahan, penanganan, penggunaan berbagai metode dari awal sampai akhir disetujui dan direkomendasikan oleh hukum islam (Dini Wahyuni & Nurul Arfidhila, 2019). Dengan demikian, pemahaman mengenai kehalalan makanan sangat diperlukan agar keluarga migran Indonesia di Jepang dapat menjaga kesucian dan kehalalan konsumsi pangan dalam setiap aspek kehidupan.
Suatu keluarga migran yang tinggal di lingkungan asing, seperti Jepang dalam pemenuhan kebutuhan pangan halal menjadi tantangan tersediri yang memerlukan strategi adaptasi yang tinggi. Strategi Adaptasi pemenuhan pangan halal  menurut Hodbod & Eakin (2015) didefinisikan sebagai kapasitas individu atau keluarga untuk menyesuaikan strategi, pengetahuan, dan sumber daya mereka dalam rangka tetap memenuhi kebutuhan konsumsi pangan yang sesuai dengan prinsip halal, meskipun berada dalam lingkungan sosial, budaya, ekonomi, dan ekologi yang berbeda dari negara asal. Pada pendekatan ini menekankan pentingnya ketahanan sistem pangan melalui diversifikasi fungsi dan respon terhadap perubahan. Konsep ini relevan bagi keluarga migran Indonesia di Jepang yang harus menghadapi keterbatasan akses, perbedaan budaya konsumsi, dan ketidakpastian lingkungan sosial. Oleh karena itu, strategi adaptasi pemenuhan pangan halal tidak hanya bergantung pada strategi individu, tetapi juga pada dukungan sistem sosial, kebijakan, dan akses informasi yang memungkinkan mereka tetap dapat memenuhi kebutuhan pangan secara layak dan sesuai nilai yang diyakini.
[bookmark: _Hlk203333806]Selanjutnya berdasarkan teori tipologi adaptasi oleh Iklima et al., (2021) yang mengadaptasi teori tipologi deviasi dari Robert K. Merton (1957) untuk menjelaskan bagaimana keluarga muslim Indonesia di Jepang merespons tantangan dalam mempertahankan konsumsi makanan halal. Strategi adaptasi pemenuhan pangan halal mengacu pada sejauh mana individu atau keluarga mampu menyesuaikan strategi konsumsi mereka untuk tetap memenuhi kebutuhan pangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariat islam dalam konteks yang berbeda secara sosial, budaya, dan geografis. Pada teori ini strategi adaptasi pemenuhan pangan halal didefinisikan sebagai kapasitas individu atau keluarga dalam menyesuaikan strategi konsumsi makanan sesuai prinsip halal ketika menghadapi keterbatasan akses, informasi, atau budaya di lingkungan baru. Dalam konteks keluarga migran Indonesia yang tinggal di Jepang, tantangan terhadap akses, pemahaman, dan ketersediaan makanan halal sangat tinggi. Oleh karena itu, diperlukan strategi adaptasi yang tidak hanya bersifat praktis, tetapi juga mencerminkan sikap, nilai, dan keyakinan keagamaan yang mendalam.
Beberapa teori tentang strategi adaptasi pemenuhan pangan halal menunjukkan persamaan dalam menekankan pentingnya akses sumber daya, kapasitas kelembagaan, dan respons terhadap perubahan lingkungan. Robbins (Bahtiar, 2023) dan Juli et al., (2024) sama-sama menyoroti peran kapasitas individu dan kelembagaan dalam mengelola risiko pangan halal melalui strategi proaktif. Perbedaannya terletak pada fokus: Robbins lebih menekankan adaptasi berbasis manajemen organisasi, sementara Juli et al., (2024) mengintegrasikan faktor sosio-ekonomi dan teknologi. Di sisi lain, Alvin Adhiyatma & Pandjaitan, (2024), lalu Hidayat et al., (2023) dan Hodbod & Eakin, (2015) sepakat bahwa strategi adaptasi bergantung pada keterlibatan komunitas dan infrastruktur pendukung, tetapi Alvin lebih menekankan inovasi digital, sedangkan Hidayat et al., (2023) dan Hodbod & Eakin, (2015) fokus pada resiliensi ekologis. Helmi (2016) dan Fahmi (2017) memiliki kesamaan dalam melihat adaptasi sebagai proses penguatan kapasitas lokal, tetapi Helmi menitikberatkan pada kebijakan pemerintah, sementara Fahmi pada kemandirian ekonomi rumah tangga. Kemudian Iklima et al., (2021) menjelaskan proses adaptasi yang dialami keluarga migran Indonesia dalam memenuhi kebutuhan pangan halal di lingkungan baru, hal ini juga menekankan peran literasi, strategi adaptasi, dan jaringan sosial dalam pemenuhan pangan halal yang sesuai dengan tantangan migran di Jepang.
Berdasarkan beberapa pengertian yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan bahwa strategi adaptasi pemenuhan pangan halal merupakan kapasitas individu atau keluarga migran khususnya di negara minoritas muslim seperti Jepang, dalam menyesuaikan strategi konsumsi makanan sesuai prinsip halal meskipun menghadapi keterbatasan akses, informasi, budaya dan tekanan di lingkungan baru. Proses adaptasi ini melibatkan penyesuaian terhadap lingkungan pangan setempat, termasuk ketersediaan bahan makanan, norma sosial, dan kebijakan yang berlaku. Untuk menjelaskan dinamika adaptasi secara kontekstual penelitian ini menggunakan teori tipologi adaptasi dari Robert K. Merton yang dikembangkan oleh Iklima et al., (2021) yang secara khusus mengkaji bagaimana keluarga muslim Indonesia yang bermigrasi ke Jepang menyesuaikan pola konsumsi pangan halal mereka di lingkungan baru melalui pendekatan sosiologis. Jepang sebagai negara dengan mayoritas penduduk non-muslim memiliki tantangan tersendiri terkait akses, pemahaman, dan ketersediaan makanan halal. Dalam konteks keluarga migran Indonesia di Jepang, teori yang dikembangkan oleh Iklima et al., (2021) menjadi relevan karena strategi ini mencerminkan seberapa tangguh mereka dalam mengakses dan mengkonsumsi makanan halal di tengah keterbatasaan yang ada. Dan menyajikan kerangka adaptasi yang berasal dari realitas sosial para migran muslim Indonesia di Jepang. Sehingga teori tersebut digunakan sebagai landasan untuk merumuskan dimensi dan indikator strategi adaptasi pemenuhan pangan halal yang diukur dalam penelitian, sekaligus sebagai kerangka teoritik untuk menguji pengaruh literasi pangan halal terhadap strategi adaptasi pemenuhan pangan halal pada keluarga migran Indonesia di Jepang tersebut.

2.1.1.2 Faktor Strategi Adaptasi Pemenuhan Pangan Halal
Keluarga migran Indonesia yang bermigrasi ke negara non-muslim seperti Jepang, strategi adaptasi pemenuhan pangan halal menjadi aspek yang begitu penting. Berdasarkan teori tipologi adaptasi sosial Robert K. Merton (1938) yang dikembangkan oleh Iklima et al., (2021) memberikan penjelasan untuk memahami bagaimana individu atau keluarga menyesuaikan perilaku konsumsi halal mereka di tengah keterbatasan lingkungan baru. Dalam teori ini menjelaskan bahwa variasi perilaku adaptif keluarga migran dalam menjaga konsistensi pemenuhan pangan halal sebagai bagian dari identitas sosial dan spiritual mereka. Dalam proses adaptasi ini tidak bersifat tunggal, tetapi bervariasi berdasarkan cara mereka merespons tantangan konsumsi halal (seperti: apakah dengan menyesuaikan, mengubah, menghindar, atau menolak sistem yang ada). Oleh karena itu, faktor-faktor strategi adaptasi dalam konteks ini dikaji melalui berbagai bentuk respons adaptasi yang dipengaruhi oleh beberapa faktor yang memengaruhi proses adaptasi dalam mempertahankan prinsip halal di kehidupan sehari-hari di Jepang sebagai berikut:
a. Pengetahuan dan literasi halal, yakni pemahaman individu mengenai konsep halal dan haram sangat memengaruhi pilihan makanan. Migran dengan literasi halal tinggi cenderung lebih selektif dan strategi adaptasi secara strategis, misalnya dengan membaca label makanan dalam bahasa Jepang, menggunakan aplikasi pemindai halal, atau memasak sendiri.
b. Ketersediaan produk halal, yakni ketersediaan produk halal di wilayah tempat tinggal menjadi faktor penting. Jika produk halal mudah diakses, maka adaptasi menjadi lebih mudah. Namun, keterbatasan akses mendorong munculnya strategi adaptasi, misalnya seorang migran yang membeli di toko khusus halal atau memasak makanan sendiri ketika sedang berpergian.
c. Tekanan lingkungan budaya, yakni lingkungan kerja dan pergaulan sosial di Jepang seringkali melibatkan konsumsi makanan dan minuman non-halal. Tekanan sosial ini mendorong migran untuk memilih strategi adaptasi pemenuhan pangan yang sesuai dengan prinsip halal.
d. Kondisi ekonomi, yakni ketika harga makanan halal yang lebih mahal dibandingkan makanan lokal non-halal membuat sebagian keluarga migran tidak mampu membeli makanan halal secara konsisten. Hal ini mempengaruhi pola konsumsi dan strategi adaptasi mereka. Keluarga dengan kondisi ekonomi cukup bisa membeli bahan halal impor atau premium.
e. Jaringan sosial dan komunitas muslim, yakni komunitas menjadi sumber informasi dan dukungan moral dalam mempertahankan gaya hidup halal.
Dengan demikian, faktor-faktor tipologi adaptasi sosial tersebut sangat penting untuk dipahami untuk keluarga migran Indonesia dalam menghadapi tantangan konsumsi pangan halal di Jepang. Selanjutnya sebagai upaya memenuhi kebutuhan pangan halal di lingkungan yang sangat berbeda dari tempat asal, keluarga migran dihadapkan pada tantangan yang beragam. Ketika berpindah ke negara dengan sistem pangan, budaya konsumsi, dan aksesibilitas produk yang berbeda, strategi adaptasi menjadi kunci untuk mempertahankan kualitas hidup dan menjaga keberlanjutan konsumsi pangan halal yang sesuai dengan nilai-nilai kebutuhan keluarga. Adaptasi pemenuhan pangan halal dalam konteks ini tidak hanya melibatkan individu, tetapi juga berkaitan dengan dinamika sosial-ekologis yang melatarbelakanginya. Hodbod & Eakin, (2015) menyatakan bagaimana sistem pangan dapat beradaptasi melalui berbagai faktor yang membentuk ketahanan dan fleksibilitas. Adapun beberapa faktor penting yang bisa membentuk strategi adaptasi pemenuhan pangan halal menurut teori Hodbod & Eakin, (2015) adalah sebagai berikut:
a. Functional diversity atau keberagaman fungsional yakni keberagaman sumber, cara, dan strategi dalam memenuhi kebutuhan pangan halal yang digunakan oleh individu atau keluarga, seperti memanfaatkan berbagai toko, komunitas atau produk alternatif.
b. Response diversity atau keberagaman respons yakni keberagaman strategi adaptasi yang digunakan untuk merespons gangguan atau keterbatasan akses pangan halal, misalnya melalui substitusi bahan, kolaborasi komunitas, atau inovasi dalam memasak sendiri.
c. Redundansi fungsional atau redundansi fungsional yakni adanya cadangan atau alternatif sumber pangan halal yang dapat diandalkan saat terjadi gangguan pada sumber pangan utama, seperti melakukan penyimpanan stok makanan halal, dan menjalin jejaring dengan komunitas muslim.
d. Governance scale, yakni pengelolaan pangan halal yang sesuai dengan skala lokal hingga global misalnya dengan dukungan komunitas, kebijakan halal, dan jaringan sosial.
e. Connectivity, yakni hubungan sosial dan ekonomi antara pelaku dalam sistem pangan halal termasuk konsumen, komunitas, dan penyedia pangan tersebut.
Faktor-faktor strategi adaptasi pemenuhan pangan halal yang telah diidentifikasi dalam penelitian sebelumnya memberikan pemahaman bagaimana individu dan keluarga menghadapi perubahan dan tantangan dalam pemenuhan kebutuhan mereka. Namun, penelitian yang dikemukakan oleh Afiyah, (2018) yang menerapkan model adaptasi roy mendefinisikan adaptasi sebagai strategi individu atau keluarga untuk menyesuaikan diri terhadap perubahan atau tekanan lingkungan melalui proses regulasi. Salah satu dorongan yang sangat penting dalam membantu individu beradaptasi dengan kondisi tertentu (seperti penyakit kronis) adalah individu dan dukungan dari keluarga. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi strategi adaptasi berdasarkan model adaptasi roy meliputi:
a. Faktor individu, yaitu dilihat dari usia dan tingkat pendidikan yang menentukan tingkat strategi seseorang memahami dan merespon suatu perubahan. Tingkat kedewasaan seseorang semakin tua umur seseorang maka semakin matang cara berpikirnya sehingga berpengaruh terhadap tingkat pemahaman yang dimiliki. Dalam hal ini semakin dewasa seseorang diharapkan mampu mengerti atau memahami apa yang seharusnya dilakukan terhadap tantangan yang terjadi pada dirinya. Kemudian seseorang yang memiliki pendidikan yang tinggi dapat mempengaruhi banyaknya pengetahuan yang dimiliki dan didapatkan melalui proses pendidikan formal maupun nonformal. Tingkat pendidikan seseorang berpengaruh langsung terhadap pengetahuan yang dimiliki, seseorang dengan tingkat rendah akan menghambat perkembangan sikap seseorang terhadap penerimaan informasi dan nilai-nilai yang baru diperkenalkan.
b. Faktor lingkungan, yakni dukungan keluarga dapat memberikan kenyamanan, rasa aman, dan membantu proses adaptasi. Bentuk dukungan keluarga antara lain motivasi, bantuan fisik, pendampingan, serta kasih sayang memiliki pengaruh kuat terhadap proses adaptasi individu, terutama dalam menjaga integritas psikologis dan semangat untuk menghadapi tantangan. Dukungan keluarga berperan sebagai dorongan yang bisa memfasilitasi atau menghambat proses adaptasi.
Setelah mengkaji tiga teori sebelumnya yang menyoroti faktor ekonomi, sosial, individu, dan lingkungan dalam strategi adaptasi pemenuhan pangan halal pada keluarga migran, kajian teori selanjutnya berfokus pada perubahan konsumsi pangan pokok sebagai proses adaptasi. Konsep ini mencakup adaptasi konsumsi pangan pokok, diversifikasi konsumsi pangan, dan ketahanan pangan. Dalam hal ini menunjukkan bahwa adaptasi konsumsi pangan pokok melalui diversifikasi pangan adalah proses dinamis yang dipengaruhi beberapa faktor. 
Setelah mengkaji tiga teori mengenai faktor strategi adaptasi pemenuhan pangan halal dari oleh Iklima et al., (2021), Hodbod & Eakin, (2015), dan Afiyah, (2018) memiliki persamaan dalam memandang strategi adaptasi pemenuhan pangan halal sebagai proses penyesuaian yang dilakukan individu atau keluarga dalam menghadapi tantangan lingkungan, baik secara sosial, ekonomi, maupun budaya. Ketiganya sama-sama menempatkan individu atau keluarga sebagai subjek utama dalam merespons keterbatasan akses terhadap pangan yang sesuai kebutuhan. Namun, perbedaannya terletak pada sudut pandang teoritis yang digunakan: Iklima menyoroti bahwa pengetahuan dan literasi halal, ketersediaan produk halal, tekanan lingkungan budaya, kondisi ekonomi, jaringan sosial dan komunitas muslim menjadi faktor strategi adaptasi; Hodbod & Eakin menekankan sistem sosial ekologis melalui diversifikasi strategi dan resiliensi sistem pangan; Afiyah menyoroti dorongan dari keluarga secara langsung akan mempengaruhi strategi adaptasi keluarga, terutama ketika dihadapkan pada tantangan aksesibilitas pangan dan tekanan sosial. Maka dapat disimpulkan bahwa ketiga teori ini saling melengkapi dan dapat digunakan secara integratif untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang mempengaruhi strategi adaptasi pemenuhan pangan halal, khususnya dalam konteks keluarga migran Indonesia di Jepang. 

2.1.1.3 Dimensi Strategi Adaptasi Pemenuhan Pangan Halal
Strategi adaptasi pemenuhan pangan halal merupakan kapasitas individu atau keluarga untuk menyesuaikan strategi, pengetahuan, dan sumber daya mereka dalam rangka tetap memenuhi kebutuhan konsumsi pangan yang sesuai dengan prinsip halal, meskipun berada dalam lingkungan sosial, budaya, ekonomi, dan ekologi yang berbeda dari negara asal. Strategi ini sangat penting mengingat keluarga migran seringkali menghadapi berbagai tantangan seperti keterbatasan ekonomi, perbedaan budaya, kesulitan dalam mengakses pangan halal, serta perubahan sistem pangan halal. Untuk memahami lebih dalam mengenai strategi adaptasi ini perlu untuk mengidentifikasi dimensi-dimensi yang mempengaruhi, seperti dimensi yang dikembangkan oleh Hodbod & Eakin, (2015) dalam kerangka sistem sosio-ekologis (Social-Ecological Systems / SES). Dalam dimensi pada teori Hodbod & Eakin, (2015) ini menggambarkan aspek-aspek penting dalam strategi adaptasi sebagai berikut:
a. Dimensi diversity of food strategy atau strategi konsumsi alternatif, adalah strategi keluarga menggunakan berbagai cara untuk memenuhi kebutuhan pangan halal saat menghadapi keterbatasan, misalnya dengan mengganti bahan makanan lokal yang halal, dan memasak sendiri.
b. Dimensi social & informational connectivity atau konektivitas sosial dan informasi, adalah peran komunitas, jaringan diaspora, media sosial, atau masjid dalam membantu mengakses informasi tentang makanan halal, misalnya dengan bertanya ke teman diaspora, dan mengikuti komunitas halal.
c. Dimensi psychosocial resilience atau stabilitas psikososial, adalah strategi keluarga untuk tetap tenang, tidak panik, dan konsisten menjaga prinsip halal meskipun kondisi sulit, misalnya dengan tetap bertahan dan tidak membeli makanan tanpa label halal walaupun sedang lapar.
d. Dimensi aksesibilitas fisik dan finansial, adalah strategi menjangkau sumber pangan halal secara fisik dan finansial misalnya dengan menyanggupi perjalanan jauh untuk membeli makanan halal atau mencari toko makanan halal melalui daring.
Untuk menghadapi tantangan adaptasi di lingkungan baru, keluarga migran harus mengembangkan berbagai strategi untuk menyesuaikan diri, terutama dalam pemenuhan kebutuhan dasar seperti pangan halal. Penelitian yang dilakukan oleh Srimulyani & Yee (2024) memberikan gambaran komprehensif mengenai dimensi-dimensi adaptasi yang dialami oleh migran Indonesia yang bekerja di sektor pertanian Jepang. Dalam hal ini bisa untuk memahami bagaimana keluarga migran menyesuaikan diri dalam memenuhi kebutuhan pangan halal mereka di lingkungan baru, sebagai berikut:
a. Dimensi bahasa dan komunikasi, yakni upaya belajar bahasa Jepang secara aktif agar mampu berkomunikasi dengan pemilik lahan, rekan kerja, dan masyarakat sekitar. Strategi berbahasa yang memadai tidak hanya memudahkan interaksi sosial tetapi juga membantu dalam mengakses informasi penting terkait kebutuhan pangan halal dan layanan sosial yang berpengaruh pada adaptasi pemenuhan pangan halal keluarga migran Indonesia di Jepang.
b. Dimensi sosial dan jaringan dukungan, yaitu mengembangkan jaringan sosial yang kuat dengan sesama pekerja Indonesia maupun komunitas lokal sebagai strategi adaptasi. Jaringan ini berfungsi sebagai sumber dukungan emosional, informasi, dan bantuan praktis seperti berbagai pengalaman dalam mencari dan memperoleh pangan halal. Hubungan sosial yang baik dapat membantu meningkatkan rasa aman untuk memperkuat strategi keluarga migran dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan baru dan memenuhi kebutuhan pangan halal mereka.
c. Dimensi budaya dan praktik keagamaan, yaitu penyesuaian antara tuntutan pekerjaan dengan kebutuhan menjalankan ibadah, serta upaya mencari dan mengkonsumsi pangan halal yang sesuai dengan keyakinan. Pada dimensi ini melihat strategi adaptasi pemenuhan pangan untuk menjaga kehalalan makanan sebagai identitas dan kesejahteraan keluarga migran.
d. Dimensi lingkungan dan kondisi kerja, yakni penyesuaian fisik dan mental terhadap kondisi kerja yang berat dan lingkungan yang berbeda dari negara asal seperti cuaca ekstrem terutama di daerah bersalju. Dalam dimensi ini melihat strategi keluarga mengelola sumber daya pangan halal termasuk dalam hal penyimpanan dan pengolahan bahan makanan yang sesuai dengan kondisi lokal.
e. Dimensi ekonomi dan stabilitas pendapatan, mencakup pengelolaan keuangan yang bijaksana dan strategi mencari sumber pangan yang terjangkau namun sesuai standar kehalalan. Pendapatan yang stabil memungkinkan keluarga migran untuk membeli bahan pangan yang diperlukan dan menjaga keberlanjutan konsumsi pangan halal di lingkungan baru.
Pemenuhan kebutuhan pangan halal menjadi aspek penting bagi keluarga migran Indonesia yang tinggal di negara dengan mayoritas non muslim seperti Jepang. Proses adaptasi dalam memenuhi kebutuhan ini tidak hanya berkaitan dengan aspek fisik dan ekonomi, tetapi juga melibatkan dimensi sosial, budaya, regulasi, dan psikologis yang saling terkait. Penelitian Iklima et al., (2021) memberikan gambaran mengenai tantangan yang dihadapi serta strategi adaptasi yang dikembangkan oleh imigran muslim Indonesia yang tinggal atau pernah tinggal di Jepang dalam dua tahun terakhir dalam menjaga pola konsumsi halal di lingkungan baru. Dalam penelitian nya dijelaskan bahwa keterbatasan akses terhadap makanan halal, perbedaan bahasa, minimnya pengetahuan masyarakat lokal tentang konsep halal, serta kesulitan dalam membaca label produk menjadi hambatan utama bagi para imigran. Adapun dimensi-dimensi adaptasi yang ditemukan dalam penelitian adalah sebagai berikut:
a. Dimensi konformitas, adalah bentuk penyesuaian keluarga imigran yang tetap berpegang pada nilai-nilai dan aturan agama dalam memperoleh bahan pangan. Dalam konteks ini, keluarga berupaya keras untuk memastikan bahwa semua bahan makanan yang dibeli telah memenuhi standar halal, baik dari segi asal-usul bahan maupun proses produksinya. Bentuk adaptasi ini menunjukkan kepatuhan terhadap nilai islam serta kesadaran moral dalam menjaga kehalalan pangan di negara non-muslim.
b. Dimensi inovasi, adalah upaya keluarga imigran dalam menciptakan atau memodifikasi cara penyajian makanan halal di lingkungan yang berbeda. Berdasarkan teori Merton (1938), inovasi terjadi ketika individu tetap mempertahankan tujuan seperti memakan makanan halal, tetapi menyesesuaikan cara secara kreatif.
c. Dimensi budaya, adalah bentuk penyesuaian keluarga imigran dalam menyesuaikan diri dengan budaya Jepang tanpa kehilangan identitas halal dan nilai keagamaan. Bentuk adaptasi ini sejalan dengan konsep acculturatuon strategy dari Berry (1997) yaitu proses integrasi budaya dimana individu menggabungkan nilai budaya asal dan budaya baru secara seimbang.
d. Dimensi eksternalitas, adalah bentuk penyesuaian keluarga imigran mengelola konsumsi halal di luar rumah seperti di restoran, tempat kerja, sekolah, atau acara sosial. Aspek ini mencerminkan pengaruh faktor eksternal terhadap pola adaptasi keluarga, meliputi kebijakan halal, fasilitas umum, serta dukungan komunitas muslim di lingkungan sekitar.
Sebagai kesimpulan dari kajian teori yang telah peneliti lakukan, maka penelitian ini mengadaptasi konsep strategi adaptasi yang dikemukakan oleh Iklima et al., (2021) yang mengkaji strategi adaptasi keluarga imigran muslim dalam pemenuhan pangan halal di negara non-muslim. Dalam penelitian tersebut, Iklima mengidentifikasi dua dimensi utama yaitu konformitas dan inovasi, yang didasarkan pada teori tipologi adaptasi sosial yang dikemukakan oleh Robert K. Merton (1938). Kedua dimensi tersebut menjelaskan dua bentuk respon individu dalam menyesuaikan diri terhadap sistem sosial dan nilai-nilai yang berlaku di lingkungan baru. Namun, dalam konteks keluarga migran Indonesia di Jepang, adaptasi terhadap pemenuhan pangan halal tidak hanya terbatas pada dua aspek tersebut. Proses adaptasi juga melibatkan pengaruh budaya lintas negara dan faktor eksternal lingkungan sosial-ekonomi yang memengaruhi cara keluarga menjaga kehalalan konsumsi mereka. Oleh karena itu, penelitian ini melakukan pengembangan dimensi teoritis dengan menambahkan dua dimensi lain yang juga berakar dari konsep dasar tipologi adaptasi Merton dan hasil interpretasi dari konteks lapangan yang dikaji oleh Iklima, yaitu dimensi budaya dan dimensi eksternalitas.
Pada teori ini mampu memberikan kerangka yang relevan untuk memahami strategi adaptasi pemenuhan pangan halal dengan konteks keluarga migran Indonesia di Jepang. Seperti bagaimana keluarga muslim Indonesia yang bermigrasi ke Jepang menyesuaikan pola konsumsi pangan halal mereka di lingkungan baru. Negara Jepang sebagai negara dengan mayoritas penduduk non-muslim memiliki tantangan tersendiri terkait akses, pemahaman, dan ketersediaan makanan halal. Dalam hal ini kerangka adaptasi yang berasal dari realitas sosial para migran muslim Indonesia di Jepang. Dengan demikian, teori ini membantu peneliti melihat strategi adaptasi pemenuhan pangan halal sebagai proses sosial yang kompleks dipengaruhi oleh nilai religius dan kondisi lingkungan tersebut. Bersamaan dengan fokus pada literasi pangan halal sebagai salah satu faktor, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana pengetahuan dan pemahaman tentang pangan halal dapat mempengaruhi strategi adaptasi keluarga migran dalam mengakses, memilih, dan mengelola pangan halal. Pendekatan pada teori Iklima et al., (2021) memungkinkan pemahaman yang komprehensif tentang proses adaptasi tersebut, sehingga hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis dalam mendukung kesejahteraan keluarga migran Indonesia di Jepang.
2.1.2 [bookmark: _Toc197172798][bookmark: _Toc213610257]Literasi Pangan Halal 
2.1.2.1 Pengertian Literasi Pangan Halal 
Pemahaman yang mendalam mengenasi konsep halal dan haram sangat penting bagi umat islam, khususnya dalam konteks konsumsi pangan yang sesuai dengan ajaran agama. Menurut Antara et al., (2016)  halal memiliki arti segala yang dibolehkan oleh syariat islam, sedangkan haram adalah sebaliknya yakni yang tidak diizinkan oleh syariat islam. Dalam hal ini Abdullah et al., (2019) mengemukakan bahwa kriteria halal terkait dengan asal, sifat dan metode mengolah makanan. Pada umumnya, bahkan dari masyarakat muslim sendiri memaknai bahwa halal haram dekat pengertiannya dengan konteks dalam memproduksi makanan. Padahal, konsep halal haram merupakan bagian kehidupan sehari-hari umat islam. Oleh karena itu, peningkatan literasi halal menjadi kebutuhan mendesak agar masyarakat muslim dapat menjalankan prinsip-prinsip agama secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam memilih dan mengelola makanan yang di konsumsi.
Literasi halal adalah sebuah pengetahuan, pemahaman, kesadaran, keterampilan bagi seseorang dalam mengenali tentang sesuatu produk yang dikonsumsi. Halal dan haram nya suatu produk tidak hanya dilihat dari label halal saja, tetapi faktor pemahaman produk bagi seseorang yang mengkonsumsinya juga penting. Menurut Pratama & Hartati, (2021) literasi halal menjadi sebuah kemampuan dalam membedakan barang dan jasa baik halal atau haramnya dengan berlandaskan hukum islam. Literasi halal juga mencakup kesadaran dan keyakinan yang kuat terhadap pentingnya memilih produk yang sesuai dengan syariat islam. Dengan demikian, literasi halal tidak hanya meningkatkan kualitas konsumsi, tetapi juga memperkuat identitas dan kepatuhan seorang muslim dalam menjalankan ajaran agama.
Pemahaman yang mendalam tentang literasi halal menjadi kunci utama dalam memastikan konsumen dan pelaku pasar dapat menjalankan prinsip-prinsip kehalalan secara tepat. Dalam hal ini Literasi halal didefinisikan oleh Salehudin  (Antara et al., 2016) sebagai kemampuan untuk membedakan barang dan jasa halal dan haram berdasarkan syariah (hukum islam). Literasi halal penting karena sebelum konsumen siap untuk mengonsumsi produk atau menggunakan layanan, mereka akan melalui proses pengetahuan, persuasi, keputusan, dan konfirmasi terlebih dahulu. Selain konsumen menyadari atau memiliki kemampuan dan pengetahuan terkait halal haram, kesadaran ini harus juga dimiliki oleh semua pihak seperti perusahaan, biro distribusi, komunitas, kelembagaan dan lain-lain. Oleh karena itu, peningkatan literasi halal secara menyeluruh sangat diperlukan untuk menciptakan ekosistem pangan yang sesuai dengan syariah.
Literasi pangan halal merupakan konsep multidimensi yang merujuk pada kemampuan seseorang dalam memperoleh, memahami, dan menggunakan informasi terkait makanan halal untuk mendukung keputusan konsumsi yang sesuai dengan ajaran Islam. Menurut Khasanah et al., (2023) mendefinisikan halal food literacy sebagai kemampuan untuk mengingat pengetahuan tentang halal, memahami, menyadari, dan mengetahui cara memilih serta mengevaluasi produk makanan halal berdasarkan keyakinan terhadap nilai-nilai kehalalan. Dalam konteks keluarga migran Indonesia di Jepang, literasi pangan halal menjadi alat penting untuk menjaga prinsip keagamaan di tengah lingkungan yang budaya dan sistem pangannya berbeda secara signifikan dari Indonesia. Pemahaman tentang komposisi makanan, sertifikasi halal, serta kemampuan mengidentifikasi produk yang sesuai sangat berpengaruh terhadap konsumsi pangan sehari-hari.
Migran Indonesia di negara non muslim seperti Jepang menghadapi berbagai tantangan dalam mengakses makanan halal, mulai dari keterbatasan produk halal di pasar umum, minimnya informasi dalam bahasa yang dapat dipahami, hingga proses produksi makanan yang tidak sesuai syariat. Dalam kondisi ini, literasi halal yang kuat akan membantu individu untuk bisa menyaring informasi makanan secara kritis, lalu memilih produk yang sesuai secara syariat dan kesehatan, dan menghindari konsumsi yang tidak disengaja terhadap produk haram, serta memperkuat keimanan melalui pemenuhan kebutuhan pangan secara halal. Tanpa literasi halal yang memadai, keluarga migran berisiko mengonsumsi makanan yang tidak sesuai, baik karena ketidaktahuan tentang istilah dalam bahasa Jepang, ketidakjelasan label, maupun keterbatasan akses pada komunitas muslim.
Berdasarkan beberapa pengertian yang telah dipaparkan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa merupakan literasi pangan halal merupakan kemampuan individu yang mencakup pengetahuan, kesadaran, keyakinan, dan kepercayaan terhadap produk halal yang didasarkan pada prinsip-prinsip syariat islam. Dan berperan sebagai modal adaptif dalam menghadapi keterbatasan sistem pangan negara tujuan migrasi. Migran dengan tingkat literasi halal yang baik akan lebih siap secara informasi dan mental dalam menghadapi tantangan konsumsi pangan halal ketika berada di lingkungan baru.

2.1.2.2 Faktor Literasi Pangan Halal 
Literasi pangan halal merupakan aspek krusial dalam mendukung konsumen, khususnya keluarga migran Indonesia, untuk dapat memilih dan mengelola produk pangan yang sesuai dengan prinsip kehalalan dalam agama Islam. Pemahaman yang mendalam tentang konsep halal tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan teknis mengenai sertifikasi dan label halal, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial, budaya, dan religius yang membentuk kesadaran serta perilaku konsumen. Berbagai studi menegaskan bahwa literasi halal berperan penting dalam membentuk pola konsumsi yang sesuai syariat sekaligus menjaga identitas budaya dan kesehatan keluarga migran di lingkungan baru. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi literasi pangan halal agar dapat merancang edukasi dan intervensi yang efektif dalam memperkuat strategi adaptasi pemenuhan pangan halal pada keluarga migran Indonesia di Jepang. Selanjutnya, akan dijelaskan faktor-faktor yang ditemukan dalam penelitian (Pratama & Hartati, 2021) yang relevan dengan konteks ini sebagai berikut:
a. Pengetahuan dan pemahaman tentang produk halal, mencakup kemampuan mengenali dan memahami aspek kehalalan produk, mulai dari proses produksi, bahan baku, hingga sertifikasi halal secara resmi. Pemahaman ini penting agar konsumen dapat memilih produk yang sesuai dengan prinsip agama dan kesehatan.
b. Akses informasi dan edukasi, mencakup ketersediaan dan kualitas informasi dari berbagai sumber seperti media sosial, ceramah agama, seminar, dan pendidikan formal berperan besar dalam meningkatkan literasi halal. Edukasi yang efektif membantu masyarakat memahami pentingnya memilih produk halal dan cara mengenalinya.
c. Religiositas, mencakup tingkat keimanan dan kedalaman religiositas menjadi pendorong utama dalam meningkatkan kesadaran dan kepedulian terhadap konsumsi produk halal. Individu dengan religiositas tinggi cenderung lebih aktif mencari dan menerapkan pengetahuan tentang halal dalam konsumsi sehari-hari.
d. Dukungan sosial dan lingkungan, mencakup keluarga, komunitas keagamaan, dan teman sebaya, memberikan pengaruh besar dalam membentuk sikap dan perilaku konsumsi halal. Sosialisasi dari lingkungan ini memperkuat motivasi untuk memilih produk halal.
e. Kebijakan dan kepercayaan terhadap sertifikasi halal, mencakup kejelasan regulasi dan kepercayaan terhadap lembaga sertifikasi halal meningkatkan keyakinan konsumen dalam memilih produk halal yang beredar di pasaran.
Pemahaman dan penerapan literasi pangan halal menjadi aspek penting bagi keluarga migran Indonesia yang tinggal di negara dengan mayoritas non muslim, seperti Jepang. Dalam konteks ini, literasi halal tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengenali dan memilih produk halal, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial, budaya, dan religius yang kompleks. Pada keluarga migran menghadapi tantangan dalam mengakses informasi yang akurat tentang kehalalan produk serta menyesuaikan pola konsumsi mereka dengan lingkungan baru yang berbeda budaya dan regulasinya. Penelitian yang dilakukan oleh Aula & Anwar, (2024) memberikan wawasan mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi literasi halal dan bagaimana hal tersebut berdampak pada keputusan pembelian produk halal, yang sangat relevan untuk memahami dinamika adaptasi pemenuhan pangan halal pada keluarga migran. Selanjutnya, akan dijelaskan secara rinci faktor-faktor utama yang ditemukan dalam penelitian Aula & Anwar, (2024) sebagai berikut:
a. Faktor religiusitas, yakni mendorong perhatian terhadap aspek kehalalan produk.
b. Faktor literasi halal, yakni kemampuan individu membedakan produk halal dan haram, serta memahami label juga sertifikasi halal.
c. Faktor perilaku konsumen, yaitu kebiasaan, preferensi, dan pola konsumsi yang dipengaruhi oleh perbedaan budaya.
d. Faktor budaya dan sosial, mencakup norma dan nilai komunitas muslim yang membentuk sikap konsumsi halal.
Keluarga migran Indonesia sering menghadapi berbagai tantangan, mulai dari keterbatasan akses terhadap produk halal hingga kesulitan memperoleh informasi yang terpercaya mengenai kehalalan pangan. Penelitian yang dilakukan oleh Adawiyah et al., (2024) memberikan gambaran komprehensif tentang faktor-faktor yang mempengaruhi literasi halal, termasuk pemahaman sertifikasi halal, kesadaran agama, serta peran sumber informasi dan ketersediaan produk halal. Pemahaman terhadap faktor-faktor ini untuk mendukung keluarga migran dalam proses adaptasi mereka agar tetap dapat memenuhi kebutuhan pangan halal sesuai dengan syariat ketika berada di lingkungan baru dalam penelitian Adawiyah et al., (2024) sebagai berikut:
a. Pemahaman sertifikasi halal, yakni pengetahuan tentang lembaga sertifikasi dan label halal.
b. Kesadaran agama, yakni motivasi religius yang mendorong pemilihan produk halal.
c. Sumber infromasi, yaitu media dan komunitas sebagai sarana edukasi halal.
d. Kesediaan produk halal, yaitu akses dan keberadaan produk halal di pasar.
Berdasarkan kajian terhadap tiga teori utama mengenai faktor literasi pangan halal, yakni penelitian Pratama & Hartati (2021), Aula & Anwar (2024), dan Adawiyah (2024), dapat disimpulkan bahwa literasi halal merupakan variabel kunci yang mempengaruhi perilaku konsumsi produk halal melalui beberapa dimensi utama. Pratama & Hartati (2021) menekankan pentingnya pengetahuan tentang hukum halal, kemampuan membedakan produk halal dan haram, serta kesadaran akan pentingnya menggunakan produk halal yang telah tersertifikasi. Sementara Aula & Anwar (2024) menambahkan dimensi akses informasi dan kepercayaan terhadap label halal sebagai faktor penting yang memperkuat literasi halal konsumen, sehingga mempengaruhi keputusan pembelian dan konsumsi produk halal secara signifikan. Adawiyah (2024) juga menegaskan bahwa literasi halal tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan kognitif, tetapi juga melibatkan aspek kesadaran religius dan sikap konsumen dalam menerapkan prinsip halal dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga kajian tersebut secara konsisten menunjukkan bahwa literasi halal yang baik mencakup pengetahuan, kesadaran, akses informasi, dan kepercayaan, yang secara bersama-sama membentuk kemampuan individu untuk memilih dan memenuhi kebutuhan pangan halal secara tepat. Oleh karena itu, penelitian yang mengkaji faktor-faktor literasi pangan halal sangat layak dilakukan, terutama dalam konteks keluarga migran Indonesia di Jepang yang menghadapi tantangan akses informasi dan produk halal di lingkungan baru, sehingga literasi halal menjadi fondasi penting dalam mendukung strategi adaptasi pemenuhan pangan halal mereka.

2.1.2.3 Dimensi Literasi Pangan Halal 
Pemahaman tentang literasi halal menjadi sangat penting dalam membentuk perilaku konsumsi yang sesuai dengan ajaran islam, terutama di tengah dinamika lingkungan baru yang semakin kompleks. Literasi halal tidak hanya berkaitan dengan kemampuan membedakan produk halal dan haram, tetapi juga melibatkan kesadaran dan sikap kritis dalam memilih produk yang sesuai syariat. Hal ini menuntut peran aktif tidak hanya dari individu, tetapi juga dari produsen dan lembaga sertifikasi untuk memastikan kehalalan produk secara menyeluruh. Berikut ini adalah dimensi literasi pangan halal yang dikemukakan oleh Nur Wahyuny et al., (2018) adalah sebagai berikut:
a. Pengetahuan tentang literasi halal yaitu tingkat pemahaman umat islam dalam mengetahui hal yang berhubungan dengan konsep halal.
b. Produk halal yaitu pemahaman tentang produk yang memenuhi syarat kehalalan sesuai dengan syariat islam.
c. Sertifikasi halal yaitu fatwa yang menyatakan kehalalan suatu produk sesuai dengan syariat islam.
Dimensi literasi pangan halal yang dikemukakan oleh Nur Wahyuny et al., (2018) memberikan dasar penting dalam memahami konsep halal secara menyeluruh, mulai dari pengetahuan umum tentang halal, pemahaman produk yang memenuhi syariat, hingga pengakuan resmi melalui sertifikasi halal. Selanjutnya berdasarkan pengembangan instrumen Halal Food Literacy (HFL) dalam penelitian yang dilakukan oleh Khasanah et al., (2023), memungkinkan pengukuran literasi pangan halal tidak hanya dari aspek kognitif, tetapi juga dengan aspek afektif dan perilaku konsumen dalam konteks konsumsi sehari-hari. Adapun literasi pangan halal dibagi menjadi 4 dimensi menurut Khasanah et al., (2023), diantara sebagai berikut:
a. Pengetahuan halal
Pengetahuan halal merupakan informasi objektif tentang bahan, proses, dan cara memperoleh makanan halal. Contoh dimensi pertama yaitu dengan memahami bahwa mirin, rum, dan charsiu adalah haram. 
b. Kesadaran halal
Kesadaran halal merupakan persepsi dan reaksi kognitif dalam mengetahui, merasakan, dan memilih produk halal. Contoh dimensi kedua yaitu memeriksa label halal, memastikan alat makan tidak tercampur dengan makanan haram.
c. Keyakinan perilaku
Keyakinan halal merupakan keyakinan bahwa mengonsumsi makanan halal mempengaruhi ibadah dan kehidupan spiritual. Contoh dimensi ketiga yaitu percaya bahwa konsumsi makanan haram menyebabkan ibadah tidak diterima. 
d. Kepercayaan terhadap label halal
Kepercayaan terhadap label halal merupakan tingkat kepercayaan konsumen terhadap keaslian dan keabsahan label halal yang tertera pada produk pangan.
Dengan demikian, integrasi kedua dimensi ini memperkuat pemahaman dan aplikasi literasi halal dalam pengambilan keputusan keluarga migran Indonesia di Jepang untuk adaptasi pemenuhan pangan halal. Selanjutnya berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurdin et al., (2024) dimensi literasi halal adalah kemampuan konsumen dalam memahami suatu produk. Pemahaman ini akan menumbuhkan dorongan bagi seseorang dalam mencari informasi terhadap suatu produk sebelum melakukan pembelian. Seseorang konsumen muslim harus memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan ajaran islam antara lain mengonsumsi barang yang halal dan baik.
Sebagai kesimpulan dari kajian teori yang telah dipaparkan oleh peneliti, maka ke-4 dimensi yang dikemukakan oleh Khasanah et al. (2023) mengenai Halal Food Literacy (HFL), konsep literasi pangan halal ini dibangun atas dasar pemahaman kognitif yang mendalam terkait pengetahuan, kesadaran, dan keyakinan terhadap produk halal yang bersumber dari Al-Qur’an, Hadis, dan fatwa lembaga resmi seperti DSN-MUI. HFL terdiri dari 4 dimensi utama yaitu: halal awareness (kesadaran halal), halal knowledge (pengetahuan halal), behavioral beliefs (keyakinan perilaku), dan halal-related label beliefs (kepercayaan terhadap label halal). Model ini tidak hanya menekankan aspek pengetahuan, tetapi juga bagaimana kesadaran dan kepercayaan mempengaruhi perilaku konsumen dalam memilih produk halal. Pendekatan ini sangat relevan untuk penelitian yang akan dilakukan peneliti, karena keluarga migran menghadapi tantangan dalam mengakses dan memahami produk halal di lingkungan yang berbeda budaya dan regulasi. Dengan menggunakan teori HFL, penelitian ini dapat mengkaji secara komprehensif bagaimana dimensi literasi halal tersebut mempengaruhi strategi adaptasi keluarga migran dalam memenuhi kebutuhan pangan halal, mulai dari pengenalan produk, kesadaran akan pentingnya halal, hingga kepercayaan pada label halal yang tersedia di pasar Jepang. Oleh karena itu, teori HFL menjadi kerangka konseptual yang tepat untuk mengukur dan memahami literasi pangan halal dalam konteks strategi adaptasi pemenuhan pangan halal pada keluarga migran Indonesia di Jepang.

[bookmark: _Toc197172799][bookmark: _Toc213610258]2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini bertujuan untuk menganalisa dan memperkaya pembahasan peneliti, dan yang membedakannya dengan penelitian sebelumnya. Hal ini juga untuk menambah wawasan dan referensi serta kelayakan penelitian ini untuk diteliti, maka peneliti menyertakan 5 artikel penelitian yang terkait, yaitu:
Pertama, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Iklima et al., (2021) dengan judul ”Between Halal and Haram: The Challenges and Adaptation of Halal Dietary Consumption Indonesian Muslim Immigranes in Japan”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa para imigran muslim Indonesia memiliki tiga tantangan untuk mempertahankan konsumsi makanan halal mereka. Budaya kehidupan sosial yang berbeda telah memberikan tekanan sosial bagi imigran muslim untuk mengikuti kebiasaan minum alkohol dan cara pergaulan orang Jepang. Kesulitan aksesibilitas dan kurangnya variasi produk makanan halal menjadikannya pilihan yang kurang menarik bagi orang-orang dengan jadwal sibuk. Tidak ada satu pun badan hukum yang berwenang memberikan sertifikasi halal. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif dengan wawancara semi-terstruktur yang mendalam, sehingga memberikan gambaran komprehensif tentang bagaimana imigran menghadapi tekanan sosial, keterbatasan akses produk halal, dan ketiadaan badan sertifikasi halal resmi di Jepang. Teori tipologi adaptasi digunakan untuk menganalisis strategi adaptasi yang terbentuk akibat tantangan tersebut. Ada empat jenis strategi adaptasi yang dibentuk oleh imigran muslim Indonesia: Conformity, Innovation, Ritualism, and Retreatism. Penelitian ini dipilih sebagai referensi karena secara langsung mengkaji tantangan dan strategi adaptasi konsumsi makanan halal oleh imigran muslim Indonesia di Jepang yang sangat relevan dengan topik penelitian ini.
Kedua, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh NART et al., (2023) dengan judul ”The effect of consumers’ sustainability and halal-focused value orientations on sustainable consumption”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai halal tidak hanya berfungsi sebagai pedoman religius, tetapi juga sebagai motivator penting dalam pengambilan keputusan konsumsi yang mempertimbangkan aspek kesehatan, keamanan pangan, dan keberlanjutan lingkungan. Dalam penelitian ini menegaskan bahwa pemahaman dan penerapan nilai halal dapat memperkuat adaptasi konsumsi pangan secara berkelanjutan dalam konteks migrasi, dimana akses dan ketersediaan pangan halal menjadi tantangan utama. Pentingnya integrasi nilai halal dalam strategi pemasaran dan edukasi konsumen yang dapat diaplikasikan untuk meningkatkan literasi pangan halal. Penelitian ini digunakan sebagai referensi karena menghubungkan nilai-nilai halal dengan perilaku konsumsi yang berkelanjutan dan sangat relevan untuk memahami bagaimana literasi pangan halal mempengaruhi strategi adaptasi pemenuhan pangan halal pada keluarga migran Indonesia di Jepang.
Ketiga, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fitrianingrum & Aruny, (2021) dengan judul “Analisis Pengaruh Attitude Toward Halal Food sebagai variabel mediasi terhadap Penerimaan Makanan Halal Instan Jepang di Kota Batam”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan halal dan sikap terhadap makanan halal mempengaruhi penerimaan makanan instan Jepang di kalangan konsumen muslim. Penelitian ini dilakukan di Batam dengan fokus pada makanan instan Jepang, sementara penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti berfokus pada keluarga migran Indonesia di Jepang dengan cakupan pangan halal yang lebih luas. Pentingnya pengetahuan halal dan sikap dalam mempengaruhi penerimaan produk halal khususnya makanan Jepang. Penelitian ini digunakan sebagai referensi karena dapat memberikan wawasan tentang bagaimana literasi pangan halal dapat mempengaruhi strategi adaptasi pemenuhan pangan halal pada keluarga migran Indonesia di Jepang.
Keempat, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Putri et al., (2023) dengan judul ”Pengaruh Label Halal Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Pada Produk Makanan (snack) Jepang di Surabaya”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sertifikasi halal dapat mempengaruhi keputusan pembelian produk makanan Jepang pada masyarakat kota Surabaya. Penelitian ini digunakan sebagai referensi karena mendukung argumen bahwa literasi pangan halal (yang mencakup pemahaman tentang label halal) dapat mempengaruhi strategi keluarga migran Indonesia di Jepang untuk memilih dan mengonsumsi makanan yang sesuai dengan keyakinan mereka.
Kelima, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rahayu et al., (2023) dengan judul ”Hubungan Literasi Halal dan Keterampilan Berfikir Tingkat Tinggi pada Materi Sistem Pencernaan Manusia terhadap Pengambilan Keputusan Produk Halal”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara literasi halal dengan pengambilan keputusan produk halal serta terdapat hubungan antara literasi halal dan keterampilan berfikir tingkat tinggi secara bersama-sama dengan pengambilan keputusan produk halal sebesar 51,2%. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang melibatkan 31 siswa dari kelas XI IPS 1 MAN 1 Garut.
Berdasarkan ke-5 penelitian tersebut terlihat masih sedikit penelitian tentang literasi pangan halal terhadap strategi adaptasi pemenuhan pangan halal pada keluarga migran Indonesia di Jepang. Dan temuan dari penelitian-penelitian relevan tersebut menjadi dasar peneliti dalam melakukan penelitian ini. Penelitian ini hadir untuk menjembatani keterbatasan kajian-kajian di atas yang umum masih memisahkan pembahasan antara konsumsi pangan halal, literasi halal, dan strategi adaptasi pangan halal. Penelitian oleh Iklima et al., (2021) telah menunjukkan bagaimana imigran muslim Indonesia di Jepang menghadapi tantangan dalam konsumsi pangan halal dan meresponnya melalui strategi adaptasi seperti memasak sendiri atau membentuk komunitas. Namun penelitian tersebut belum mengaitkan secara kuantitatif sejauh mana literasi pangan halal mempengaruhi kemampuan adaptasi tersebut. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh NART et al., (2023) dan Fitrianingrum & Aruny, (2021) menunjukkan pentingnya nilai, sikap, dan persepsi konsumen terhadap produk halal, tetapi lebih terfokus pada konteks konsumsi domestik, bukan pada kelompok migran di negara non muslim. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Putri et al., (2023) dan Rahayu et al., (2023) telah mengkaji pengaruh label halal dan literasi halal terhadap pengambilan keputusan, tetapi juga tidak secara khusus menekankan implikasi literasi tersebut terhadap strategi adaptasi konsumsi di lingkungan berbeda secara budaya dan ketersediaan pangan halal.
[bookmark: _Toc197172800]Oleh karena itu, posisi penelitian ini berada pada titik temu antara kajian literasi halal dan strategi adaptasi konsumsi pangan halal dalam konteks migrasi. Penelitian ini memiliki kebaruan karena secara spesifik menguji seberapa besar pengaruh literasi pangan halal terhadap strategi adaptasi pemenuhan pangan halal, dengan populasi keluarga migran Indonesia di Jepang, yang hingga saat ini masih sedikit dikaji dalam pendekatan kuantitatif. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperluas wawasan akademik dalam bidang literasi halal dan ketahanan pangan, tetapi juga memberi kontribusi praktis dalam perancangan intervensi edukatif bagi muslim diaspora, sekaligus memperkaya kajian lintas budaya dalam perilaku konsumsi pangan halal.

[bookmark: _Toc213610259]2.3 Kerangka Teoritik 
Literasi pangan halal merupakan kemampuan individu untuk memahami, mengakses, dan mengevaluasi informasi terkait produk halal, termasuk pemahaman tentang hukum islam mengenai halal dan haram serta kemampuan mengenali sertifikasi halal pada produk pangan (Adawiyah et al., 2024). Literasi halal tidak hanya berfungsi sebagai pengetahuan dasar, tetapi juga sebagai alat penting dalam pengambilan keputusan konsumsi yang sesuai dengan prinsip agama, yang pada akhirnya mempengaruhi pola konsumsi dan kesejahteraan konsumen muslim. Literasi ini berperan penting dalam membentuk strategi adaptasi pemenuhan pangan halal, yaitu kemampuan keluarga migran untuk menyesuaikan pola konsumsi mereka agar tetap sesuai dengan prinsip halal di lingkungan Jepang yang mayoritas non-muslim.
Strategi adaptasi ini meliputi strategi pemilihan pangan halal yang tersedia, penyesuaian pola konsumsi dengan ketersediaan produk lokal, serta pengelolaan risiko agar terhindar dari konsumsi produk yang tidak halal. Strategi adaptasi pemenuhan pangan halal merujuk pada kapasitas individu atau keluarga dalam menyesuaikan strategi dan perilaku konsumsi pangan untuk memenuhi kebutuhan gizi dan budaya mereka, terutama dalam konteks lingkungan sosial dan budaya yang baru (Iklima et al., 2021). Dalam konteks keluarga migran Indonesia di Jepang, strategi adaptasi ini sangat penting karena mereka menghadapi keterbatasan akses terhadap produk halal dan harus menyesuaikan pola konsumsi dengan kondisi pasar dan budaya lokal di Jepang. 
Hubungan antara literasi pangan halal dan strategi adaptasi pemenuhan pangan halal dapat dijelaskan melalui literatur yang menunjukkan bahwa semakin tinggi literasi halal seseorang, semakin baik kemampuan mereka dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan baru dalam memenuhi kebutuhan pangan halal (Amrin et al., 2022). Literasi halal meningkatkan kesadaran dan pemahaman yang mendalam sehingga keluarga migran dapat mengidentifikasi produk halal yang tersedia, memilih alternatif pangan yang sesuai, serta mengembangkan strategi adaptasi yang efektif ketika berada di lingkungan yang berbeda. Teori ini juga merujuk pentingngnya literasi pangan halal sebagai modal utama dalam proses adaptasi, baik dari aspek pengetahuan, sikap maupun perilaku.
Berdasarkan latar belakang tersebut, kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat dijelaskan melalui hubungan antara literasi pangan halal (variabel X) didasarkan pada instrumen yang dikembangkan oleh Khasanah et al., (2023) yang disesuaikan kembali untuk penelitian ini dan memuat 20 item yang terdiri dari 4 dimensi seperti pengetahuan halal, kesadaran halal, keyakinan halal, dan kepercayaan terhadap label halal. Sementara strategi adaptasi pemenuhan pangan halal (variabel Y) berdasarkan hasil penelitian oleh (Iklima et al., 2021) yang menggunakan teori tipologi adaptasi Robert K. Merton, penelitian ini mengadopsi 2 dimensi utama yaitu konformitas dan inovasi, kemudian mengembangkan 2 dimensi tambahan yang merepresentasikan hasil interpretasi dan perluan konteks teori tersebut yaitu budaya dan eksternalitas. Penggabungan 2 dimensi asli dari (Iklima et al., 2021) dengan 2 dimensi hasil pengembangan teori Merton dimaksudkan agar analisis strategi adaptasi keluarga migran Indonesia di Jepang dalam pemenuhan pangan halal dapat dikaji secara holistik dan menghasilkan kerangka adaptasi yang lebih komprehensif, kontekstual, dan relevan dengan fenomena pemenuhan pangan halal di lingkungan migran muslim. Butir instrumen disesuaikan kembali dengan penelitian ini sehingga memuat 23 item dengan 4 dimensi, yaitu konformitas, inovasi, budaya, dan eksternalitas. Dengan menggabungkan kedua variabel ini, penelitian dapat menggali bagaimana literasi pangan halal yang kuat dapat mendorong dan memperkuat  strategi adaptasi pemenuhan pangan halal, khususnya dalam konteks keluarga migran indonesia yang menghadapi tantangan lingkungan dan sosial di Jepang, dalam hal ini sebagaimana disusun dalam gambar berikut:
[image: ]
[bookmark: _Toc199185452][bookmark: _Toc212320170]Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir
Hubungan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi literasi pangan halal, semakin tinggi strategi adaptasi pemenuhan pangan halal keluarga migran Indonesia dalam memenuhi kebutuhan pangan halal di lingkungan baru. Literasi pangan halal menjadi fondasi penting dalam proses adaptasi pemenuhan pangan bagi keluarga migran Indonesia di Jepang.
[bookmark: _Toc197172801][bookmark: _Toc213610260]2.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah dugaan sementara yang hendak diuji kebeneran melalui penelitian. Menurut Rogers Yam & Taufik, (2021) hipotesis adalah dugaan tentatif tunggal digunakan menyusun teori atau eksperimen dan diuji. Adapun hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:
H1: Literasi pangan halal berpengaruh signifikan terhadap strategi adaptasi pemenuhan pangan halal pada keluarga migran Indonesia di Jepang
H0: Literasi pangan halal tidak berpengaruh signifikan terhadap strategi adaptasi pemenuhan pangan halal pada keluarga migran Indonesia di Jepang

[bookmark: _Toc197172802]
[bookmark: _Toc213610261]BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 [bookmark: _Toc197172803][bookmark: _Toc213610262]Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara literasi pangan halal terhadap strategi adaptasi pemenuhan pangan halal  pada keluarga migran Indoensia di Jepang. Secara spesifik, tujuan penelitian ini dirinci sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui gambaran literasi pangan halal pada keluarga migran Indonesia di Jepang.
b. Untuk mengetahui gambaran strategi adaptasi pemenuhan pangan halal pada keluarga migran Indonesia di Jepang.
c. Untuk mengetahui pengaruh literasi pangan halal terhadap strategi adaptasi pemenuhan pangan halal pada keluarga migran Indonesia di Jepang.

3.2 [bookmark: _Toc197172804][bookmark: _Toc213610263]Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada rentang waktu bulan Juni sampai dengan Oktober 2025 di Jepang khususnya wilayah Toyota. Alasan peneliti menjadikan wilayah tersebut sebagai tempat penelitian, karena berdasarkan data Kedutaan Besar Republik Indonesia di Tokyo (KBRI Tokyo) per-bulan Juni tahun 2024 prefektur Aichi yang memiliki jumlah Warga Negara Indonesia (WNI) mencapai 14.112 WNI. Hal ini menjadikan Prefektur Aichi sebagai wilayah terbanyak WNI. Meskipun Nagoya sebagai ibu kota Aichi merupakan kota besar dengan fasilitas yang relatif lengkap, kondisi di Toyota berbeda karena merupakan kota yang lebih kecil dan tidak sekompleks kota besar seperti Nagoya atau Tokyo. Pada penelitian yang dilakukan oleh Bustami et al., (2024) menunjukkan bahwa migran, termasuk WNI, menghadapi tantangan adaptasi yang lebih besar di wilayah-wilayah yang bukan kota besar di Jepang, disebutkan bahwa daerah yang kurang terbiasa dengan multikulturalisme atau yang memiliki sektor pekerjaan tradisional cenderung mengalami ketegangan sosial dan kesulitan dalam proses adaptasi bagi migran. Banyak migran Indonesia di Toyota menghadapi tantangan yang lebih besar dalam beradaptasi, baik dari segi sosial, budaya, maupun pemenuhan kebutuhan sehari-hari, termasuk dalam hal pemenuhan pangan halal. Sehingga wilayah Toyota ini menjadi lokasi yang sangat relevan dan strategis untuk dijadikan fokus penelitian oleh peneliti mengenai literasi pangan halal terhadap strategi adaptasi pemenuhan pangan halal pada keluarga migran Indonesia di Jepang.

3.3 [bookmark: _Toc197172805][bookmark: _Toc213610264]Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara utama yang digunakan oleh peneliti untuk mencapai tujuan dan menentukan jawaban atas masalah yang diajukan, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan jenis asosiatif. Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian ilmiah yang mengatur fenomena dan hubungannya (Hardani et al.,2020). Penelitian kuantitatif adalah sebuah metode yang digunakan untuk meneliti populasi dan sampel tertentu dengan pengumpulan data menggunakan alat penelitian, dan analisisnya berupa angka-angka dan bersifat kuantitatif atau statistik (Sugiyono, 2017). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterikatan antara dua variabel yang saling mempengaruhi diantara variabel independent dan dependen. Sehingga, penelitian ini akan menganalisis seberapa besar pengaruh yang diberikan oleh variabel X (variabel bebas) yaitu literasi pangan halal terhadap variabel Y (variabel terikat) yaitu strategi adaptasi pemenuhan pangan halal. 

3.4 [bookmark: _Toc197172806][bookmark: _Toc213610265]Populasi dan Sampel
[bookmark: _Toc213610266][bookmark: _Toc197172807]3.4.1 Populasi 
Dalam suatu penelitian, penentuan populasi menjadi langkah awal yang sangat penting untuk memastikan keakuratan dan relevansi hasil penelitian. Populasi menurut Sugiyono, (2017) adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah keluarga migran Indonesia di wilayah Toyota Jepang yang tidak diketahui secara pasti jumlahnya, maka perhitungan jumlah sampel menggunakan rumus Cochran. 
[bookmark: _Toc213610267][bookmark: _Toc197172808]3.4.2 Sampel 
Setelah menentukan populasi yang akan diteliti oleh peneliti, langkah selanjutnya adalah menentukan sampel yang akan menjadi representasi dari populasi tersebut. Sampel menurut Sugiyono, (2017) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Pengambilan sampel dari populasi menjadi pilihan alternatif ketika populasi terlalu besar dan peneliti memiliki keterbatasan sumber daya, waktu, atau tenaga. Jika sampel secara akurat mencerminkan karakteristik populasi secara keselutuhan, maka data dari sampel dapat diproyeksikan ke seluruh populasi. Penentuan sampel yang dilakukan oleh peneliti untuk penelitian ini adalah probability sampling dengan teknik simple random sampling. Teknik probability sampling menurut Sugiyono, (2017) adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Kemudian teknik simple random sampling, yaitu teknik pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Sampel yang akan digunakan pada penelitian ini adalah migran Indonesia di wilayah Toyota Jepang.
Untuk menentukan jumlah anggota sampel yang mewakili keseluruhan anggota populasi, maka diperlukan suatu rumus khusus dalam perhitungannya. Menurut Sugiyono, (2017) rumus Cochran digunakan untuk menghitung jumlah sampel ketika peneliti tidak mengetahui proporsi populasi secara pasti, sehingga rumus ini membantu memperoleh sampel yang dapat mewakili populasi secara akurat dengan cara yang sederhana dan praktis. Dalam penelitian ini menggunakan rumus Cochran yang dapat diuraikan sebagai berikut:

Keterangan:
n  = Jumlah sampel yang diperlukan
 = Tingkat kepercayaan 90% (0,90)
 = Proporsi estimasi (0,5)
 = 1 – p (0,5)
 = Margin of error (0,1 atau 10 %)
Peneliti akan menghitung sampel terhadap migran Indonesia di Jepang khususnya wilayah Toyota. Berdasarkan rumusan di atas maka dengan populasi tidak diketahui, tingkat kesalahan 10%. Sehingga jumlah sampel setelah dihitung menggunakan rumus Cochran adalah sebagai berikut:



Berdasarkan hasil perhitungan sampel menggunakan rumus Cochran, maka jumlah sampel dalam penelitian ini yang akan diambil adalah sebanyak 96 migran Indonesia di wilayah Toyota Jepang setelah pembulatan ke atas.

3.5 [bookmark: _Toc197172809][bookmark: _Toc213610268]Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara atau prosedur yang diterapkan untuk mendapatkan informasi yang diperlukan guna menjawab rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan jenis data primer atau data yang memberikan informasi secara langsung kepada peneliti dan data sekunder, yaitu sumber yang sudah tersedia dan dikumpulkan oleh pihak lain. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah keluarga migran Indonesia di wilayah Toyota. Sedangkan data sekunder diperoleh melalui jurnal dan buku. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini agar data yang diperoleh akurat dan ilmiah, maka digunakan penyebaran angket (kuesioner) secara daring (online) melalui followers akun media sosial Instagram @toyota islamic center dengan platform digital yaitu google form sebagai keluarga migran Indonesia yang tinggal di wilayah Toyota Jepang.

[bookmark: _Toc197172810][bookmark: _Toc213610269]3.5.1 Instrumen Strategi Adaptasi Pemenuhan Pangan Halal
3.5.1.1 Definisi Konseptual
[bookmark: _Hlk203333740]Strategi adaptasi pemenuhan pangan halal adalah kapasitas individu atau keluarga dalam menyesuaikan strategi konsumsi makanan sesuai prinsip halal ketika menghadapi keterbatasan akses, informasi, atau budaya di lingkungan baru.
3.5.1.2 Definisi Operasional
[bookmark: _Hlk203333725]Strategi adaptasi pemenuhan pangan halal adalah kapasitas individu atau keluarga yang dapat diukur melalui empat dimensi yakni konformitas, inovasi, budaya, dan eksternalitas.
3.5.1.3 Kisi Kisi Instrumen
Kisi-kisi instrumen berfungsi sebagai pedoman atau garis besar untuk membangun pertanyaan-pertanyaan yang akan dibahas dalam instrumen penelitian. Penyusunan instrumen dimulai dengan membuat kisi-kisi yang menjelaskan setiap dimensi. Kisi-kisi yang digunakan peneliti berdasarkan Iklima et al., (2021) yang telah diubah untuk memenuhi kebutuhan penelitian ini yaitu strategi adaptasi pemenuhan pangan halal dengan 4 dimensi. Alat ukur ini terdiri dari 23 item yang disusun berdasarkan teori tipologi adaptasi sebagai berikut:
[bookmark: _Toc212319900]Tabel 3. 1 Kisi-Kisi Instrumen Strategi Adaptasi Pemenuhan Pangan Halal
	Dimensi
	Indikator
	Item
	Jumlah

	
	
	+
	· 
	

	Konformitas
	Strategi memperoleh bahan pangan halal
	1, 3, 5, 7
	2, 4, 6. 8
	8

	Inovasi
	Strategi menyajikan bahan pangan halal
	9, 10, 11
	12, 13
	5

	Budaya
	Strategi penyesesuaian kedua budaya
	14, 17
	15, 16
	4

	Retreatisme
	Strategi pangan ketika berada di luar rumah / restoran
	18, 19
	20, 21, 22, 23
	6

	Total Butir
	23





3.5.1.4 Jenis Instrumen
Jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket tertutup, yang berperan sebagai alat utama dalam teknik pengumpulan data. Angket tersebut dibuat oleh peneliti dalam bentuk pertanyaan dan pernyataan dengan tujuan untuk mengukur variabel yang telah ditentukan sebelumnya. Untuk mengukur strategi adaptasi pemenuhan pangan halal dalam penelitian ini menggunakan skala likert sebagai berikut:
[bookmark: _Toc212319901]Tabel 3. 2 Skor Instrumen Strategi Adaptasi Pemenuhan Pangan Halal
	Pilihan Jawaban
	Skor

	
	Pernyataan +
	Pernyataan -

	Sangat Setuju (SS)
	4
	1

	Setuju (S)
	3
	2

	Tidak Setuju (TS)
	2
	3

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1
	4



3.5.1.5 Pengujian Validitas dan Perhitungan Reliabilitas
a. Uji Validitas
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat validitas sesuatu instrumen. Validitas terbagi menjadi dua kategori, yaitu validitas internal dan validitas eksternal. Validitas internal meliputi validitas konstruk (construct) dan validasi isi (content). Validasi konstruk bertujuan untuk mengukur sejauh mana suatu instrumen mencerminkan konstruk teoritis yang dimaksud.
Sementara validasi isi bertujuan untuk mengukur sejauh mana butir-butir suatu instrumen mencerminkan keseluruhan aspek atau domain yang diukur. Pengujian dinyatakan valid apabila nilai Aiken’s V ≥ 0,8 yang menunjukkan tingkat kesepakatan tinggi antar ahli terhadap relevansi item dengan indikator yang diukur. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji validitas isi dengan rumus Aiken’s. Untuk menguji validitas isi digunakan teknik judgement expert atau penilaian oleh ahli yang kemudian dianalisis menggunakan rumus Indeks Aiken (Aiken’s V) sebagai berikut: 

Keterangan:
 = Nilai indeks validitas Aiken’s
s = Skor yang diberikan ahli dikurangi skor minimum skala
n = Jumlah ahli
c = Jumlah kategori penilaian
Setelah validitas internal terpenuhi maka selanjutnya peneliti melakukan pengujian validitas eksternal yang diperoleh melalui pengujian secara empiris. Validitas ini menggunakan rumus korelasi product moment dari Pearson untuk mengetahui hubungan antara skor tiap item dengan total skor. Adapun rumus korelasi Product Moment adalah sebagai berikut:

Keterangan:
 	= Koefisien korelasi
n 	= Jumlah sampel
 	= Jumlah perkalian skor tiap butir dengan skor total
 	= Jumlah skor tiap butir
 	= Jumlah skor total
	= Jumlah kuadrat dari skor tiap butir
	= jumlah kuadrat dari skor tiap total
Suatu instrumen dinyatakan valid apabila instrumen dapat diukur dan mampu mengungkapkan apa yang akan diukur. Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikan 0,05 maka instrumen tersebut dikatakan (valid). Valid menunjukkan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti (Sugiyono, 2019). Validitas yang tinggi menandakan bahwa data yang dikumpulkan melalui instrumen tersebut tepat dan sesuai dengan tujuan pengukuran yang diinginkan. Dari total 30 butir soal instrumen strategi adaptasi pemenuhan pangan halal, didapatkan 23 butir soal yang valid. Hasil uji validitas dapat dilihat pada lampiran 2.
b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjuk pada suatu tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artinya, dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan. Pengujian reliabilitas tersebut dapat dilakukan dengan satu kali pengukuran internal konsistensi untuk menilai sejauh mana item-item dalam suatu instrumen penelitian saling konsisten dalam mengukut konstruk yang sama. Rumus yang bisa digunakan untuk mengukut reliabilitasa internal konsistensi adalah rumus Cronbach’s Alpha. Rumus tersebut digunakan untuk mencari reliabilitas sebuah instrumen yang skornya bukan 1 dan 0 (Sugiyono, 2019). Rumus Alpha Cronbach yaitu sebagai berikut:

Keterangan:
	= Koefisien reliabilitas instrumen
	= Jumlah butir pertanyaan
	= Jumlah varian butir
	= Varian total
Teknik analisis formula Alpha Cronbach pada aplikasi SPSS digunakan dalam penelitian ini untuk menguji reliabilitas data instrumen penelitian. Suatu instrumen dinyatakan reliabel jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikansi 0,60. Sebaliknya, jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikansi 0,60 maka alat ukur tersebut dinyatakan tidak reliabel. 
[bookmark: _Toc212319902]Tabel 3. 3 Interpretasi Nilai Koefisien Reliabilitas
	Besarnya Nilai r
	Interpretasi

	0,00 – 0,199
	Sangat Rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,00
	Sangat Kuat


Sumber: Sugiyono, 2019
Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang dilakukan kepada 30 butir pernyataan terkait strategi adaptasi pemenuhan pangan halal dihasilkan nilai 0.923 > 0,6 yang artinya 23 butir pernyataan tersebut reliabel. Serta nilai koefisien reliabilitas dari keseluruhan pernyataan variabel strategi adaptasi pemenuhan pangan halal termasuk dalam kategori sangat kuat atau dapat dikatakan reliabel.
[bookmark: _Toc197172811][bookmark: _Toc213610270]3.5.2 Instrumen Literasi Pangan Halal
3.5.2.1 Definisi Konseptual
Literasi pangan halal adalah kemampuan untuk mengingat pengetahuan tentang halal, memahami, menyadari, dan mengetahui cara memilih serta mengevaluasi produk makanan halal berdasarkan keyakinan terhadap nilai-nilai kehalalan.
3.5.2.2 Definisi Operasional
Literasi pangan halal adalah kemampuan individu yang mencakup pengetahuan halal, kesadaran halal, keyakinan halal, dan kepercayaan terhadap produk halal yang didasarkan pada prinsip-prinsip syariat islam. 
3.5.2.3 Kisi Kisi Instrumen
Kisi-kisi instrumen berfungsi sebagai pedoman atau garis besar untuk membangun pertanyaan-pertanyaan yang akan dibahas dalam instrumen penelitian. Penyusunan instrumen dimulai dengan membuat kisi-kisi yang menjelaskan setiap dimensi. Kisi-kisi yang digunakan peneliti untuk literasi pangan halal adalah Halal Food Literacy (HFL) dalam penelitian oleh Khasanah et al., (2023) yang memiliki 4 dimensi dan telah diubah untuk memenuhi kebutuhan penelitian yang terdiri dari 20 item sebagai berikut:
[bookmark: _Toc212319903]Tabel 3. 4 Kisi-Kisi Instrumen Literasi Pangan Halal
	Dimensi
	Indikator
	Item
	Jumlah 

	Pengetahuan Halal
	Pengetahuan konsep halal & haram dalam makanan
	1, 2
	2

	
	Pengetahuan komposisi halal dalam makanan
	3
	1

	
	Pengetahuan lembaga dan sertifikasi halal
	4
	1

	Kesadaran Halal
	Kesadaran memeriksa komposisi halal dalam makanan
	5, 6, 7
	3

	
	Kesadaran memastikan proses masak makanan halal
	8, 9
	2

	
	Kesadaran memastikan penggunaan alat makan halal
	10
	1

	Keyakinan Halal
	Makanan halal perintah agama yang wajib di jalankan
	11, 12, 13
	3

	Kepercayaan terhadap label halal
	Keaslian label halal sebagai jaminan produk halal
	14, 15
	2

	
	Label halal sebagai keputusan konsumsi produk
	16, 17, 18, 19, 20
	5

	Total Butir
	20



3.5.2.4 Jenis Instrumen
Dalam penelitian ini untuk mengukur variabel literasi pangan halal peneliti menggunakan jenis instrumen tes yang berupa kuesioner dalam bentuk pilihan ganda tipe Situational Judgment Test (SJT) yang dirancang untuk menilai kemampuan seseorang dalam mengambil keputusan dan menanggapi situasi di lingkungan. Dalam SJT responden akan diberikan berbagai skenario yang mencerminkan tantangan, konflik, atau dilema yang realistis, kemudian diminta untuk memilih respons yang paling tepat. Dan tes afektif sikap dengan pilihan jawaban setuju atau tidak setuju. Semua pertanyaan dan pernyataan dalam instrumen literasi pangan halal menggunakan skala guttman dengan skor 0 atau 1 sebagai berikut:


[bookmark: _Toc212319904]Tabel 3. 5 Skor Literasi Pangan Halal
	Pilihan Jawaban
	Skor

	
	Pernyataan +
	Pernyataan -

	Setuju 
	1
	0

	Tidak Setuju
	0
	1



3.5.2.5 Pengujian Validitas dan Perhitungan Reliabilitas
a. Uji Validitas
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat validitas sesuatu instrumen. Validitas terbagi menjadi dua kategori, yaitu validitas internal dan validitas eksternal. Validitas internal meliputi validitas konstruk (construct) dan validasi isi (content). Validasi konstruk bertujuan untuk mengukur sejauh mana suatu instrumen mencerminkan konstruk teoritis yang dimaksud. 
Sementara validasi isi bertujuan untuk mengukur sejauh mana butir-butir suatu instrumen mencerminkan keseluruhan aspek atau domain yang diukur. Pengujian dinyatakan valid apabila nilai Aiken’s V ≥ 0,8 yang menunjukkan tingkat kesepakatan tinggi antar ahli terhadap relevansi item dengan indikator yang diukur. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji validitas isi dengan rumus Aiken’s. Untuk menguji validitas isi digunakan teknik judgement expert atau penilaian oleh ahli yang kemudian dianalisis menggunakan rumus Indeks Aiken (Aiken’s V) sebagai berikut: 

Keterangan:
 = Nilai indeks validitas Aiken’s
s = Skor yang diberikan ahli dikurangi skor minimum skala
n = Jumlah ahli
c = Jumlah kategori penilaian
Setelah validitas internal terpenuhi maka selanjutnya peneliti melakukan pengujian validitas eksternal yang diperoleh melalui pengujian secara empiris. Validitas ini menggunakan rumus korelasi product moment dari Pearson untuk mengetahui hubungan antara skor tiap item dengan total skor. Adapun rumus korelasi Product Moment adalah sebagai berikut:

Keterangan:
 	= Koefisien korelasi
n 	= Jumlah sampel
 	= Jumlah perkalian skor tiap butir dengan skor total
 	= Jumlah skor tiap butir
 	= Jumlah skor total
	= Jumlah kuadrat dari skor tiap butir
	= jumlah kuadrat dari skor tiap total
Suatu instrumen dinyatakan valid apabila instrumen dapat diukur dan mampu mengungkapkan apa yang akan diukur. Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikan 0,05 maka instrumen tersebut dikatakan (valid). Valid menunjukkan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti (Sugiyono, 2019). Validitas yang tinggi menandakan bahwa data yang dikumpulkan melalui instrumen tersebut tepat dan sesuai dengan tujuan pengukuran yang diinginkan. Dari total 26 butir soal instrumen literasi pangan halal, didapatkan 20 butir soal yang valid. Hasil uji validitas dapat dilihat pada lampiran 2.
b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjuk pada suatu tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artinya, dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan. Pengujian reliabilitas tersebut dapat dilakukan dengan satu kali pengukuran internal konsistensi untuk menilai sejauh mana item-item dalam suatu instrumen penelitian saling konsisten dalam mengukut konstruk yang sama. Rumus yang bisa digunakan untuk mengukut reliabilitasa internal konsistensi adalah rumus Cronbach’s Alpha. Rumus tersebut digunakan untuk mencari reliabilitas sebuah instrumen yang skornya bukan 1 dan 0 (Sugiyono, 2019). Rumus Alpha Cronbach yaitu sebagai berikut:

Keterangan:
	= Koefisien reliabilitas instrumen
	= Jumlah butir pertanyaan
	= Jumlah varian butir
	= Varian total
Teknik analisis formula Alpha Cronbach pada aplikasi SPSS digunakan dalam penelitian ini untuk menguji reliabilitas data instrumen penelitian. Suatu instrumen dinyatakan reliabel jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikansi 0,60. Sebaliknya, jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikansi 0,60 maka alat ukur tersebut dinyatakan tidak reliabel. 
[bookmark: _Toc212319905]Tabel 3. 6 Interpretasi Nilai Koefisien Reliabilitas
	Besarnya Nilai r
	Interpretasi

	0,00 – 0,199
	Sangat Rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,00
	Sangat


Sumber: Sugiyono, 2019
Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang dilakukan kepada 26 butir pernyataan terkait literasi pangan halal dihasilkan nilai 0.895 > 0,6 yang artinya 20 butir pernyataan tersebut reliabel. Serta nilai koefisien reliabilitas dari keseluruhan pernyataan variabel literasi pangan halal termasuk dalam kategori sangat kuat atau dapat dikatakan reliabel.



[bookmark: _Toc197172812][bookmark: _Toc213610271]3.6 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dilakukan untuk menjawab rumusan masalah ataupun menguji hipotesis yang telah dirumuskan oleh peneliti. Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden terkumpul. Menurut Sugiyono, (2017) kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif yaitu menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Dalam menganalisis data penelitian tentang pengaruh literasi pangan halal terhadap strategi adaptasi pemenuhan pangan pada keluarga migran Indonesia di Jepang, peneliti menggunakan bantuan aplikasi Statistical Packages for Sosial Sciences (SPSS). Adapun langkah-langkah pengujian nya sebagai berikut:
3.6.1 [bookmark: _Toc213610272][bookmark: _Toc197172813]Uji Statistik Deskriptif
Uji statistik deskriptif merupakan teknik statistik yang dilakukan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya. Jenis uji statistik deskriptif yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
3.6.1.1 Nilai rata-rata (mean)
Uji rata-rata merupakan uji yang dilakukan untuk menghitung rata-rata dari semua data dalam sampel. Untuk menghitung rata-rata rumus yang digunakan sebagai berikut:

Keterangan:
 	= Nilai rata-rata (mean)
	= Jumlah semua nilai data
	= Banyaknya data atau sampel
	= Variabel ke n
3.6.1.2 Nilai Standar Deviasi 
Uji standar deviasi merupakan uji yang dilakukan untuk mengukur variabilitas data. Nilai deviasi standar yang tinggi menunjukkan bahwa data tersebar luas dari rata-rata, sedangkan nilai deviasi standar yang rendah menunjukkan bahwa data terpusat pada rata-rata. Untuk menghitung standar deviasi rumus yang digunakan sebagai berikut:

Keterangan:
 = Standar deviasi
n = Jumlah data
= Nilai X ke 1 sampai ke-n
= Nilai rata-rata X
3.6.1.3 Uji Persentase
Uji persentase merupakan uji yang dilakukan untuk menggambarkan atau merangkum responden dalam bentuk persentase (%), berdasarkan jumlah frekuensi jawaban yang muncul pada setiap butir pernyataan, seperti seberapa banyak responden memilih pilihan tertentu dalam skala likert. Untuk menghitung persentase rumus yang digunakan sebagai berikut:

Keterangan:
 	= Frekuensi jawaban responden untuk pilihan tertentu
N	= Jumlah data responden
X 100 	= Untuk mengubah hasil ke dalam bentuk persen


3.6.2 [bookmark: _Toc213610273]Uji Statistik Inferensial
Uji statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi berdasarkan kebenarannya bersifat peluang. Menurut Sugiyono, (2017) uji statistik inferensial adalah suatu kesimpulan dari data sampel yang akan diberlakukan untuk populasi mempunyai peluang kesalahan dan kebenaran (kepercayaan) yang dinyatakan dalam bentuk persentase, bila peluang kesalahan 5% maka taraf kepercayaan 95%, dan peluang ini disebut dengan taraf signifikansi. Pengujian tarif signifikansi dari hasil suatu analisis akan lebih praktif bila didasarkan pada tabel sesuai teknik analisis yang digunakan, misalnya uji t akan digunakan tabel t, dan uji F digunakan tabel F. Pada setiap tabel sudah disediakan untuk taraf signifikansi berapa persen suatu hasil analisis dapat digeneralisasikan.
3.6.2.1 Uji Prasyarat
3.6.2.2 Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan sebelum data diolah dengan tujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji Kolmogorov-Smirnov digunakan. Untuk menghitung uji normalitas rumus yang digunakan sebagai berikut:

Keterangan:
 = Jumlah Kolmogrov-Smirnov yang dicari
 = Jumlah sampel yang diperoleh
= Jumlah sampel yang diharapkan
Kriteria pengujian hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:
Jika P > 0,05, maka data berdistribusi normal
Jika P < 0,05, maka data berdistribusi tidak normal



3.6.2.2 Uji Hipotesis
3.6.2.2.1 Uji Koefisien Korelasi
Uji koefisien korelasi merupakan suatu angka yang menunjukkan sejauh mana tingkat keeratan hubungan antara variabel X dan Y. Hasil analisis yang telah dilakukan akan diperoleh nilai koefisien korelasi. Untuk menghitung uji koefisien korelasi spearman’s rho rumus yang digunakan sebagai berikut:

Keterangan:
 	= Korelasi spearman
n	= Jumlah Sampel
	= selisih antara peringkat (rank) variabel X dan Y
3.6.2.2.2 Uji Signifikan Korelasi
Uji signifikan korelasi atau yang dikenal sebagai uji t merupakan uji yang dilakukan untuk mengukur apakah variabel independen (X) yaitu literasi pangan halal berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y) yaitu strategi adaptasi pemenuhan pangan halal. Untuk menghitung uji signifikansi korelasi rumus yang digunakan sebagai berikut:

Keterangan:
	= Nilai uji t yang dihitung
	= Jumlah sampel
	= Nilai korelasi spearman
Kriteria pengujian hipotesis yang digunakan dengan membandingkan nilai  dengan  pada tingkat signifikansi tertentu dengan melihat nilai signifikansi pada hasil output uji regresi (Sugiyono, 2017), adalah sebagai berikut:
Jika nilai Sig. < 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X terhadap variabel Y. 
Jika nilai Sig. > 0,05, maka H₀ diterima dan H₁ ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X terhadap variabel Y. 
3.6.2.2.3 Uji Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi adalah suatu angka yang menunjukkan seberapa besar pengaruh yang terjadi pada variabel terikat dapat dijelaskan oleh variabel bebas. Koefisien determinasi dihitung dengan mengkuadratkan koefisien korelasi yang telah diperoleh kemudian mengalikannya dengan 100% (Sugiyono, 2017). Untuk menghitung uji koefisien determinasi rumus yang digunakan sebagai berikut:

Keterangan:
KD	= Koefisien determinasi 
r 	= Nilai korelasi (rxy)
3.6.2.2.4 Uji Regresi Non-Parametrik
Uji regresi non-parametrik merupakan uji yang bertujuan untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini, dilakukan dengan regresi non-parametrik menggunakan model curve estimation. Analisis ini bertujuan untuk melihat pola hubungan antara variabel bebas dan terikat dalam bentuk fungsi non-linear Untuk menghitung uji regresi non-parametrik rumus yang digunakan sebagai berikut:

Keterangan:
 = variabel dependen (strategi adaptasi pemenuhan pangan halal)
 = konstanta
bX =  koefisian regresi untuk setiap pangkat variabel X
X = Variabel independent (Literasi Pangan Halal)
3.6.2.2.5 Uji Signifikan Regresi Non-Parametrik
Uji signifikansi regresi non-parametrik merupakan uji yang bertujuan untuk mengevaluasi apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X dan Y dalam analisis regresi. Hasil regresi dikatakan signifikan apabila nilai signifikansi (p-value) < 0,05 yang menunjukkan bahwa variabel bebas berpengaruh secara nyata terhadap variabel terikat (Sugiyono, 2017). Untuk menghitung uji signifikan regresi sederhana rumus yang digunakan sebagai berikut:

Keterangan :
RJK (b/ α)		= Rata- rata jumlah kuadran regresi (b/a)
RJK (s)		= Rata- rata jumlah kuadrat sisa
Dalam uji ini, untuk menentukan signifikansi dari model regresi yang digunakan nilai  dibandingkan dengan . Besarnya  ditentukan berdasarkan derajat bebas (db). Kriteria pengujian hipotesis yang digunakan untuk membandingkan adalah sebagai berikut:
Jika  >  maka regresi dinyatakan signifikan, namun sebaliknya 
Jika  <  maka regresi dapat dinyatakan tidak signifikan.
3.7 [bookmark: _Toc213610274]Hipotesis Statistika
[bookmark: _Hlk198720630]Hipotesis yang telah dirumuskan melalui data yang terkumpul dapat dinyatakan sebagai pernyataan sementara yang akan di uji kebenarannya dalam proses analisis data. Hipotesis adalah dugaan sementara terhadap perumusan masalah atau pertanyaan penelitian yang memerlukan pengujian lebih lanjut untuk memvalidasikan. Menurut Sugiyono (2017), hipotesis merupakan pernyataan mengenai kondisi atau karakteristik populasi yang akan dibuktikan melalui data empiris dari sampel penelitian. Hipotesis ini menjadi dasar dalam pengambilan keputusan statistik dan berfungsi sebagai pedoman dalam menentukan tujuan analisis data. Ditulis dengan rumus sebagai berikut:
H0:  = 0; Tidak terdapat pengaruh literasi pangan halal terhadap strategi adaptasi pemenuhan pangan halal pada keluarga migran Indonesia di Jepang
H1:   0; Terdapat pengaruh literasi pangan halal terhadap strategi adaptasi pemenuhan pangan halal pada keluarga migran Indonesia di Jepang.
[bookmark: _Toc197172786]
[bookmark: _Toc213610275]BAB IV
PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc213610276]4.1 Deskripsi Data
Hasil penelitian mengenai pengaruh literasi pangan halal terhadap strategi adaptasi pemenuhan pangan halal pada keluarga migran Indonesia di Jepang akan dipaparkan dalam bab ini. Pemaparan tersebut meliputi gambaran umum responden dan analisis penelitian. Penyebaran kuesioner dilakukan di wilayah Toyota Jepang dengan sampel yang diambil sebanyak 96 migran Indonesia. Hasil penelitian tersebut dipaparkan sebagai berikut:
4.1.1 Sebaran Karakteristik Responden
	Karakteritistik responden dalam penelitian ini dilihat berdasarkan beberapa aspek, yaitu usia, jenis kelamin, sektor pekerjaan, status tinggal, lama tinggal di Jepang dan sertifikat bahasa. Tujuannya adalah untuk memberikan gambaran umum mengenai profil migran Indonesia yang menjadi sampel dalam penelitian ini.
4.1.1.1 Sebaran Responden Berdasarkan Usia
	Distribusi usia responden dalam penelitian ini mencerminkan bahwa sebagian besar responden berusia 20-25 tahun, yaitu sebanyak 48 migran (50%). Sementara itu, responden lainnya terdiri dari 38 migran (40%) berusia 26-30 tahun, 7 migran (7%) berusia 31-35 tahun, dan 3 migran (3%) berusia 36-40 tahun.
[image: ]
[bookmark: _Toc213610317]Gambar 4. 1 Sebaran Responden Berdasarkan Usia
[bookmark: _Hlk213598744]Dengan mengetahui distribusi usia, adanya perbedaan generasi berpengaruh terhadap perilaku konsumsi halal (Sukesti et al., 2024). Menurut (Sari & Susanti, 2025), kelompok usia muda seperti generasi Z memiliki tingkat literasi halal yang lebih tinggi karena aktif mengakses informasi melalui media digital dan lebih terbuka terhadap gaya hidup halal modern. Migran kelompok muda biasanya lebih fleksibel dan cepat beradaptasi, sebaliknya migran yang lebih tua memiliki strategi adaptasi yang lebih stabil berdasarkan pengalaman lebih lama di luar negeri (Setyawan et al., 2025).
4.1.1.2 Sebaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	Berdasarkan sebaran responden penelitian ini adalah migran Indonesia pria dan wanita di wilayah Toyota Jepang. Sebaran data jenis kelamin dapat dilihat pada gambar berikut:
[image: ]
[bookmark: _Toc213610318]Gambar 4. 2 Sebaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan persentase responden wanita sebanyak 49% dengan jumlah 47 migran dan persentase responden pria sebanyak 51% dengan jumlah 49 migran. Dapat disimpulkan bahwa responden pria terbanyak pada penelitian ini. Adanya perbedaan jenis kelamin dapat memengaruhi pola konsumsi makanan halal (Sawari et al., 2019).
4.1.1.3 Sebaran Responden Berdasarkan Sektor Pekerjaan
	Berdasarkan hasil data responden yang mengisi kuesioner penelitian menunjukkan bahwa migran Indonesia di wilayah Toyota Jepang bekerja dalam berbagai sektor pekerjaan, seperti perawatan lansia sebesar 30% (29 migran). Sektor pekerjaan kedua adalah konstruksi sebesar 22% (21 migran). Sektor pekerjaan ketiga adalah manufaktur sebesar 20% (19 migran). Lalu sektor pekerjaan keempat adalah industri makanan sebesar 8% (8 migran). Sektor pekerjaan kelima adalah pelajar sebesar 4% (4 migran). Sektor pekerjaan keenam adalah pertanian sebesar 3% (3 migran). Kemudian sektor pekerjaan karyawan swasta, Ibu Rumah Tangga, program magang kerja teknis, dan peternakan masing-masing sebesar 2% (2 migran). Terakhir untuk sektor pekerjaan penerjemah, laundry, dan wiraswasta juga masing-masing sebesar 1% (1 migran). Sebaran data sektor pekerjaan dapat dilihat pada gambar berikut:
[image: ]
[bookmark: _Toc213610319]Gambar 4. 3 Sebaran Responden Berdasarkan Sektor Pekerjaan
Dengan mengetahui distribusi sektor pekerjaan responden, hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden bekerja di sektor informal atau pekerjaan berisiko tinggi seperti perawatan lansia, manufaktur atau konstruksi sering menghadapi ketidakpastian ekonomi dan akses mereka pada informasi halal.  Pekerjaan informal bisa menghadapi risiko lebih tinggi akan kekurangan pangan, akses nutrisi yang terbatas dan asupan yang tidak memadai (Anggara & Alfahma, 2024).
4.1.1.4 Sebaran Responden Berdasarkan Status Tinggal
	Sebaran responden berdasarkan status tinggal, diketahui bahwa jumlah responden sendiri (single-belum menikah) sebesar 70% (67 migran), sementara jumlah responden yang tinggal bersama keluarga di Jepang sebesar 27% (26 migran). sedangkan jumlah responden sendiri (long distance marriage) sebesar 3% (3 migran). Sebaran data status tinggal dapat dilihat pada gambar berikut:

[bookmark: _Toc213610320]Gambar 4. 4 Sebaran Responden Berdasarkan Status Tinggal
Dengan mengetahui distribusi status tinggal responden, mencerminkan tingkat dukungan sosial dengan sistem adaptasi ketika berada di luar negeri. Migran yang tinggal bersama keluarga cenderung memiliki sumber daya yang lebih baik untuk adaptasi jangka panjang (Svensson, 2025).
4.1.1.5 Sebaran Responden Berdasarkan Lama Tinggal di Jepang
	Distribusi durasi lama tinggal migran dalam penelitian ini mencerminkan bahwa sebagian besar responden sudah tinggal di wilayah Toyota Jepang selama 2-5 tahun sebanyak 70 migran (73%). Sementara itu, responden lainnya terdiri dari lama tinggal 1 tahun sebanyak 16 migran (17%), lama tinggal 6-10 tahun sebanyak 6 migran (6%) dan lama tinggal 11-20 tahun sebanyak 4 migran (4%). Sebaran data lama tinggal di Jepang dapat dilihat pada gambar berikut:
[image: ]
[bookmark: _Toc213610321]Gambar 4. 5 Sebaran Responden Berdasarkan Lama Tinggal di Jepang
Dengan mengetahui distribusi lama tinggal, responden dengan lama tinggal yang lebih panjang cenderung memiliki strategi adaptasi yang lebih stabil karena mereka telah melalui proses penyesuaian sosial dan budaya terhadap sistem pangan di negara tujuan (Setyawan et al., 2025).
4.1.1.6 Sebaran Responden Berdasarkan Sertifikat Bahasa
	Distribusi sertifikat bahasa responden dalam penelitian ini mencerminkan bahwa sebagian besar responden bersertifikat bahasa N4 bahasa jepang sebanyak 42 migran (44%). Sementara itu, responden lainnya terdiri dari 22 migran (23%) bersertifikat N3 bahasa jepang, 12 migran (13%) bersertifikat N2 bahasa jepang, lalu 11 migran (11%) tidak memiliki sertifikat, 6 migran (6%) sertifikat bahasa inggris (TOEFL, IELTS, dll), dan 3 migran (3%) bersertifikat N5 bahasa jepang. Sebaran data sertifikat bahasa dapat dilihat pada gambar berikut:
[image: ]
[bookmark: _Toc213610322]Gambar 4. 6 Sebaran Responden Berdasarkan Sertifikat Bahasa
Dengan mengetahui distribusi sertifikat bahasa, responden dengan tingkat kemahiran bahasa menunjukkan kemampuan dalam memahami informasi lokal dan berkomunikasi dengan lingkungan setempat. Migran dengan kefasihan bahasa Jepang yang lebih tinggi memiliki kepuasaan kerja dan integrasi sosial yang lebih baik (Hua et al., 2024).
4.1.2 Deskripsi Data Variabel Strategi Adaptasi Pemenuhan Pangan Halal
Pada variabel strategi adaptasi pemenuhan pangan halal ini adalah kapasitas individu atau keluarga dalam menyesuaikan strategi konsumsi makanan sesuai prinsip halal ketika menghadapi keterbatasan akses, informasi, atau budaya di lingkungan baru. Strategi adaptasi pemenuhan pangan halal memiliki empat dimensi yaitu konformitas, inovasi, budaya, dan eksternalitas. 
Kategorisasi pada penelitian ini menggunakan sumber dari Azwar (2012) sebagai berikut:
[bookmark: _Toc212320011][bookmark: _Toc213610328]Tabel 4. 1 Rumus Tiga Kategorisasi
	Rentang Skor
	Kategori

	X < (µ - 1α)
	Rendah

	(µ - 1α) ≤ X < (µ + 1α)
	Sedang

	(µ + 1α) < X
	Tinggi


Sumber: Azwar (2012)
Keterangan:
Skor Minimum	= Jumlah soal x skor skala terendah
Skor Maksimum	= Jumlah soal x skor skala tertinggi
Mean			= 
Standar Deviasi	= 
Didapatkan hasil kategorisasi variabel strategi adaptasi pemenuhan pangan halal sebagai berikut:
[bookmark: _Toc213610329]Tabel 4. 2 Sebaran Responden Berdasarkan Variabel Strategi Adaptasi Pemenuhan Pangan Halal
	Kategori Variabel Strategi Adaptasi Pemenuhan Pangan Halal
	Total

	
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Rendah (X < 60,20)
	14
	14,58

	Sedang (60,20 ≤ X < 84,57)
	64
	66,67

	Tinggi (X > 84,57)
	18
	18,75

	Total
	96
	100,0

	Minimum (Indeks)
	51

	Maksimum (Indeks)
	62

	Rata-rata ± Stdev
	72,39 ± 12,19


Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa variabel strategi adaptasi pemenuhan pangan halal memiliki nilai minimum, yaitu 51 dan nilai maksimum 62. Nilai rata-rata variabel strategi adaptasi pemenuhan pangan halal adalah 72,39 dengan standar deviasi 12,19. Strategi adaptasi pemenuhan pangan halal yang dimiliki oleh migran Indonesia di wilayah Toyota Jepang pada penelitian ini berada pada kategori sedang, yaitu 66,67% dengan jumlah responden 64 migran Indonesia. 
Untuk menghitung kecenderungan data atau jawaban responden, penelitian ini menggunakan pendekatan Weight Mean Score (WMS) sebagai metode penilaian rata-rata berbobot. Teknik ini digunakan untuk menentukan posisi setiap item serta menggambarkan tingkat kesesuaian data dengan kriteria atau indikator yang telah ditetapkan untuk masing-masing variabel. Skor rata-rata diperoleh dari hasil penilaian terhadap setiap jawaban responden, dimana setiap alternatif jawaban diberikan skor berdasarkan skala likert empat poin, yaitu: sangat tidak setuju (skor 1), tidak setuju (skor 2), setuju (skor 3), dan sangat setuju (skor 4). Berdasarkan skor rata-rata tersebut, dilakukan interpretasi terhadap kategori penilaian untuk setiap dimensi yang diteliti.
[bookmark: _Toc213610330]Tabel 4. 3 Tabel Skala Interval WMS
	Skala Interval
	Interpretasi

	1,00 – 1,60
	Sangat Rendah

	1,61 – 2,20
	Rendah

	2,21 – 2,80
	Sedang

	2,81 – 3,40
	Tinggi

	3,41 – 4,00
	Sangat Tinggi



4.1.2.1 Dimensi Konformitas
Pada variabel strategi adaptasi pemenuhan pangan halal, dimensi pertama yang diteliti adalah konformitas. Distribusi responden tiap pernyataan dipaparkan berdasarkan dimensi konformitas sebagai berikut:
[bookmark: _Toc213610331]Tabel 4. 4 Sebaran Responden Pada Dimensi Konformitas
	
No.
	
Butir
	Tanggapan Responden (%)
	
WMS
	
Interpretasi

	
	
	1
	2
	3
	4
	
	

	1
	Saya selalu memastikan makanan yang dikonsumsi memiliki label halal
	0
	14,58
	31,25
	54,17
	3,40
	Tinggi

	2
	Jika saya tidak mendapatkan daging label halal di toko dekat rumah, maka saya akan membeli daging yang tersedia saja *
	21,88
	30,21
	15,63
	32,29
	2,58
	Sedang

	3
	Selama tinggal di Jepang saya hanya mengonsumsi daging dengan label halal saja
	4,17
	41,67
	18,75
	35,42
	2,85
	Tinggi

	4
	Walau ingin makan halal, saya sering berkompromi karena lelah mencari produk halal di Jepang *
	19,79
	35,42
	18,75
	26,04
	2,51
	Sedang

	5
	Saya lebih suka masak sendiri di rumah supaya makanan yang saya makan pasti halal
	0
	4,17
	20,83
	75,00
	3,71
	Sangat Tinggi

	6
	Saya mau makan daging tanpa label halal asal bukan daging babi karena keterbatasan di Jepang *
	34,38
	32,29
	9,38
	23,96
	2,23
	Sedang

	7
	Saya rela tidak membeli makanan yang mudah ditemukan, jika tidak ada label halal
	11,46
	36,46
	22,92
	29,17
	2,70
	Sedang

	8
	Saya membeli makanan yang tidak halal karena harganya lebih murah daripada yang halal *
	9,38
	7,29
	20,83
	62,50
	3,36
	Tinggi

	Rata-Rata 
	12,63
	25,26
	19,79
	42,32
	2,92
	Tinggi


Keterangan: 1:Sangat Tidak Setuju, 2:Tidak Setuju, 3: Setuju, 4: Sangat Setuju                 
Butir dengan tanda * merupakan butir negatif

Pada tabel 4.4, pernyataan “Saya membeli makanan yang tidak halal karena harganya lebih murah daripada yang halal” mendapat respon sangat setuju terbanyak, yaitu sebesar 62,50%. Nilai WMS yang diperoleh adalah 2,50 dengan interpretasi sedang juga menandakan bahwa kesadaran dan konsistensi dalam menjaga konsumsi halal masih belum sepenuhnya kuat, karena sebagian responden masih bersikap permisif terhadap makanan non-halal ketika harga dianggap lebih terjangkau. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden menganggap pertimbangan ekonomi lebih dominan dibandingkan kepatuhan terhadap keputusan mereka dalam membeli makanan yaitu prinsip konsumsi halal. Selanjutnya pernyataan “Saya mau makan daging tanpa label halal asal bukan daging babi karena keterbatasan di Jepang” memiliki nilai WMS terendah diantara butir pernyataan lainnya. Responden terbanyak pada pernyataan ini menjawab sangat tidak setuju dengan persentase 34,38% dan nilai WMS sebesar 2,23 dengan interpretasi sedang. Pernyataan tersebut menjukkan bahwa sebagian besar responden cenderung tetap berupaya menjaga prinsip konsumsi halal dan tidak mudah berkompromi, bahkan ketika situasi lingkungan kurang mendukung.
[bookmark: _Toc213610332]Tabel 4. 5 Skor Rata-Rata Indikator Pada Dimensi Konformitas
	Dimensi
	Indikator
	No. Butir
	WMS
	Skor Indeks (%)
	Interpretasi

	Konformitas
	Strategi memperoleh bahan pangan halal
	1 - 8
	2,92
	73
	Tinggi 

	Rata-Rata
	2,92
	73
	Tinggi


Pada dimensi konformitas, rata-rata sebesar 3 berada pada klasifikasi tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap strategi memperoleh pangan pangan kuat.
[bookmark: _Toc213610333]Tabel 4. 6 Sebaran Responden Berdasarkan Kategori Dimensi Konformitas
	Kategori
	Total

	
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Rendah (X < 18,38)
	15
	15,63

	Sedang (18,38 ≤ X < 28,31)
	62
	64,58

	Tinggi (X > 28,31)
	19
	19,79

	Total
	96
	100,0

	Minimum (Indeks)
	13

	Maksimum (Indeks)
	32

	Rata-rata ± Stdev
	23,34 ± 4,96


Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat secara menyeluruh sebaran responden berdasarkan kategori dimensi konformitas berada pada kategori sedang sebanyak 64,58%, nilai maksimum sebesar 32, nilai minimum sebesar 13 dan nilai rata-rata sebesar 23,34. Artinya sebagian besar responden memiliki tingkat konformitas yang moderat, menunjukkan bahwa mereka cenderung memiliki strategi memperoleh bahan pangan halal secara seimbang.
4.1.2.2 Dimensi Inovasi
	Pada variabel strategi adaptasi pemenuhan pangan halal, dimensi kedua yang diteliti adalah inovasi. Sebaran tanggapan responden dari dimensi inovasi tersebut dapat dilihat sebagai berikut:
[bookmark: _Toc213610334]Tabel 4. 7 Sebaran Responden Pada Dimensi Inovasi
	
No.
	
Butir
	Tanggapan Responden (%)
	
WMS
	
Interpretasi

	
	
	1
	2
	3
	4
	
	

	1
	Saya mengganti bahan dalam resep makanan Jepang dengan bahan yang halal
	3,13
	10,42
	32,29
	54,17
	3,38
	Tinggi 

	2
	Saya selalu memastikan makanan yang dikonsumsi memiliki komposisi bahan makanan halal
	2,08
	8,33
	33,33
	56,25
	3,44
	Sangat Tinggi

	3
	Saat bumbu masakan halal sulit ditemukan, saya memodifikasi resep menggunakan bumbu alternatif yang tetap terjamin kehalalannya
	1,04
	6,25
	32,39
	60,42
	3,52
	Sangat Tinggi

	4
	Saya mencoba bahan makanan tidak halal yang sesuai dengan ketersediaan di Jepang*
	10,42
	12,50
	20,83
	56,25
	3,23
	Tinggi

	5
	Karena ingin masak resep Jepang, saya menggunakan bahan yang sesuai resep Jepang meskipun tidak halal*
	8,33
	7,29
	20,83
	63,54
	3,40
	Tinggi

	Rata-Rata
	5,00
	8,96
	27,92
	58,13
	3,39
	Tinggi


Keterangan: 1:Sangat Tidak Setuju, 2:Tidak Setuju, 3: Setuju, 4: Sangat Setuju                 
Butir dengan tanda * merupakan butir negatif
Pada tabel 4.7, pernyataan “Karena ingin masak resep Jepang, saya menggunakan bahan yang sesuai resep Jepang meskipun tidak halal” mendapat responden terbanyak menjawab sangat setuju, yaitu sebesar 63,54%. Nilai WMS yang diperoleh adalah 2,54 dengan interpretasi sedang. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden menganggap penyesuaian terhadap budaya dan resep lokal lebih penting dibandingkan kepatuhan penuh terhadap prinsip kehalalan dalam memasak, dengan kata lain mereka cenderung beradaptasi dengan budaya kuliner Jepang. Selanjutnya pada pernyataan “Saya mencoba bahan makanan tidak halal yang sesuai dengan ketersediaan di Jepang” memiliki nilai WMS terendah diantara butir pernyataan lainnya. Responden terbanyak pada pernyataan ini menjawab sangat setuju dengan persentase 56,25% dan nilai WMS sebesar 3,23 dengan interpretasi tinggi. Pernyataan tersebut menjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat adaptasi yang tinggi terhadap ketersediaan bahan pangan di lingkungan tempat tinggalnya di Jepang, bahkan hingga bersedia mencoba bahan makanan yang tidak halal karena keterbatasan pilihan.
[bookmark: _Toc213180046][bookmark: _Toc213183592][bookmark: _Toc213610277][bookmark: _Toc213610335]Tabel 4. 8 Skor Rata-Rata Indikator Pada Dimensi Inovasi
	Dimensi
	Indikator
	No. Butir
	WMS
	Skor Indeks (%)
	Interpretasi

	Inovasi
	Strategi menyajikan bahan pangan halal
	1 - 5
	3,39
	84,79
	Tinggi


	Rata-Rata
	3,39
	84,79
	Tinggi 


Pada dimensi inovasi, rata-rata sebesar 84,79 berada pada klasifikasi tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap strategi memperoleh pangan pangan kuat.



[bookmark: _Toc213610336]Tabel 4. 9 Sebaran Responden Berdasarkan Kategori Dimensi Inovasi
	Kategori
	Total

	
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Rendah (X < 14,12)
	18
	18,75

	Sedang (14,12 ≤ X < 19,79)
	47
	48,96

	Tinggi (X > 19,79)
	31
	32,29

	Total
	96
	100,0

	Minimum (Indeks)
	13

	Maksimum (Indeks)
	13

	Rata-rata ± Stdev
	16,96 ± 2,84


Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat secara menyeluruh sebaran responden berdasarkan kategori dimensi inovasi berada pada kategori sedang sebanyak 48,96%, nilai maksimum sebesar 18, nilai minimum sebesar 18 dan nilai rata-rata sebesar 16,96. Artinya sebagian besar responden memiliki tingkat inovasi yang moderat, menunjukkan bahwa mereka cenderung memiliki strategi menyajikan bahan pangan halal secara seimbang.
4.1.2.3 Dimensi Budaya
Pada variabel strategi adaptasi pemenuhan pangan halal, dimensi ketiga yang diteliti adalah budaya. Sebaran tanggapan responden dari dimensi budaya tersebut dapat dilihat sebagai berikut:
[bookmark: _Toc213610337]Tabel 4. 10 Sebaran Responden Pada Dimensi Budaya
	
No.
	
Butir
	Tanggapan Responden (%)
	
WMS
	
Interpretasi

	
	
	1
	2
	3
	4
	
	

	1
	Saya mengikuti komunitas muslim di Jepang untuk mendapatkan informasi tentang produk halal
	4,17
	13,54
	29,17
	53,13
	3,31
	Tinggi

	2
	Saya tidak keberatan makan makanan beralkohol agar bisa bergaul di Jepang*
	5,21
	5,21
	15,63
	73,96
	3,58
	Sangat Tinggi

	3
	Saya rela mengubah cara makan saya, supaya cocok dengan orang Jepang*
	9,38
	20,83
	19,79
	50,00
	3,10
	Tinggi

	4
	Saya mencoba makanan Jepang yang sesuai dengan kaidah halal
	3,13
	7,29
	34,38
	55,21
	3,42
	Sangat Tinggi

	Rata-Rata
	5,47
	11,72
	24,74
	58,07
	3,35
	Tinggi


Keterangan: 1:Sangat Tidak Setuju, 2:Tidak Setuju, 3: Setuju, 4: Sangat Setuju                 
Butir dengan tanda * merupakan butir negatif
Pada tabel 4.10, pernyataan “Saya tidak keberatan makan makanan beralkohol agar bisa bergaul di Jepang” mendapat responden terbanyak menjawab sangat setuju, yaitu sebesar 73,96%. Nilai WMS yang diperoleh adalah 3,58 dengan interpretasi tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden menganggap kebutuhan untuk bergaul di lingkungan masyarakat Jepang lebih penting dibandingkan dengan kepatuhan terhadap prinsip konsumsi halal. Selanjutnya pada pernyataan “Saya rela mengubah cara makan saya, supaya cocok dengan orang Jepang” memiliki nilai WMS terendah diantara butir pernyataan lainnya. Responden terbanyak pada pernyataan ini menjawab sangat setuju dengan persentase 50,00% dan nilai WMS sebesar 3,10 dengan interpretasi tinggi. Pernyataan tersebut menjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki sikap adaptif terhadap budaya kuliner Jepang, sebagat bentuk upaya untuk membangun hubungan sosial yang harmonis.
[bookmark: _Toc213610338]Tabel 4. 11 Skor Rata-Rata Indikator Pada Dimensi Budaya
	Dimensi
	Indikator
	No. Butir
	WMS
	Skor Indeks (%)
	Interpretasi

	Budaya
	Strategi penyesesuaian kedua budaya
	1 - 4
	3,35
	83,85
	Tinggi 

	Rata-Rata
	3,35
	83,85
	Tinggi 


Pada dimensi budaya, rata-rata sebesar 3,35 berada pada klasifikasi tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap strategi memperoleh pangan pangan kuat.
[bookmark: _Toc213610339]Tabel 4. 12 Sebaran Responden Berdasarkan Kategori Dimensi Budaya
	Kategori
	Total

	
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Rendah (X < 11,15)
	18
	18,75

	Sedang (11,15 ≤ X < 15,69)
	54
	56,25

	Tinggi (X > 15,69)
	24
	25

	Total
	96
	100,0

	Minimum (Indeks)
	6

	Maksimum (Indeks)
	16

	Rata-rata ± Stdev
	13,42 ± 2,27


Berdasarkan tabel 4.12 dapat dilihat secara menyeluruh sebaran responden berdasarkan kategori dimensi konformitas berada pada kategori sedang sebanyak 56,25%, nilai maksimum sebesar 16, nilai minimum sebesar 6 dan nilai rata-rata sebesar 13,42. Artinya sebagian besar responden memiliki tingkat budaya yang moderat, menunjukkan bahwa mereka cenderung memiliki strategi penyesesuaian kedua budaya secara seimbang.
4.1.2.4 Dimensi Eksternalitas
Pada variabel strategi adaptasi pemenuhan pangan halal,  dimensi keempat yang diteliti adalah eksternalitas. Sebaran tanggapan responden dari dimensi eksternalitas tersebut dapat dilihat sebagai berikut:
[bookmark: _Toc213610340]Tabel 4. 13 Sebaran Responden Pada Dimensi Eksternalitas
	
No.
	
Butir
	Tanggapan Responden (%)
	
WMS
	
Interpretasi

	
	
	1
	2
	3
	4
	
	

	1
	Saya hanya mengunjungi restoran di Jepang dengan sertifikasi halal saja
	9,38
	25
	35,42
	30,21
	2,86
	Tinggi

	2
	Kalau tidak ada restoran halal, saya memilih restoran vegetarian
	8,33
	19,79
	40,63
	31,25
	2,95
	Tinggi

	3
	Saya merasa sia-sia berusaha cari makanan halal karena pilihan sangat sedikit*
	10,42
	15,63
	29,17
	44,79
	3,08
	Tinggi

	4
	Sulitnya mencari makanan halal membuat saya menyerah*
	8,33
	11,46
	26,04
	54,17
	3,26
	Tinggi

	5
	Saya tidak terlalu peduli dengan status halal makanan yang saya konsumsi ketika berada di luar rumah*
	7,29
	10,42
	26,04
	56,25
	3.31
	Tinggi

	6
	Saya pilih makanan yang mudah didapat tanpa memperhatikan status halal karena keterbatasan di Jepang*
	6,25
	15,63
	30,21
	47,92
	3,20
	Tinggi

	Rata-Rata
	8,33
	16,32
	31,25
	44,10
	3,11
	Tinggi


Keterangan: 1:Sangat Tidak Setuju, 2:Tidak Setuju, 3: Setuju, 4: Sangat Setuju                 
Butir dengan tanda * merupakan butir negatif
Pada tabel 4.13, pernyataan “Saya tidak terlalu peduli dengan status halal makanan yang saya konsumsi ketika berada di luar rumah” mendapat responden terbanyak menjawab sangat setuju, yaitu sebesar 56,25%. Nilai WMS yang diperoleh adalah 3,31 dengan interpretasi tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian responden memiliki tingkat kepedulian terhadap status halal cenderung menurun dalam situasi lingkungan yang tidak mendukung dan mengutamakan kenyamanan dan penyesuaian dibandingkan dengan menjaga konsistensi terhadap prinsip konsumsi halal di luar rumah. Selanjutnya pada pernyataan “Saya hanya mengunjungi restoran di Jepang dengan sertifikasi halal saja” memiliki nilai WMS terendah diantara butir pernyataan lainnya. Responden terbanyak pada pernyataan ini menjawab setuju dengan persentase 35,42% dan nilai WMS sebesar 2,86 dengan interpretasi tinggi. Pernyataan tersebut menjukkan bahwa sebagian responden berupaya mempertahankan prinsip konsumsi halal, sambil beradaptasi dengan keterbatasan lingkungan di Jepang.
[bookmark: _Toc213610341]Tabel 4. 14 Skor Rata-Rata Indikator Pada Dimensi Eksternalitas
	Dimensi
	Indikator
	No. Butir
	WMS
	Skor Indeks (%)
	Interpretasi

	Eksternalitas
	Strategi pangan ketika berada di luar rumah / restoran
	1 - 6
	3,11
	77,78
	Tinggi 

	Rata-Rata
	3,11
	77,78
	Tinggi 


Pada dimensi eksternalitas, rata-rata sebesar 3,11 berada pada klasifikasi tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap strategi memperoleh pangan pangan kuat.
[bookmark: _Toc213610342]Tabel 4. 15 Sebaran Responden Berdasarkan Kategori Dimensi Eksternalitas
	Kategori
	Total

	
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Rendah (X < 14,85)
	10
	10,42

	Sedang (14,85 ≤ X < 22,48)
	66
	68,75

	Tinggi (X > 22,48)
	20
	20,83

	Total
	96
	100,0

	Minimum (Indeks)
	15

	Maksimum (Indeks)
	15

	Rata-rata ± Stdev
	18,67 ± 3,81


Berdasarkan tabel 4.15 dapat dilihat secara menyeluruh sebaran responden berdasarkan kategori dimensi eksternalitas berada pada kategori sedang sebanyak 68,75%, nilai maksimum dan minimum sebesar 15 serta nilai rata-rata sebesar 18,67. Artinya sebagian besar responden memiliki tingkat eksternalitas yang moderat, menunjukkan bahwa mereka cenderung memiliki strategi pangan ketika berada di luar rumah atau restoran secara seimbang.

[image: ]
[bookmark: _Toc213610323]Gambar 4. 7 Sebaran Responden Berdasarkan Dimensi Strategi Adaptasi Pemenuhan Pangan Halal
Dalam penelitian ini, strategi adaptasi pemenuhan pangan halal migran Indonesia di wilayah Toyota Jepang dianalisis melalui empat dimensi. Hasilnya menunjukkan bahwa pada dimensi konformitas sebagian besar migran yakni 64,58% atau 62 migran, termasuk dalam kategori sedang. Demikian pula pada dimensi inovasi, mayoritas responden sebesar 48,96% (47 migran) berada pada kategori sedang. Lalu dimensi budaya mencatatkan 50,25% (54 migran) dengan kategori sedang. Terakhir dimensi eksternalitas mencatat persentase tertinggi yaitu sebanyak 68,75% (66 migran) termasuk dalam klasifikasi sedang. Data ini menunjukkan bahwa keempat dimensi strategi adaptasi pemenuhan pangan halal yang diukur sebagian besar masih berada pada tingkat moderat.
[image: ]
[bookmark: _Toc213610324]Gambar 4. 8 Skor WMS Variabel Strategi Adaptasi Pemenuhan Pangan Halal
Berdasarkan pada gambar 4.8 menunjukkan bahwa pada variabel strategi adaptasi pangan halal, dimensi inovasi memiliki skor WMS tertinggi yaitu 3,39 disusul oleh dimensi budaya dengan WMS 3,35 dan dimensi eksternalitas dengan WMS 3,11 dan yang terendah pada dimensi konformitas dengan WMS 2,92. Artinya, keluarga migram Indonesia di Jepang cenderung lebih banyak menerapkan strategi inovatif dalam menyesuaikan pemenuhan pangan halal. Hal ini menunjukkan bahwa mereka lebih kreatif dan mandiri dalam mencari solusi pangan halal, sementara aspek konformitas masih menjadi tantangan yang perlu diperkuat.
4.1.3 Deskripsi Data Variabel Literasi Pangan Halal
Pada variabel literasi pangan halal ini adalah kemampuan untuk mengingat pengetahuan tentang halal, memahami, menyadari, dan mengetahui cara memilih serta mengevaluasi produk makanan halal berdasarkan keyakinan terhadap nilai-nilai kehalalan. Literasi pangan halal memiliki empat dimensi yaitu pengetahuan halal, kesadaran halal, keyakinan halal, dan kepercayaan terhadap label halal.  Kategorisasi pada penelitian ini menggunakan sumber dari Azwar (2012) sebagai berikut:
[bookmark: _Toc213610343]Tabel 4. 16 Rumus Tiga Kategorisasi
	Rentang Skor
	Kategori

	X < (µ - 1α)
	Rendah

	(µ - 1α) ≤ X < (µ + 1α)
	Sedang

	(µ + 1α) < X
	Tinggi


Sumber: Azwar (2012)
Keterangan:
Skor Minimum	= Jumlah soal x skor skala terendah	
Skor Maksimum	= Jumlah soal x skor skala tertinggi
Mean			= 
Standar Deviasi	= 
Didapatkan hasil kategorisasi variabel literasi pangan halal sebagai berikut:



[bookmark: _Toc213610344]Tabel 4. 17 Sebaran Responden Berdasarkan Variabel Literasi Pangan Halal
	Kategori Variabel Literasi Pangan Halal
	Total

	
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Rendah (X < 11,87)
	17
	17,71

	Sedang (11,87 ≤ X < 19,49)
	60
	62,5

	Tinggi (X > 19,49)
	19
	19,79

	Total
	96
	100,0

	Minimum (Indeks)
	6

	Maksimum (Indeks)
	20

	Rata-rata ± Stdev
	15,68 ± 3,81


Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa variabel literasi pangan halal memiliki nilai minimum, yaitu 6 dan nilai maksimum 20. Nilai rata-rata variabel strategi adaptasi pemenuhan pangan halal adalah 15,68 dengan standar deviasi 3,81. 
Untuk menghitung kecenderungan data atau jawaban responden, penelitian ini menggunakan pendekatan Weight Mean Score (WMS) sebagai metode penilaian rata-rata berbobot. Teknik ini digunakan untuk menentukan posisi setiap item serta menggambarkan tingkat kesesuaian data dengan kriteria atau indikator yang telah ditetapkan untuk masing-masing variabel. Skor rata-rata diperoleh dari hasil penilaian terhadap setiap jawaban responden, dimana setiap alternatif jawaban diberikan skor berdasarkan skala guttman dua poin, yaitu: jawaban benar (skor 1), dan jawaban salah (skor 0). Berdasarkan skor rata-rata tersebut, dilakukan interpretasi terhadap kategori penilaian untuk setiap dimensi yang diteliti.
[bookmark: _Toc213610345]Tabel 4. 18 Tabel Skala Interval WMS
	Skala Interval
	Interpretasi

	0,00 – 0,20
	Sangat Rendah

	0,21 – 0,40
	Rendah

	0,41 – 0,60
	Sedang

	0,61 – 0,80
	Tinggi

	0,81 – 1,00
	Sangat Tinggi




4.1.3.1 Dimensi Pengetahuan Halal
Pada variabel literasi pangan halal, dimensi pertama yang diteliti adalah pengetahuan halal. Distribusi responden tiap pernyataan dipaparkan berdasarkan dimensi kesadaran halal sebagai berikut:
[bookmark: _Toc213610346]Tabel 4. 19 Sebaran Responden Pada Dimensi Pengetahuan Halal
	
No.
	
Butir
	Tanggapan Responden (%)
	
WMS
	
Interpretasi

	
	
	0
	1

	
	

	1
	C1 Mengingat: 
Situasi:
Seorang teman berkata kepadamu: ”Menurutku, makanan halal sama saja dengan makanan tidak halal. Selama rasanya enak dan tidak merugikan kesehatan, semua makanan itu baik”.
Sebagai seseorang muslim yang tinggal di Toyota, kamu diminta merespons pernyataan tersebut berdasarkan prinsip halal dan haram dalam islam.
Pertanyaan:
Dari pilihan berikut, manakah tanggapan yang paling sesuai berdasarkan pemahaman dasar konsep halal dan haram dalam islam?
	25
	75
	0,75
	Tinggi


	2
	C2 Memahami: 
Situasi:
Dwi sedang mengikuti diskusi kelompok di komunitas muslim tentang makanan. Lalu seorang anggota berkata: ”Kalau secara nutrisi dan rasa sama, kenapa kalau umat islam mempermasalahkan soal halal atau haram? Emangnya apa bedanya kalau dua-duanya bikin bersih dan sehat?”
Pertanyaan:
[bookmark: _Hlk211453802]Sebagai peserta diskusi, apa tanggapan paling tepat yang bisa Dwi berikan untuk mencerminkan pemahaman terhadap perbedaan halal dan haram dalam islam?
	6,25
	93,75
	0,94
	Sangat tinggi 

	3
	C3 Menerapkan: 
Situasi:
Saat ini kamu diundang ke rumah teman berkewarganegaraan asing yang menyajikan biskuit dengan isian marshmallow. Saat melihat kemasan, kamu melihat tulisan ”komposisi: gula, perasa, gelatin”.
Pertanyaan:
Apa tindakan terbaik kamu berdasarkan pengetahuan tentang bahan yang perlu diwaspadai?
	37,50
	62,50
	0,63
	Tinggi 

	4
	C6 Mencipta: 
Situasi:
Kamu adalah mahasiswa Indonesia yang tergabung dalam komunitas muslim internasional di luar negeri. Banyak anggota komunitas yang belum memahami pentingnya memperhatikan lembaga sertifikasi halal saat membeli produk makanan kemasan.
Pertanyaan:
Apa strategi paling efektif yang dapat kamu lakukan untuk membantu mereka mengenali sertifikat produk halal yang terpercaya?
	21,88
	78,13
	0,78
	Tinggi 

	Rata-Rata
	22,66
	77,34
	0,75
	Tinggi


Keterangan: 0:jawaban salah, 1:jawaban benar               
Pada tabel 4.19, pertanyaan tentang memahami yaitu “Sebagai peserta diskusi, apa tanggapan paling tepat yang bisa Dwi berikan untuk mencerminkan pemahaman terhadap perbedaan halal dan haram dalam islam?” mendapat respon jawaban benar terbanyak, yaitu sebesar 93,75%. Nilai WMS yang diperoleh adalah 0,94 dengan interpretasi sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden menganggap penting untuk memahami secara mendalam perbedaan antara halal dan haram dalam islam serta memiliki pengetahuan yang baik mengenai konsep tersebut.
Pertanyaan tentang menerapkan yaitu “Apa tindakan terbaik kamu berdasarkan pengetahuan tentang bahan yang perlu diwaspadai?” memiliki nilai WMS terendah diantara butir pernyataan lainnya. Responden terbanyak pada pernyataan ini menjawab jawaban benar dengan persentase 62,50% dan nilai WMS sebesar 0,63 dengan interpretasi tinggi. Pertanyaan tersebut menjukkan bahwa sebagian besar responden mampu menerapkan pengetahuan mereka tentang bahan makanan yang perlu diwaspadai dalam situasi nyata.
[bookmark: _Toc213610347]Tabel 4. 20 Skor Rata-Rata Indikator Pada Dimensi Pengetahuan Halal
	Dimensi
	Indikator
	No. Butir
	WMS
	Skor Indeks (%)
	Interpretasi

	Pengetahuan Halal
	Pengetahuan konsep halal & haram dalam makanan
	1 - 2
	0,84
	84,38
	Sangat tinggi 

	
	Pengetahuan komposisi halal dalam makanan
	3
	0,63
	62,50
	Tinggi 

	
	Pengetahuan lembaga dan sertifikasi halal
	4
	0,78
	78,13
	Tinggi 

	Rata-Rata
	0,75
	75,00
	Tinggi 


Pada dimensi pengetahuan halal, rata-rata skor keseluruhan sebesar 0,75 berada pada klasifikasi tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap literasi pangan halal tinggi.
[bookmark: _Toc213610348]Tabel 4. 21 Sebaran Responden Berdasarkan Kategori Dimensi Pengetahuan Halal
	Kategori
	Total

	
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Rendah (X < 2,18)
	26
	27,08

	Sedang (2,18 ≤ X < 4,01)
	70
	72,92

	Tinggi (X > 4,01)
	0
	0

	Total
	96
	100,0

	Minimum (Indeks)
	1

	Maksimum (Indeks)
	4

	Rata-rata ± Stdev
	3,09 ± 0,92


Berdasarkan tabel 4.21 dapat dilihat secara menyeluruh sebaran responden berdasarkan kategori dimensi pengetahuan halal berada pada kategori sedang sebanyak 72,92%, nilai maksimum sebesar 4 dan nilai minimum sebesar 1 serta nilai rata-rata sebesar 3,09. Artinya sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan halal yang moderat, menunjukkan bahwa mereka cenderung memiliki pengetahuan secara seimbang.
4.1.3.2 Dimensi Kesadaran Halal
Pada variabel literasi pangan halal, dimensi kedua yang diteliti adalah kesadaran halal. Distribusi responden tiap pernyataan dipaparkan berdasarkan dimensi kesadaran halal sebagai berikut:
[bookmark: _Toc213610349]Tabel 4. 22 Sebaran Responden Pada Dimensi Kesadaran Halal
	
No.
	
Butir
	Tanggapan Responden (%)
	
WMS
	
Interpretasi

	
	
	0

	1

	
	

	1
	Saya menemukan produk makanan tidak memiliki label halal di supermarket Jepang, Maka saya lebih memilih untuk tidak membelinya meskipun produk tersebut sering dikonsumsi orang
	31,25
	68,75
	0,69
	Tinggi


	2
	Saya merasa tidak perlu untuk mencari informasi tambahan tentang komposisi halal dalam makanan sebelum membeli di Supermarket Jepang, karena negara Jepang makanannya sudah pasti halal untuk WNI.
	8,33
	91,79
	0,92
	Sangat tinggi

	3
	Saya merasa penting untuk memeriksa komposisi halal pada suatu produk makanan sebelum membeli.
	5,21
	94,79
	0,95
	Sangat tinggi

	4
	Saya merasa lebih baik menerima makanan dengan proses masak yang asal-usul kehalalannya diragukan, karena makanan tersebut mudah ditemukan di Jepang.
	15,63
	84,38
	0,84
	Sangat tinggi

	5
	Saya bisa menerima makanan dengan proses masak yang asal-usul kehalalannya diragukan, karena makanan tersebut harganya terjangkau di Jepang.
	20,83
	79,17
	0,79
	Tinggi


	6
	Saya tetap makan direstoran Jepang meskipun tidak ada sertifikat halal karena saya memakan menu yang bukan daging babi.
	55,21
	44,79
	0,45
	Sedang


	Rata-Rata
	22,74
	77,26
	0,71
	Tinggi


Keterangan: 0:jawaban salah, 1:jawaban benar               
Pada tabel 4.22, pernyataan “Saya merasa penting untuk memeriksa komposisi halal pada suatu produk makanan sebelum membeli.” mendapat respon jawaban benar terbanyak, yaitu sebesar 94,79%. Nilai WMS yang diperoleh adalah 0,95 dengan interpretasi sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden menganggap pemeriksaan komposisi halal pada produk makanan merupakan hal yang sangat penting dan harus dilakukan sebelum membeli.
Pernyataan “Saya tetap makan direstoran Jepang meskipun tidak ada sertifikat halal karena saya memakan menu yang bukan daging babi.” Memiliki nilai WMS terendah diantara butir pernyataan lainnya. Responden terbanyak pada pernyataan ini menjawab jawaban salah dengan persentase 55,21% dan nilai WMS sebesar 0,45 dengan interpretasi sedang. Pernyataan tersebut menjukkan bahwa sebagian responden memiliki pemahaman mengenai konsep halal namun masih perlu ditingkatkan, dimana mereka menganggap makanan tanpa babi otomatis halal, padahal belum tentu sesuai dengan standar halal yang sebenarnya.




[bookmark: _Toc213610350]Tabel 4. 23 Skor Rata-Rata Indikator Pada Dimensi Kesadaran Halal
	Dimensi
	Indikator
	No. Butir
	WMS
	Skor Indeks (%)
	Interpretasi

	Kesadaran Halal
	Kesadaran memeriksa komposisi halal dalam makanan
	1 - 3
	0,85
	85,07
	Sangat tinggi

	
	Kesadaran memastikan proses masak makanan halal
	4 – 5
	0,82
	81,77
	Sangat tinggi

	
	Kesadaran memastikan penggunaan alat makan halal
	6
	0,45
	44,79
	Sedang

	Rata-Rata
	0,71
	70,54
	Tinggi 


Pada dimensi kesadaran halal, rata-rata skor keseluruhan sebesar 0,71 berada pada klasifikasi tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap literasi pangan halal tinggi.
[bookmark: _Toc213610351]Tabel 4. 24 Sebaran Responden Berdasarkan Kategori Dimensi Kesadaran Halal
	Kategori
	Total

	
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Rendah (X < 3,37)
	19
	19,79

	Sedang (3,37 ≤ X < 5,90)
	46
	47,92

	Tinggi (X > 5,90)
	31
	32,39

	Total
	96
	100,0

	Minimum (Indeks)
	3

	Maksimum (Indeks)
	4

	Rata-rata ± Stdev
	4,64 ± 1,27


Berdasarkan tabel 4.24 dapat dilihat secara menyeluruh sebaran responden berdasarkan kategori dimensi kesadaran halal berada pada kategori sedang sebanyak 47,92%, nilai maksimum sebesar 4 dan nilai minimum sebesar 3 serta nilai rata-rata sebesar 4,64. Artinya sebagian besar responden memiliki tingkat kesadaran halal yang moderat, menunjukkan bahwa mereka cenderung memiliki kesadaran secara seimbang.



4.1.3.3 Dimensi Keyakinan Halal
Pada variabel literasi pangan halal, dimensi ketiga yang diteliti adalah keyakinan halal. Distribusi responden tiap pernyataan dipaparkan berdasarkan dimensi kesadaran halal sebagai berikut:
[bookmark: _Toc213610352]Tabel 4. 25 Sebaran Responden Pada Dimensi keyakinan Halal
	
No.
	
Butir
	Tanggapan Responden (%)
	
WMS
	
Interpretasi

	
	
	0
	1
	
	

	1
	Menurut saya, tidak menjadi masalah jika sesekali mengonsumsi makanan yang belum jelas kehalalannya, terutama dalam kondisi sulit seperti saat beradaptasi tinggal di luar negeri, misalnya di wilayah Toyota, Jepang.
	43,75
	56,25
	0,56
	Sedang


	2
	Menurut saya, memilih makanan halal hanyalah pilihan pribadi, bukan kewajiban mutlak dalam ajaran Islam.
	18,75
	81,25
	0,81
	Sangat tinggi

	3
	Saya bertanggung jawab untuk selalu memastikan makanan yang keluarga saya konsumsi selama tinggal di Jepang adalah halal sesuai syariat islam.
	6,25
	93,75
	0,94
	Sangat tinggi

	Rata-Rata
	22,92
	77,08
	0,77
	Tinggi


Keterangan: 0:jawaban salah, 1:jawaban benar               
Pada tabel 4.25, pernyataan “Saya bertanggung jawab untuk selalu memastikan makanan yang keluarga saya konsumsi selama tinggal di Jepang adalah halal sesuai syariat islam.” mendapat respon jawaban benar terbanyak, yaitu sebesar 93,75%. Nilai WMS yang diperoleh adalah 0,94 dengan interpretasi sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden menganggap menjaga dan memastikan kehalalan makanan keluarga merupakan bentuk keyakinan tanggung jawab yang penting selama tinggal di Jepang.
Pernyataan “Menurut saya, tidak menjadi masalah jika sesekali mengonsumsi makanan yang belum jelas kehalalannya, terutama dalam kondisi sulit seperti saat beradaptasi tinggal di luar negeri, misalnya di wilayah Toyota, Jepang.” memiliki nilai WMS terendah diantara butir pernyataan lainnya. Responden terbanyak pada pernyataan ini menjawab benar atau tidak setuju dengan persentase 56,25% dan nilai WMS sebesar 0,56 dengan interpretasi sedang. Pernyataan tersebut menjukkan bahwa sebagian responden memiliki sikap berhati-hati dan tetap berpegang pada prinsip kehalalam, meskipun dalam kondisi sulit di Jepang.
[bookmark: _Toc213610353]Tabel 4. 26 Skor Rata-Rata Indikator Pada Dimensi Keyakinan Halal
	Dimensi
	Indikator
	No. Butir
	WMS
	Skor Indeks (%)
	Interpretasi

	Keyakinan Halal
	Makanan halal perintah agama yang wajib di jalankan
	1 - 3
	0,77
	77,08
	Tinggi 

	Rata-Rata
	0,77
	77,08
	Tinggi 


Pada dimensi keyakinan halal, rata-rata skor keseluruhan sebesar 0,77 berada pada klasifikasi tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap literasi pangan halal kuat.
[bookmark: _Toc213610354]Tabel 4. 27 Sebaran Responden Berdasarkan Kategori Dimensi Keyakinan Halal
	Kategori
	Total

	
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Rendah (X < 1,55)
	15
	15,63

	Sedang (1,55 ≤ X < 3,07)
	81
	84,38

	Tinggi (X > 3,07)
	0
	0

	Total
	96
	100,0

	Minimum (Indeks)
	0

	Maksimum (Indeks)
	3

	Rata-rata ± Stdev
	2,31 ± 0,76


Berdasarkan tabel 4.27 dapat dilihat secara menyeluruh sebaran responden berdasarkan kategori dimensi keyakinan halal berada pada kategori sedang sebanyak 84,38%, nilai maksimum sebesar 3 dan nilai minimum sebesar 0 serta nilai rata-rata sebesar 2,31. Artinya sebagian besar responden memiliki tingkat keyakinan halal yang moderat, menunjukkan bahwa mereka cenderung memiliki keyakinan secara seimbang.

4.1.3.4 Dimensi Kepercayaan Terhadap Label Halal
Pada variabel literasi pangan halal, dimensi keempat yang diteliti adalah kepercayaan terhadap label halal. Distribusi responden tiap pernyataan dipaparkan berdasarkan dimensi kepercayaan terhadap label halal sebagai berikut:

[bookmark: _Toc213610355]Tabel 4. 28 Sebaran Responden Pada Dimensi Kepercayaan Terhadap Label Halal
	
No.
	
Butir
	Tanggapan Responden (%)
	
WMS
	
Interpretasi

	
	
	0
	1
	
	

	1
	Saya percaya bahwa sertifikasi halal dari lembaga yang diakui oleh pemerintah Jepang dapat menjamin kehalalan produk tersebut sehingga bisa dikonsumsi.
	6,25
	93,75
	0,94
	Sangat tinggi

	2
	Saya percaya bahwa label halal adalah jaminan utama yang membuat saya yakin produk tersebut halal untuk dikonsumsi selama tinggal di Jepang.
	5,21
	94,79
	0,95
	Sangat tinggi

	3
	Selama tinggal di Jepang, keberadaan label halal pada produk makanan menjadi pertimbangan utama dalam keputusan saya untuk memilih produk tersebut.
	14,58
	85,42
	0,85
	Sangat tinggi

	4
	Saya percaya bahwa produk makanan tanpa label halal tetap boleh dikonsumsi selama produk tersebut terlihat bersih.
	30,21
	69,79
	0,70
	Tinggi 

	5
	Saya percaya bahwa produk makanan tanpa label halal tetap boleh dikonsumsi selama produk tersebut sering dibeli oleh masyarakat lokal.
	22,92
	77,08
	0,77
	Tinggi 

	6
	Saya sering membeli produk makanan tanpa label halal karena kemudahan akses lebih penting daripada label tersebut.
	31,25
	68,75
	0,69
	Tinggi 

	7
	Saya sering membeli produk makanan tanpa label halal karena harga yang murah lebih penting daripada label tersebut.
	26,04
	73,96
	0,74
	Tinggi 

	Rata-Rata
	19,49
	80,51
	0,85
	Sangat Tinggi


Keterangan: 0:jawaban salah, 1:jawaban benar               
Pada tabel 4.28, pernyataan “Saya percaya bahwa label halal adalah jaminan utama yang membuat saya yakin produk tersebut halal untuk dikonsumsi selama tinggal di Jepang.” mendapat respon jawaban benar terbanyak, yaitu sebesar 94,79%. Nilai WMS yang diperoleh adalah 0,95 dengan interpretasi sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki kepercayaan yang kuat terhadap sertifikasi halal sebagai pedoman dalam memilih produk makanan selama tinggal di Jepang.
Pernyataan “Saya sering membeli produk makanan tanpa label halal karena kemudahan akses lebih penting daripada label tersebut.” memiliki nilai WMS terendah diantara butir pernyataan lainnya. Responden terbanyak pada pernyataan ini menjawab benar atau tidak setuju dengan persentase 66,75% dan nilai WMS sebesar 0,69 dengan interpretasi tinggi. Pernyataan tersebut menjukkan bahwa sebagian responden memiliki kepercayaan dan komitmen yang kuat untuk memastikan produk yang dikonsumsi halal, meskipun aksesnya mungkin lebih sulit..
[bookmark: _Toc213610356]Tabel 4. 29 Skor Rata-Rata Indikator Pada Dimensi Kepercayaan Terhadap Label Halal
	Dimensi
	Indikator
	No. Butir
	WMS
	Skor Indeks (%)
	Interpretasi

	Kepercayaan Terhadap Label Halal
	Keaslian label halal sebagai jaminan produk halal
	1 – 2
	0,94
	94,27
	Sangat tinggi

	
	Label halal sebagai keputusan konsumsi produk
	3 - 7
	0,75
	75,00
	Tinggi 

	Rata-Rata
	0,85
	84,64
	Sangat tinggi


Pada dimensi kepercayaan terhadap label halal, rata-rata skor keseluruhan sebesar 0,85 berada pada klasifikasi sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap literasi pangan halal kuat.
[bookmark: _Toc213610357]Tabel 4. 30 Sebaran Responden Berdasarkan Kategori Dimensi Kepercayaan Terhadap Label Halal
	Kategori
	Total

	
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Rendah (X < 3,96)
	15
	15,63

	Sedang (3,96 ≤ X < 7,32)
	81
	84,38

	Tinggi (X > 7,32)
	0
	0

	Total
	96
	100,0

	Minimum (Indeks)
	2

	Maksimum (Indeks)
	3

	Rata-rata ± Stdev
	5,64 ± 1,68


Berdasarkan tabel 4.30 dapat dilihat secara menyeluruh sebaran responden berdasarkan kategori dimensi kepercayaan terhadap label halal berada pada kategori sedang sebanyak 84,38%, nilai maksimum sebesar 3 dan nilai minimum sebesar 2 serta nilai rata-rata sebesar 5,64. Artinya sebagian besar responden memiliki tingkat kepercayaan terhadap label halal yang moderat, menunjukkan bahwa mereka cenderung memiliki kepercayaan secara seimbang.

[image: ]
[bookmark: _Toc213610325]Gambar 4. 9 Sebaran Responden Berdasarkan Dimensi Literasi Pangan Halal
Dalam penelitian ini, literasi pangan halal migran Indonesia di wilayah Toyota Jepang dianalisis melalui empat dimensi. Hasilnya menunjukkan bahwa pada dimensi pengetahuan halal sebagian besar migran yakni 72,92% atau 70 migran, termasuk dalam kategori sedang. Demikian pula pada dimensi kesadaran halal, mayoritas responden sebesar 47,92% (46 migran) berada pada kategori sedang. Dimensi keyakinan halal dan dimensi kepercayaan halal mencatat persentase tertinggi, yaitu masing-masing 84,38% (81 migran), yang juga berada dalam kategori sedang. Data ini menunjukkan bahwa keempat dimensi literasi pangan halal yang diukur sebagian besar masih berada pada tingkat moderat.
[image: ]
[bookmark: _Toc213610326]Gambar 4. 10 Skor WMS Variabel Literasi Pangan Halal
Berdasarkan pada gambar 4.32 menunjukkan bahwa pada variabel literasi pangan halal, dimensi kepercayaan terhadap label halal memiliki skor WMS tertinggi yaitu 0,85 disusul oleh dimensi keyakinan halal dengan skor 0,77 dan dimensi pengetahuan halal dengan WMS 0,75 dan yang terendah pada dimensi kesadaran halal dengan WMS 0,71. Artinya, responden paling percaya pada label halal saat menilai produk, sementara kesadaran pribadi tentang pentingnya halal masih relatif rendah.
4.1.4 Deskripsi Tabulasi Silang
	Dalam penelitian ini dilakukan uji crosstab untuk mengetahui persentase atau hubungan antara variabel literasi pangan halal dan strategi adaptasi pemenuhan pangan halal dengan karakteristik responden. Hasil analisis crosstab dan chi-square dapat dilihat di bawah ini.
4.1.4.1 Tabulasi Silang antara Karakteristik Responden dengan Variabel Literasi Pangan Halal
Usia dengan Literasi Pangan Halal
	Hasil tabulasi silang antara usia responden dengan literasi pangan halal dapat dilihat pada tabel berikut.
[bookmark: _Toc213610358]Tabel 4. 31 Tabulasi Silang antara usia dengan Literasi Pangan Halal
	Crosstab

	
	Literasi Pangan Halal
	

	
	RENDAH
	SEDANG
	TINGGI
	Total

	Usia
	20 – 25
	Count
	7
	34
	7
	48

	
	
	% of Total
	7.3%
	35.4%
	7.3%
	50%

	
	26 – 30 
	Count
	8
	21
	9
	38

	
	
	% of Total
	8.3%
	21.9%
	9.4%
	39.6%

	
	31 – 35 
	Count
	0
	4
	3
	7

	
	
	% of Total
	0.0%
	4.2%
	3.1%
	7.3%

	
	36 – 45 
	Count
	2
	1
	0
	3

	
	
	% of Total
	2.1%
	1%
	0.0%
	3.1%

	Total
	Count
	17
	60
	19
	96

	
	% of Total
	17.7%
	62.5%
	19.8%
	100.0%


	Hasil tabulasi silang antara karakteristik usia dengan variabel literasi pangan halal menunjukkan bahwa literasi pangan halal migran Indonesia di wilayah Toyota Jepang paling banyak berada pada kategori sedang, khususnya pada usia 20 - 25 tahun (35.4 %). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan berdasarkan usia, migran Indonesia di Jepang memiliki literasi pangan halal pada kategori sedang dengan persentase 62.5%.
[bookmark: _Toc213610359]Tabel 4. 32 Uji Chi – Square antara Usia dan Literasi Pangan Halal
	Chi – Square Test

	
	Value
	df
	Asymptotic Significance (2-sided)

	Pearson Chi - Square
	10.521a
	6
	.104

	Likelihood Ratio
	10.313
	6
	.112

	Linear – by – Lincar Association
	.004
	1
	.962

	N of Valid Cases
	96
	
	


	Dari tabel 4.32, Uji chi-square menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-sided) adalah 0,104 > 0,05. Ini menandakan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara usia dan literasi pangan halal, sehingga usia responden tidak berpengaruh terhadap tingkat literasi tersebut.
Jenis Kelamin dengan Literasi Pangan Halal
Hasil tabulasi silang antara jenis kelamin responden dengan literasi pangan halal dapat dilihat pada tabel berikut.
[bookmark: _Toc213610360]Tabel 4. 33 Tabulasi Silang antara jenis kelamin dengan Literasi Pangan Halal
	Crosstab

	
	Literasi Pangan Halal
	

	
	RENDAH
	SEDANG
	TINGGI
	Total

	Jenis Kelamin
	Pria
	Count
	11
	30
	8
	49

	
	
	% of Total
	11.5%
	31.3%
	8.3%
	51%

	
	Wanita 
	Count
	6
	30
	11
	47

	
	
	% of Total
	6.3%
	31.3%
	11.5%
	49%

	Total
	Count
	17
	60
	19
	96

	
	% of Total
	17.7%
	62.5%
	19.8%
	100.0%


	Berdasarkan tabel 4.33, 31.3% responden pria dan wanita masing-masing memiliki literasi sedang. Hal ini menunjukkan bahwa pria dan wanita cenderung memiliki tingkat literasi yang sama secara umum.



[bookmark: _Toc213610361]Tabel 4. 34 Uji Chi – Square antara Jenis Kelamin dan Literasi Pangan Halal
	Chi – Square Test

	
	Value
	df
	Asymptotic Significance (2-sided)

	Pearson Chi - Square
	1.903a
	2
	.386

	Likelihood Ratio
	1.927
	2
	.382

	Linear – by – Lincar Association
	1.780
	1
	.182

	N of Valid Cases
	96
	
	


	Dari tabel 4.34, Uji chi-square menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-sided) adalah 0,386 > 0,05. Ini menandakan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara jenis kelamin dan literasi pangan halal, sehingga jenis kelamin responden tidak berpengaruh terhadap tingkat literasi tersebut.
Sektor Pekerjaan dengan Literasi Pangan Halal
Hasil tabulasi silang antara sektor pekerjaan responden dengan literasi pangan halal dapat dilihat pada tabel berikut.
[bookmark: _Toc213610362]Tabel 4. 35 Tabulasi Silang antara sektor pekerjaan dengan Literasi Pangan Halal
	Crosstab

	
	Literasi Pangan Halal
	

	
	RENDAH
	SEDANG
	TINGGI
	Total

	Sektor pekerjaan
	Perawatan Lansia
	Count
	6
	18
	5
	29

	
	
	% of Total
	6.3%
	18.8%
	5.2%
	30.2%

	
	Manufaktur
	Count
	1
	13
	5
	19

	
	
	% of Total
	1%
	13.5%
	5.2%
	19.8%

	
	Konstruksi
	Count
	4
	11
	6
	21

	
	
	% of Total
	4.2%
	11.5%
	6.3%
	21.9%

	
	Pelajar
	Count
	0
	3
	1
	4

	
	
	% of Total
	0.0%
	3.1%
	1%
	4.2%

	
	Karyawan Swasta
	Count
	0
	2
	0
	2

	
	
	% of Total
	0.0%
	2.1%
	0.0%
	2.1%

	
	IRT
	Count
	0
	0
	2
	2

	
	
	% of Total
	0.0%
	0.0%
	2.1%
	2.1%

	
	Penerjemah
	Count
	1
	0
	0
	1

	
	
	% of Total
	1%
	0.0%
	0.0%
	1%

	
	Laundry
	Count
	0
	1
	0
	1

	
	
	% of Total
	0.0%
	1%
	0.0%
	1%

	
	Industri Makanan
	Count
	2
	6
	0
	8

	
	
	% of Total
	2.1%
	6.3%
	0.0%
	8.3%

	
	Pramuniaga Minimarket
	Count
	0
	1
	0
	1

	
	
	% of Total
	0.0%
	1%
	0.0%
	1%

	
	Program magang kerja teknis
	Count
	1
	1
	0
	2

	
	
	% of Total
	1%
	1%
	0.0%
	2.1%

	
	Pertanian
	Count
	0
	3
	0
	3

	
	
	% of Total
	0.0%
	3.1%
	0.0%
	3.1%

	
	Peternakan
	Count
	1
	1
	0
	2

	
	
	% of Total
	1%
	1%
	0.0%
	2.1%


	
	Wiraswasta
	Count
	1
	0
	0
	1

	
	
	% of Total
	1%
	0.0%
	0.0%
	1%

	Total
	Count
	17
	60
	19
	96

	
	% of Total
	17.7%
	62.5%
	19.8%
	100.0%


[bookmark: _Hlk211973937]	Berdasarkan tabel 4.35, antara sektor pekerjaan dengan literasi pangan halal menunjukkan bahwa mayoritas responden di seluruh sektor pekerjaan berada pada kategori literasi sedang, persentase terbesar di sektor pekerjaan perawatan lansia, yaitu 18.8%.
[bookmark: _Toc213610363]Tabel 4. 36 Uji Chi – Square antara sektor pekerjaan dan literasi pangan halal
	Chi – Square Test

	
	Value
	df
	Asymptotic Significance (2-sided)

	Pearson Chi - Square
	31.335a
	26
	.216

	Likelihood Ratio
	32.490
	26
	.177

	Linear – by – Lincar Association
	3.879
	1
	.049

	N of Valid Cases
	96
	
	


	Dari tabel 4.36, Uji chi-square menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-sided) adalah 0,216 > 0,05. Ini menandakan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara sektor pekerjaan dan literasi pangan halal, sehingga sektor pekerjaan responden tidak berpengaruh terhadap tingkat literasi tersebut.


Status Tinggal dengan Literasi Pangan Halal
Hasil tabulasi silang antara status tinggal responden dengan literasi pangan halal dapat dilihat pada tabel berikut.
[bookmark: _Toc213610364]Tabel 4. 37 Tabulasi Silang antara status tinggal dengan Literasi Pangan Halal
	Crosstab

	
	Literasi Pangan Halal
	

	
	RENDAH
	SEDANG
	TINGGI
	Total

	Status tinggal
	Sendiri (single-belum menikah)
	Count
	10
	48
	9
	67

	
	
	% of Total
	10.4%
	50%
	9.4%
	69.8%

	
	Sendiri (long distance marriage)
	Count
	1
	1
	1
	3

	
	
	% of Total
	1%
	1%
	1%
	3.1%

	
	Bersama keluarga di Jepang
	Count
	6
	11
	9
	26

	
	
	% of Total
	6.3%
	11.5%
	9.4%
	27.1%

	Total
	Count
	17
	60
	19
	96

	
	% of Total
	17.7%
	62.5%
	19.8%
	100.0%


	Berdasarkan tabel 4.37, antara status tinggal dengan literasi pangan halal menunjukkan bahwa mayoritas responden di seluruh status tinggal berada pada kategori literasi sedang, persentase terbesar di status tinggal sendiri (single-belum menikah), yaitu 50%.
[bookmark: _Toc213610365]Tabel 4. 38 Uji Chi – Square antara status tinggal dan Literasi Pangan Halal
	Chi – Square Test

	
	Value
	df
	Asymptotic Significance (2-sided)

	Pearson Chi - Square
	8.664a
	4
	.070

	Likelihood Ratio
	8.416
	4
	.077

	Linear – by – Lincar Association
	.825
	1
	.364

	N of Valid Cases
	96
	
	


	Dari tabel 4.38, Uji chi-square menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-sided) adalah 0,070 > 0,05. Ini menandakan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara status tinggal dan literasi pangan halal, sehingga status tinggal responden tidak berpengaruh terhadap tingkat literasi tersebut.


Lama Tinggal di Jepang dengan Literasi Pangan Halal
Hasil tabulasi silang antara status tinggal responden dengan literasi pangan halal dapat dilihat pada tabel berikut.
[bookmark: _Toc213610366]Tabel 4. 39 Tabulasi Silang antara lama tinggal di Jepang dengan Literasi Pangan Halal
	Crosstab

	
	Literasi Pangan Halal
	

	
	RENDAH
	SEDANG
	TINGGI
	Total

	Lama tinggal di Jepang
	1 tahun
	Count
	0
	13
	3
	16

	
	
	% of Total
	0.0%
	13.5%
	3.1%
	16.7%

	
	2 – 5 tahun
	Count
	15
	41
	14
	70

	
	
	% of Total
	15.6%
	42.7%
	14.6%
	72.9%

	
	6 – 10 tahun
	Count
	0
	4
	2
	6

	
	
	% of Total
	0.0%
	4.2%
	2.1%
	6.3%

	
	11 – 20 tahun
	Count
	2
	2
	0
	4

	
	
	% of Total
	2.1%
	2.1%
	0.0%
	4.2%

	Total
	Count
	17
	60
	19
	96

	
	% of Total
	17.7%
	62.5%
	19.8%
	100.0%


	Berdasarkan tabel 4.39, antara lama tinggal dengan literasi pangan halal menunjukkan bahwa mayoritas responden di durasi lama tinggal berada pada kategori literasi sedang, persentase terbesar di lama tinggal 2 - 5 tahun, yaitu 42.7%.
[bookmark: _Toc213610367]Tabel 4. 40  Uji Chi – Square antara lama tinggal di Jepang dan Literasi Pangan Halal
	Chi – Square Test

	
	Value
	df
	Asymptotic Significance (2-sided)

	Pearson Chi - Square
	9.346a
	6
	.155

	Likelihood Ratio
	13.048
	6
	.042

	Linear – by – Lincar Association
	1.711
	1
	.191

	N of Valid Cases
	96
	
	


	Dari tabel 4.40, Uji chi-square menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-sided) adalah 0,155 > 0,05. Ini menandakan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara lama tinggal di Jepang dan literasi pangan halal, sehingga lama tinggal di Jepang responden tidak berpengaruh terhadap tingkat literasi tersebut.

Sertifikat Bahasa dengan Literasi Pangan Halal
Hasil tabulasi silang antara sertifikat bahasa responden dengan literasi pangan halal dapat dilihat pada tabel berikut.
[bookmark: _Toc213610368]Tabel 4. 41 Tabulasi Silang antara sertifikat bahasa dengan Literasi Pangan Halal
	Crosstab

	
	Literasi Pangan Halal
	

	
	RENDAH
	SEDANG
	TINGGI
	Total

	Sertifikat bahasa
	Tidak memiliki sertifikat
	Count
	1
	7
	3
	11

	
	
	% of Total
	1%
	7.3%
	3.1%
	11.5%

	
	Bahasa Inggris (TOEFL, IELTS, dll)
	Count
	1
	1
	4
	6

	
	
	% of Total
	1%
	1%
	4.2%
	6.3%

	
	N5 (bahasa jepang)
	Count
	0
	2
	1
	3

	
	
	% of Total
	0.0%
	2.1%
	1%
	3.1%

	
	N4 (bahasa jepang)
	Count
	10
	27
	5
	42

	
	
	% of Total
	10.4%
	28.1%
	5.2%
	43.8%

	
	N3 (bahasa jepang)
	Count
	2
	15
	5
	22

	
	
	% of Total
	2.1%
	15.6%
	5.2%
	22.9%

	
	N2 (bahasa jepang)
	Count
	3
	8
	1
	12

	
	
	% of Total
	3.1%
	8.3%
	1%
	12.5%

	Total
	Count
	17
	60
	19
	96

	
	% of Total
	17.7%
	62.5%
	19.8%
	100.0%


	Berdasarkan tabel 4.41, antara sertifikat bahasa dengan literasi pangan halal menunjukkan bahwa mayoritas responden di sertifikat bahasa berada pada kategori literasi sedang, persentase terbesar sertifikat bahasa N4 (bahasa jepang), yaitu 28.1%.
[bookmark: _Toc213610369]Tabel 4. 42 Uji Chi – Square antara sertifikat bahasa dan Literasi Pangan Halal
	Chi – Square Test

	
	Value
	df
	Asymptotic Significance (2-sided)

	Pearson Chi - Square
	14.820a
	10
	.139

	Likelihood Ratio
	14.151
	10
	.166

	Linear – by – Lincar Association
	2.627
	1
	.105

	N of Valid Cases
	96
	
	


	Dari tabel 4.42, Uji chi-square menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-sided) adalah 0,139 > 0,05. Ini menandakan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara sertifikat bahasa dan literasi pangan halal, sehingga sertifikat bahasa responden tidak berpengaruh terhadap tingkat literasi tersebut.
4.1.4.2 Tabulasi Silang antara Karakteristik Responden dengan Variabel Strategi Adaptasi Pemenuhan Pangan Halal
Usia dengan Strategi Adaptasi Pemenuhan Pangan Halal
Hasil tabulasi silang antara usia responden dengan strategi adaptasi pemenuhan pangan halal dapat dilihat pada tabel berikut.
[bookmark: _Toc213610370]Tabel 4. 43 Tabulasi Silang antara usia dengan strategi adaptasi pemenuhan pangan halal
	Crosstab

	
	strategi adaptasi pemenuhan pangan halal
	

	
	RENDAH
	SEDANG
	TINGGI
	Total

	Usia
	20 – 25
	Count
	3
	37
	8
	48

	
	
	% of Total
	3.1%
	38.5%
	8.3%
	50%

	
	26 – 30 
	Count
	10
	21
	7
	38

	
	
	% of Total
	10.4%
	21.9%
	7.3%
	39.6%

	
	31 – 35 
	Count
	0
	5
	2
	7

	
	
	% of Total
	0.0%
	5.2%
	2.1%
	7.3%

	
	36 – 45 
	Count
	1
	1
	1
	3

	
	
	% of Total
	1%
	1%
	1%
	3.1%

	Total
	Count
	14
	64
	18
	96

	
	% of Total
	14.6%
	66.7%
	18.8%
	100.0%


	Hasil tabulasi silang antara karakteristik usia dengan variabel strategi adaptasi pemenuhan pangan halal menunjukkan bahwa strategi adaptasi pemenuhan pangan halal migran Indonesia di wilayah Toyota Jepang paling banyak berada pada kategori sedang, khususnya pada usia 20-25 tahun yaitu 38.5 %.


[bookmark: _Toc213610371]Tabel 4. 44 Uji Chi – Square antara Usia dan strategi adaptasi pemenuhan pangan halal
	Chi – Square Test

	
	Value
	df
	Asymptotic Significance (2-sided)

	Pearson Chi - Square
	10.477a
	6
	.106

	Likelihood Ratio
	11.247
	6
	.081

	Linear – by – Lincar Association
	.131
	1
	.718

	N of Valid Cases
	96
	
	


	Dari tabel 4.44, Uji chi-square menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-sided) adalah 0,106 > 0,05. Ini menandakan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara usia dan strategi adaptasi pemenuhan pangan halal, sehingga usia responden tidak berpengaruh terhadap strategi adaptasi tersebut.
Jenis Kelamin dengan Strategi Adaptasi Pemenuhan Pangan Halal
Hasil tabulasi silang antara jenis kelamin responden dengan strategi adaptasi pemenuhan pangan halal dilihat pada tabel berikut.
[bookmark: _Toc213610372]Tabel 4. 45 Tabulasi Silang antara jenis kelamin dengan strategi adaptasi pemenuhan pangan halal
	Crosstab

	
	strategi adaptasi pemenuhan pangan halal
	

	
	RENDAH
	SEDANG
	TINGGI
	Total

	Jenis Kelamin
	Pria
	Count
	10
	28
	11
	49

	
	
	% of Total
	10.4%
	29.2%
	11.5%
	51%

	
	Wanita 
	Count
	4
	36
	7
	47

	
	
	% of Total
	4.2%
	47.5%
	7.3%
	49%

	Total
	Count
	14
	64
	18
	96

	
	% of Total
	14.6%
	66.7%
	18.8%
	100.0%


	Berdasarkan tabel 4.45, antara jenis kelamin dengan strategi adaptasi pemenuhan pangan halal menunjukkan bahwa mayoritas responden di seluruh jensi kelamin berada pada kategori literasi sedang, persentase terbesar di jenis kelamin wanita, yaitu 47.5%


[bookmark: _Toc213610373]Tabel 4. 46 Uji Chi – Square antara Jenis Kelamin dan strategi adaptasi pemenuhan pangan halal
	Chi – Square Test

	
	Value
	df
	Asymptotic Significance (2-sided)

	Pearson Chi - Square
	4.421a
	2
	.110

	Likelihood Ratio
	4.514
	2
	.105

	Linear – by – Lincar Association
	.135
	1
	.713

	N of Valid Cases
	96
	
	


[bookmark: _Hlk211607191]	Dari tabel 4.46, Uji chi-square menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-sided) adalah 0,110 > 0,05. Ini menandakan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara jenis kelamin dan strategi adaptasi pemenuhan pangan halal, sehingga jenis kelamin responden tidak berpengaruh terhadap tingkat adaptasi tersebut.
Sektor Pekerjaan dengan Strategi Adaptasi Pemenuhan Pangan Halal
Hasil tabulasi silang antara sektor pekerjaan responden dengan strategi adaptasi pemenuhan pangan halal dapat dilihat pada tabel berikut.
[bookmark: _Toc213610374]Tabel 4. 47 Tabulasi Silang antara sektor pekerjaan dengan strategi adaptasi pemenuhan pangan halal
	Crosstab

	
	strategi adaptasi pemenuhan pangan halal
	

	
	RENDAH
	SEDANG
	TINGGI
	Total

	Sektor pekerjaan
	Perawatan Lansia
	Count
	6
	20
	3
	29

	
	
	% of Total
		6.3%
	20.8%
	3.1%
	30.2%

	
	Manufaktur
	Count
	1
	12
	6
	19

	
	
	% of Total
	1%
	12.5%
	6.3%
	19.8%

	
	Konstruksi
	Count
	2
	14
	5
	21

	
	
	% of Total
	2.1%
	14.6%
	5.2%
	21.9%

	
	Pelajar
	Count
	0
	4
	0
	4

	
	
	% of Total
	0.0%
	4.2%
	0.0%
	4.2%

	
	Karyawan Swasta
	Count
	0
	1
	1
	2

	
	
	% of Total
	0.0%
	1%
	1%
	2.1%

	
	IRT
	Count
	0
	1
	1
	2

	
	
	% of Total
	0.0%
	1%
	1%
	2.1%

	
	Penerjemah
	Count
	1
	0
	0
	1

	
	
	% of Total
	1%
	0.0%
	0.0%
	1%

	
	Laundry
	Count
	0
	1
	0
	1

	
	
	% of Total
	0.0%
	1%
	0.0%
	1%

	
	Industri Makanan
	Count
	3
	5
	0
	8

	
	
	% of Total
	3.1%
	5.2%
	0.0%
	8.3%

	
	Pramuniaga Minimarket
	Count
	0
	0
	1
	1

	
	
	% of Total
	0.0%
	0.0%
	1%
	1%

	
	Program magang kerja teknis
	Count
	0
	2
	0
	2

	
	
	% of Total
	0.0%
	2.1%
	0.0%
	2.1%

	
	Pertanian
	Count
	0
	2
	1
	3

	
	
	% of Total
	0.0%
	2.1%
	1%
	3.1%

	
	Peternakan
	Count
	0
	2
	0
	2

	
	
	% of Total
	0.0%
	2.1%
	0.0%
	2.1%

	
	Wiraswasta
	Count
	1
	0
	0
	1

	
	
	% of Total
	1%
	0.0%
	0.0%
	1%

	Total
	Count
	14
	64
	18
	96

	
	% of Total
	14.6%
	66.7%
	18.8%
	100.0%


	Berdasarkan tabel 4.47, antara sektor pekerjaan dengan strategi adaptasi pemenuhan pangan halal menunjukkan bahwa mayoritas responden di seluruh sektor pekerjaan berada pada kategori adaptasi sedang, persentase terbesar di sektor pekerjaan perawatan lansia, yaitu 20.8%.
[bookmark: _Toc213610375]Tabel 4. 48  Uji Chi – Square antara sektor pekerjaan dan strategi adaptasi pemenuhan pangan halal
	Chi – Square Test

	
	Value
	df
	Asymptotic Significance (2-sided)

	Pearson Chi - Square
	33.908a
	26
	.137

	Likelihood Ratio
	32.881
	26
	.166

	Linear – by – Lincar Association
	.506
	1
	.477

	N of Valid Cases
	96
	
	


	Dari tabel 4.48, Uji chi-square menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-sided) adalah 0,137 > 0,05. Ini menandakan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara sektor pekerjaan dan strategi adaptasi pemenuhan pangan halal, sehingga sektor pekerjaan responden tidak berpengaruh terhadap tingkat adaptasi tersebut.
Status Tinggal dengan Strategi Adaptasi Pemenuhan Pangan Halal
Hasil tabulasi silang antara status tinggal responden dengan strategi adaptasi pemenuhan pangan halal dapat dilihat pada tabel berikut.
[bookmark: _Toc213610376]Tabel 4. 49 Tabulasi Silang antara status tinggal dengan strategi adaptasi pemenuhan pangan halal
	Crosstab

	
	strategi adaptasi pemenuhan pangan halal
	

	
	RENDAH
	SEDANG
	TINGGI
	Total

	Status tinggal
	Sendiri (single-belum menikah)
	Count
	8
	47
	12
	67

	
	
	% of Total
		8.3%
	49%
	12.5%
	69.8%

	
	Sendiri (long distance marriage)
	Count
	0
	2
	1
	3

	
	
	% of Total
	0.0%
	2.1%
	1%
	3.1%

	
	Bersama keluarga di Jepang
	Count
	6
	15
	5
	26

	
	
	% of Total
	6.3%
	15.6%
	5.2%
	27.1%

	Total
	Count
	14
	64
	18
	96

	
	% of Total
	14.6%
	66.7%
	18.8%
	100.0%


	Berdasarkan tabel 4.49, antara status tinggal dengan strategi adaptasi pemenuhan pangan halal menunjukkan bahwa mayoritas responden di status tinggal berada pada kategori adaptasi sedang, persentase terbesar di status tinggal sendiri (single-belum menikah), yaitu 49%.
[bookmark: _Toc213610377]Tabel 4. 50 Uji Chi – Square antara status tinggal dan strategi adaptasi pemenuhan pangan halal
	Chi – Square Test

	
	Value
	df
	Asymptotic Significance (2-sided)

	Pearson Chi - Square
	2.849a
	4
	.583

	Likelihood Ratio
	3.062
	4
	.548

	Linear – by – Lincar Association
	.428
	1
	.513

	N of Valid Cases
	96
	
	


	Dari tabel 4.50, Uji chi-square menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-sided) adalah 0,583 > 0,05. Ini menandakan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara status tinggal dan strategi adaptasi pemenuhan pangan halal, sehingga status tinggal responden tidak berpengaruh terhadap tingkat adaptasi tersebut.
Lama Tinggal di Jepang dengan Strategi Adaptasi Pemenuhan Pangan Halal
Hasil tabulasi silang antara status tinggal responden dengan strategi adaptasi pemenuhan pangan halal dapat dilihat pada tabel berikut.
[bookmark: _Toc213610378]Tabel 4. 51 Tabulasi Silang antara lama tinggal di Jepang dengan Literasi Pangan Halal
	Crosstab

	
	strategi adaptasi pemenuhan pangan halal
	

	
	RENDAH
	SEDANG
	TINGGI
	Total

	Lama tinggal di Jepang
	1 tahun
	Count
	0
	13
	3
	16

	
	
	% of Total
	0.0%
	13.5%
	3.1%
	16.7%

	
	2 – 5 tahun
	Count
	12
	45
	13
	70

	
	
	% of Total
	12.5%
	46.9%
	13.5%
	72.9%

	
	6 – 10 tahun
	Count
	1
	5
	0
	6

	
	
	% of Total
	1%
	5.2%
	0.0%
	6.3%

	
	11 – 20 tahun
	Count
	1
	1
	2
	4

	
	
	% of Total
	1%
	1%
	2.1%
	4.2%

	Total
	Count
	14
	64
	18
	96

	
	% of Total
	14.6%
	66.7%
	18.8%
	100.0%


	Berdasarkan tabel 4.51, antara durasi lama tinggal dengan strategi adaptasi pemenuhan pangan halal menunjukkan bahwa mayoritas responden di lama tinggal berada pada kategori adaptasi sedang, persentase terbesar di durasi lama tinggal 2-5 tahun, yaitu 46.9%.
[bookmark: _Toc213610379]Tabel 4. 52 Uji Chi – Square antara lama tinggal di Jepang dan strategi adaptasi pemenuhan pangan halal
	Chi – Square Test

	
	Value
	df
	Asymptotic Significance (2-sided)

	Pearson Chi - Square
	8.034a
	6
	.236

	Likelihood Ratio
	11.041
	6
	.087

	Linear – by – Lincar Association
	.289
	1
	.591

	N of Valid Cases
	96
	
	


	Dari tabel 4.52, Uji chi-square menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-sided) adalah 0,236 > 0,05. Ini menandakan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara lama tinggal di Jepang dan strategi adaptasi pemenuhan pangan halal, sehingga lama tinggal di Jepang responden tidak berpengaruh terhadap tingkat adaptasi tersebut.
Sertifikat Bahasa dengan Strategi Adaptasi Pemenuhan Pangan Halal
Hasil tabulasi silang antara sertifikat bahasa responden dengan strategi adaptasi pemenuhan pangan halal dapat dilihat pada tabel berikut.
[bookmark: _Toc213610380]Tabel 4. 53 Tabulasi Silang antara sertifikat bahasa dengan strategi adaptasi pemenuhan pangan halal
	Crosstab

	
	strategi adaptasi pemenuhan pangan halal
	

	
	RENDAH
	SEDANG
	TINGGI
	Total

	Sertifikat bahasa
	Tidak memiliki sertifikat
	Count
	1
	7
	3
	11

	
	
	% of Total
	1%
	7.3%
	3.1%
	11.5%

	
	Bahasa Inggris (TOEFL, IELTS, dll)
	Count
	0
	4
	2
	6

	
	
	% of Total
	0.0%
	4.2%
	2.1%
	6.3%

	
	N5 (bahasa jepang)
	Count
	0
	2
	1
	3

	
	
	% of Total
	0.0%
	2.1%
	1%
	3.1%

	
	N4 (bahasa jepang)
	Count
	8
	30
	4
	42

	
	
	% of Total
	8.3%
	31.3%
	4.2%
	43.8%

	
	N3 (bahasa jepang)
	Count
	2
	16
	4
	22

	
	
	% of Total
	2.1%
	16.7%
	4.2%
	22.9%

	
	N2 (bahasa jepang)
	Count
	3
	5
	4
	12

	
	
	% of Total
	3.1%
	5.2%
	4.2%
	12.5%

	Total
	Count
	14
	64
	18
	96

	
	% of Total
	14.6%
	66.7%
	18.8%
	100.0%1


	Berdasarkan tabel 4.53, antara sertifikat bahasa dengan strategi adaptasi pemenuhan pangan halal menunjukkan bahwa mayoritas responden di seluruh jenis sertifikat bahasberada pada kategori adaptasi sedang, persentase terbesar di sertifikat bahasa N4 (bahasa jepang), yaitu 31.3%.



[bookmark: _Toc213610381]Tabel 4. 54 Uji Chi – Square antara sertifikat bahasa dan strategi adaptasi pemenuhan pangan halal
	Chi – Square Test

	
	Value
	df
	Asymptotic Significance (2-sided)

	Pearson Chi - Square
	9.585a
	10
	.478

	Likelihood Ratio
	10.882
	10
	.367

	Linear – by – Lincar Association
	.729
	1
	.393

	N of Valid Cases
	96
	
	


	Dari tabel 4.54, Uji chi-square menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-sided) adalah 0,478 > 0,05. Ini menandakan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara sertifikat bahasa dan strategi adaptasi pemenuhan pangan halal, sehingga sertifikat bahasa responden tidak berpengaruh terhadap tingkat adaptasi tersebut.
[bookmark: _Toc213610278]4.2 Pengujian Persyaratan Analisis Data
4.2.1 Uji Normalitas
	Peneliti melakukan uji normalitas menggunakan 96 data terlampir yang didapatkan setelah menyebarkan kuesioner ke migran Indonesia yang tinggal di wilayah Toyota Jepang dengan kriteria. Adapun uji normalitas yang dilakukan menggunakan Statictical Product and Service Solutions (SPSS) versi 26. Hasil uji normalitas dilihat pada berikut:
[bookmark: _Toc213610382]Tabel 4. 55 Hasil Uji Normalitas
	One – Sample Kolmogorov – Smirnov Test

	Literasi
	Adaptasi

	N
	96
	96

	Normal Parameters a.b
	Mean
	
	15.68
	72.39

	
	Std. Deviation
	
	3.810
	12.188

	Most Extreme Differences
	Absolute
	
	0.157
	0.059

	
	Positive
	
	0.128
	0.054

	
	Negative
	
	-0.157
	-0.059

	Test Statistic
	0.157
	0.059

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	0.000 c
	0.200 c.d


Berdasarkan hasil uji normalitas diatas variabel adaptasi (Y) hasil yang didapat nilai signifikansi sebesar 0.200 atau > dari 0.05, sedangkan variabel literasi (X) didapat nilai signifikansi sebesar 0.000 sehingga dapat disimpulkan bahwa salah satu data variabel yaitu variabel X tidak berdistribusi normal dan analisis ini tidak memerlukan asumsi linearitas.
[bookmark: _Toc213610279]4.3 Pengujian Hipotesis
4.3.1 Uji Koefisien Korelasi
Pada penelitian ini, uji korelasi digunakan dengan menggunakan metode spearman’s rho melalui Statictical Product and Service Solutions (SPSS) versi 26. Bertujuan untuk melihat tingkat keeratan hubungan antara variabel X dan variabel Y. Hasil uji korelasi dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
[bookmark: _Toc213610383]Tabel 4. 56 Hasil Uji Korelasi
	
	Correlations

	
	
	
	Literasi
	Adaptasi

	Spearman’s rho
	Literasi Pangan Halal
	Correlation Coefficient
	1.000
	.734**

	
	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	
	N
	96
	96

	
	Strategi Adaptasi Pemenuhan Pangan Halal
	Correlation Coefficient
	.734*
	1.000

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	
	N
	96
	96


**, Correlation is significant at the 0,01 level (2-tailed).
Berdasarkan hasil koefisien korelasi yang tercantum dalam tabel 4.56. Dalam hal ini menunjukkan bahwa hubungan yang positif antara variabel literasi pangan halal dan variabel strategi adaptasi pemenuhan pangan halal dengan tingkat korelasi yang kuat, menurut hasil uji koefisien korelasi (r), yang menghasilkan nilai 0,734. 
4.3.2 Uji Signifikan Korelasi
Pada penelitian ini, uji signifikan korelasi digunakan dengan menggunakan metode spearman’s rho melalui aplikasi Statictical Product and Service Solutions (SPSS) versi 26. Bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan yang ditemukan signifikan secara statistik. Hasil uji signifikan korelasi dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:


[bookmark: _Toc213610384]Tabel 4. 57 Hasil Uji Signifikan Korelasi
	
	Correlations

	
	
	
	Literasi
	Adaptasi

	Spearman’s rho
	Literasi Pangan Halal
	Correlation Coefficient
	1.000
	.734**

	
	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	
	N
	96
	96

	
	Strategi Adaptasi Pemenuhan Pangan Halal
	Correlation Coefficient
	.734*
	1.000

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	
	N
	96
	96


**, Correlation is significant at the 0,01 level (2-tailed).
Berdasarkan hasil uji signifikan korelasi ini, diketahui nilai Sig. (p-value) sebesar 0.000 < 0.05. Dengan demikian, H0 ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara literasi pangan halal dengan strategi adaptasi pemenuhan pangan halal pada keluarga migran Indonesia di Jepang.
4.3.3 Uji Koefisien Determinasi
Pada penelitian ini, uji koefisien determinasi digunakan dengan menggunakan metode curve estimation (model cubic) melalui aplikasi Statictical Product and Service Solutions (SPSS) versi 26. Bertujuan untuk melihat seberapa pengaruh variabel literasi pangan halal (X) terhadap strategi adaptasi pemenuhan pangan halal (Y). Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
[bookmark: _Toc213610385]Tabel 4. 58  Hasil Uji Koefisien Determinasi
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjuested R Square
	Std. Error of the Estimate

	Cubic
	0,737
	.543
	.528
	8.374

	a. Predictors: (Constant), Literasi Pangan Halal
b. Dependent Variable: Strategi Adaptasi Pemenuhan Pangan Halal


Nilai koefisien determinasi R2 atau R Square sebesar 0,543. Dalam hal ini menunjukkan bahwa literasi pangan halal memengaruhi atau memberikan kontribusi sebesar 54,3% terhadap strategi adaptasi pemenuhan pangan halal, dan 45,7% sisanya berasal dari faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Namun karena hubungan yang berbentuk non-linear (bergelombang), maka pengaruh tersebut tidak bersifat tetap pada setiap tingkat literasi.
4.3.4 Uji Regresi Non-Parametrik 
Pada penelitian ini, uji regresi non-parametrik karena salah satu variabel penelitian berdistribusi tidak normal dengan menggunakan aplikasi Statictical Product and Service Solutions (SPSS) versi 26. Uji regresi non-parametrik curve estimation dilakukan bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk hubungan antar variabel (linear, quadratic, cubic, dan sebagainya) tanpa harus mengasumsikan pola hubungan tertentu sejak awal. Regresi non-parametrik dinyatakan  yang dimana  adalah variabel dependen dan  adalah variabel independen. Hasil uji regresi non-parametrik dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
[bookmark: _Toc213610386]Tabel 4. 59 Hasil Uji Regresi Non Parametrik
	Coefficients
	

	
	Unstandardized
	Coefficients
	Standardized
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Coefficients Beta
	
	

	Literasi
	-5.503
	8.545
	-1.720
	-.644
	.521

	Literasi **2
	.555
	.637
	5.060
	.872
	.386

	Literasi **3
	-.013
	.015
	-2.635
	-.822
	.413

	(Constant)
	70.435
	36.600
	
	1.924
	.057


Berdasarkan hasil analisis curve estimation, diperoleh beberapa model regresi, yaitu, model linear, exponetol, dan cubic. Hasil perbandingan menunjukkan bahwa model cubic memiliki nilai  tertinggi dan nilai signifikansi terkecil, sehingga model ini dianggap paling tepat untuk menggambarkan hubungan kedua variabel ini. Hasil regresi berdasarkan data analisis regresi cubis di atas didapatkan persamaan  bahwa hubungan literasi pangan halal dan strategi adaptasi pemenuhan pangan halal bersifat fluktuatif. Nilai koefisien negatif pada X menunjukkan bahwa pada tingkat literasi rendah, strategi adaptasi cenderung menurun. Namun pada tingkat literasi sedang ( positif), strategi adaptasi meningkat, dan kemudian menurun lagi pada tingkat literasi yang sangat tinggi ( negatif). Pola seperti ini menunjukkan bahwa hubungan antar variabel tidak bersifat linear, melainkan non-linear bergelombang (Cubic).
[image: ]
[bookmark: _Toc213610327]Gambar 4. 11 Grafik Regresi Non-Parametrik
4.3.5 Uji Signifikan Regresi Non-Parametrik
Pada penelitian ini, uji signifikan regresi non-parametrik digunakan dengan menggunakan aplikasi Statictical Product and Service Solutions (SPSS) versi 26. Bertujuan untuk menguji model regresi variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Hasil uji signifikan regresi non-parametrik dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
[bookmark: _Toc213610387]Tabel 4. 60 Hasil Uji Signifikan Regresi Non-Parametrik
	[bookmark: _Hlk212904063]ANOVA

	
Model
	Sum of Square
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Cubic
	Regression
	7661.800
	3
	2553.933
	36.423
	.000

	
	Residual
	6450.940
	92
	70.119
	
	.

	
	Total
	14112.740
	95
	
	
	


The Independent Variable is literasi.
[bookmark: _Hlk212904012]Menurut hasil uji signifikansi regresi model cubic nilai sig. 0,000 < 0,05. Dalam hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima, maka regresi Y atas X berarti signfikan. Dengan kata lain, literasi pangan halal keluarga migran Indonesia di Jepang berpengaruh signifikan terhadap strategi adaptasi pemenuhan pangan halal
4.4 [bookmark: _Toc213610280]Pembahasan Hasil Penelitian
4.4.1 Variabel Literasi Pangan Halal
	Kajian terkait dengan literasi pangan halal pada penelitian ini akan dibahas melalui empat dimensi, yaitu dimensi pengetahuan halal, kesadaran halal, keyakinan halal, dan kepercayaan terhadap label halal. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel literasi pangan halal masuk kedalam kategori sedang dengan nilai persentase 62,5% dan memperoleh skor maksimum 20, skor minimum 6, rata-rata sebesar 15,68 dan standar deviasi sebesar 3,81.
	Dimensi yang pertama adalah pengetahuan halal yang masuk kedalam kategori sedang dengan persentase 72,92% dan nilai rata-rata 3,09. Pada dimensi ini pernyataan tertinggi memiliki nilai WMS sebesar 0,94 yaitu pada butir ”Sebagai peserta diskusi, apa tanggapan paling tepat yang bisa Dwi berikan untuk mencerminkan pemahaman terhadap perbedaan halal dan haram dalam islam?” dengan jumlah respon jawaban benar terbanyak mencapai 93,75%. Menurut Khasanah et al., (2023) pengetahuan halal merupakan salah satu dimensi dalam literasi pangan halal yang mencakup pemahaman terhadap konsep, hukum, dan penerapan nilai kehalalan dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian tersebut menegaskan bahwa literasi halal tidak hanya mencakup kesadaran, tetapi juga tingkat pengetahuan dan pemahaman yang memengaruhi perilaku konsumsi seseorang. Sejalan dengan Muarrifah & Ida Puspitarini W, (2023) menegaskan bahwa peningkatan pengetahuan halal masyarakat berbanding lurus dengan meningkatnya kesadaran dan praktik konsumsi halal di berbagai konteks sosial. Berdasarkan pemikiran tersebut bisa disimpulkan bahwa pengetahuan halal berperan penting sebagai landasan awal dalam membentuk kesadaran dan perilaku adaptif keluarga migran terhadap pemenuhan pangan halal di Jepang.
	Pada pernyataan ”Apa tindakan terbaik kamu berdasarkan pengetahuan tentang bahan yang perlu diwaspadai” memiliki nilai WMS terendah diantara butir pernyataan lain yaitu sebesar 0,63. Responden terbanyak pada pernyataan ini menjawab jawaban benar dengan persentase 62,50%. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan halal saja tidak otomatis diterjemahkan ke dalam perilaku konsumsi yang konsisten. Sejalan dengan Rahman et al., (2021) meskipun pengetahuan halal telah mencapai tingkat yang cukup baik, namun terdapat keterbatasan dalam penerapan pengetahuan tersebut ke dalam tindakan adaptif. 
	Dimensi kedua pada variabel literasi pangan halal adalah kesadaran halal dengan persentase 47,92% pada kategori sedang dan nilai rata-rata sebesar 4,64. Pada pernyataan ”Saya merasa penting untuk memeriksa komposisi halal pada suatu produk makanan sebelum membeli” mendapat respon jawaban benar terbanyak dengan persentase 94,79% dan skor WMS tertinggi 0,95. Pernyataan ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki kesadaran tinggi akan pentingnya aspek kehalalan dalam proses pembelian produk makanan, khususnya dalam tahap memeriksa komposisi bahan makanan. Semakin tinggi kesadaran halal, maka semakin besar kecenderungan konsumen untuk memeriksa informasi produk sebelum membeli. Dalam hal ini sejalan dengan Karimah & Darwanto, (2021) bahwa kesadaran halal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat membeli produk impor muslim.
	Butir pernyataan ”Saya tetap makan direstoran Jepang meskipun tidak ada sertifikat halal karena saya memakan menu yang bukan daging babi” memiliki skor WMS terendah yaitu 0,45. Pada pernyataan ini menunjukkan bahwa meskipun responden memiliki kesadaran bahwa menghindari daging babi merupakan salah satu aspek penting konsumsi halal, namun mereka belum sepenuhnya menempatkan sertifikasi halal sebagai standar utama dalam memilih tempat makan. Pada hal ini sejalan dengan penelitian (Normasyhuri et al., 2024) bahwa kesadaran terhadap makanan halal berpengaruh terhadap keputusan pembelian, tetapi sertifikasi halal tidak memengaruhi keputusan pembelian makanan halal di wilayah pinggiran kota. Sehingga kesadaran halal tidak selalu diikuti oleh sertifikasi halal, dan terkadang konsumen muslim memilih restoran berdasarkan tolak ukur minimal atau prioritas seperti bukan daging babi daripada seluruh jaminan halal formal yaitu sertifikasi halal.
	Dimensi ketiga literasi pangan halal dalam penelitian ini adalah keyakinan halal yang masuk dalam kategori sedang dengan persentase 84,38%. Sebanyak 56,25% responden menjawab benar atau tidak setuju dengan pernyataan “Menurut saya, tidak menjadi masalah jika sesekali mengonsumsi makanan yang belum jelas kehalalannya, terutama dalam kondisi sulit seperti saat beradaptasi tinggal di luar negeri, misalnya di wilayah Toyota Jepang”. Pernyataan ini memiliki nilai WMS terendah yaitu 0,56. Meskipun responden menunjukkan tingkat keyakinan halal yang sedang dan menyadari nilai kehalalan, namun ketika berada dalam kondisi adaptasi di luar negeri seperti saat ini mereka tinggal di Jepang khususnya Toyota, mereka cenderung membuat kompromi praktis, yaitu bersedia mengonsumsi makanan yang belum jelas kehalalannya. Pada hal ini sejalan dengan temuan Suleman et al., (2021) bahwa keyakinan religius dan norma kehalalan memang berpengaruh terhadap perilaku konsumen muslim, namun pengaruhnya bisa melemah bisa dihadapkan pada faktor situasional seperti keterbatasan pangan halal, tekanan sosial, dan kondisi adaptasi budaya.
Pada pernyataan “Saya bertanggung jawab untuk selalu memastikan makanan yang keluarga saya konsumsi selama tinggal di Jepang adalah halal sesuai syariat islam” sebanyak 93,75% responden menyatakan setuju atau jawaban benar, dengan nilai WMS tertinggi sebesar 0,94. Hasil ini memperlihatkan bahwa sebagian responden merasa bertanggung jawab dalam pemenuhan konsumsi halal selama tinggal di luar negeri. Hal ini sejalan dengan penelitian (Seo et al., 2025) bahwa ketaatan religius secara signifikan mempengaruhi kepercayaan konsumen terhadap sertifikasi halal dan niat mereka untuk membeli produk halal Jepang. Sehingga rasa tanggung jawab terhadap keimanan dan keluarga yang menjadi dasar dalam perilaku konsumsi halal di kalangan keluarga migran Indonesia di Jepang.
	Dimensi terakhir pada variabel literasi pangan halal dalam penelitian ini adalah kepercayaan terhadap label halal yang masuk dalam kategori sedang dengan persentase 84,38%. Sebanyak 68,75% responden menjawab benar atau tidak setuju dengan pernyataan “Saya sering membeli produk makanan tanpa label halal karena kemudahan akses lebih penting daripada label tersebut”. Pada pernyataan ini memiliki nilai WMS terendah yaitu 0,69. Hasil ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara kepercayaan terhadap label halal dan perilaku konsumsi, yang dimana sebagian responden lebih mengutamakan kemudahan akses dalam memilih produk. Hal ini sejalan dengan temuan dalam penelitian oleh Silalahi, (2024) bahwa kemudahan akses dan ketersediaan produk halal menjadi faktor utama dalam mendorong niat beli, meskipun label halal juga berperan penting. Sehingga meskipun kepercayaan terhadap label halal tinggi, faktor kemudahan akses tetap menjadi pertimbangan penting dalam keputusan pemenuhan pangan halal.
	Pada dimensi literasi pangan halal terlihat bahwa tingkat tertinggi berada pada dimensi kepercayaan terhadap label halal dengan WMS sebesar 0,85, kemudian dimensi keyakinan halal dengan WMS sebesar 0,77, lalu disusul oleh dimensi pengetahuan halal dengan WMS sebesar 0,75, dan terakhir dimensi kesadaran halal dengan WMS sebesar 0,71. Pernyataan ini menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan terhadap label halal responden paling tinggi dan tingkat kesadaran halal responden berada di tingkat paling rendah. Sejalan dengan hal ini penelitian oleh Yener, (2022) menemukan bahwa keberadaan sertifikasi atau label halal meningkatkan kepercayaan terutama untuk produk yang berasal dari negara non-muslim. Pada penelitian ini responden cenderung mengandalkan label halal sebagai jaminan langsung sehingga kepercayaan terhadap label halal memiliki skor WMS tertinggi. Sementara untuk kesadaran halal dengan skor WMS terendah memiliki konstruk yang lebih kompleks dan bergantung pada informasi, pendidikan, serta kemudahan akses terhadap sumber informasi tentang halal. Kesadaran tidak otomatis tumbuh hanya karena ada label, namun membutuhkan pengetahuan, sosialisasi, dan pengalaman. Hal ini sejalan pada penelitian Oemar et al., (2023) menunjukkan bahwa walaupun pengetahuan atau kesadaran tentang pentingnya halal dapat ada, namun faktor biaya atau keterbatasan sering menghambat kesadaran itu terjadi. 
Untuk meningkatkan dimensi dan indikator yang paling lemah dalam variabel literasi pangan halal yaitu dimensi kesadaran halal dan indikator kesadaran memastikan penggunaan alat makan halal bahwa kesadaran halal mencakup pemahaman penyeluruh terhadap bahan, proses, dan penggunaan alat makan yang bebas dari kontaminasi silang, sehingga edukasi perlu difokuskan pada sertifikasi dan standar halal secara komprehensif (Deti, 2025). Penguatan edukasi literasi halal terbukti berperan penting dalam membentuk kesadaran dan keputusan konsumsi halal, termasuk dalam memastikan alat makan yang digunakan sesuai prinsip kehalalan (Filza et al., 2025). Upaya kolaboratif antara edukasi, komunitas, dan ketersediaan informasi publik menjadi strategi efektif untuk meningkatkan dimensi kesadaran halal secara menyeluruh.
4.4.2 Variabel Strategi Adaptasi Pemenuhan Pangan Halal
Strategi adaptasi pemenuhan pangan halal pada penelitian ini terbagi menjadi empat dimensi yaitu konformitas, inovasi, budaya, dan eksternalitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel strategi adaptasi pemenuhan pangan halal masuk kedalam kategori sedang dengan nilai persentase 66,67% dan memperoleh skor maksimum 62, skor minimum 51, rata-rata sebesar 72,39 dan standar deviasi sebesar 12,19.
Dimensi pertama pada variabel strategi adaptasi pemenuhan pangan halal pada penelitian ini adalah konformitas yang masuk kedalam kategori sedang dengan persentase 64,58%. Dalam sebaran responden berdasarkan dimensi konformitas paling tinggi terdapat pada pernyataan ”Saya lebih suka masak sendiri di rumah supaya makanan yang saya makan pasti halal”, pernyataan ini memiliki nilai WMS tertinggi sebesar 3,71 diantara pernyataan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa responden memilih memasak sendiri sebagai bentuk strategi adaptasi pemenuhan pangan halal. Sejalan dengan temuan oleh Iklima et al., (2021) yang menunjukkan bahwa imigran muslim menghadapi tantangan akses dan oleh karena itu memilih jalur ‘konformitas’ dengan memasak sendiri sehingga kontrol kehalalan tetap terjaga.
Sebanyak 34,38% responden mengatakan sangat tidak setuju pada butir pernyataan “Saya mau makan daging tanpa label halal asal bukan daging babi karena keterbatasan di Jepang”, pada pernyataan ini memiliki nilai WMS terendah yaitu 2,23. Hasil ini menunjukkan bahwa ketidakpastian terhadap kehalalan daging tanpa label membuat migran muslim menolak. Sejalan dengan temuan oleh Julkifli & Abdulrazzak Aghwan, (2024) bahwa label halal membantu meningkatkan kepercayaan konsumen muslim terhadap daging dan bahwa tanpa label, konsumen akan meragukan proses kehalalan. Sehingga keberadaan label halal sebagai keputusan konsumsi.
Dimensi yang kedua pada variabel strategi adaptasi pemenuhan pangan halal adalah inovasi. Pada penelitian ini dimensi inovasi masuk kedalam kategori sedang dengan persentase 48,96%. Pada pernyataan ”Saat bumbu masakan halal sulit ditemukan, saya memodifikasi resep menggunakan bumbu alternatif yang tetap terjamin kehalalannya” responden terbanyak menjawab sangat setuju dengan persentase 60,42% dan memiliki nilai WMS tertinggi 3,52 yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden mampu berinovasi secara kreatif dalam pemenuhan pangan halal, khususnya ketika menghadapi keterbatasan bumbu di Jepang. Seperti yang diungkapkan oleh Iklima et al., (2021) bahwa salah bentuk strategi adaptasi inovatif yang dilakukan imigran Indonesia di Jepang adalah memodifikasi resep dan bahan agar tetap sesuai prinsip halal. 
Sebanyak 56,25% responden merasa sangat setuju pada pernyataan ”Saya mencoba bahan makanan tidak halal yang sesuai dengan ketersediaan di Jepang”, pernyataan ini memiliki nilai WMS terendah yaitu 3,23 diantara butir lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian responden mulai melakukan strategi adaptasi yang lebih fleksibel terhadap keterbatasan pangan halal di Jepang. Temuan ini sejalan dengan penelitian Iklima et al., (2021) yang menyebutkan bahwa imigran muslim Indonesia di Jepang menghadapi ambiguitas dalam menentukan kehalalan bahan lokal sehingga beberapa di antaranya melakukan kompromi konsumsi secara situasional. Menurut Berggreen-Clausen et al., (2022) bahwa bagaimana imigran berinteraksi dengan lingkungan pangan baru dan sering kembali ke memasak sendiri untuk menjaga kualitas atau tradisi pangan sebagai bentuk inovasi adaptif untuk bertaha  hidup di lingkungan baru. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat bahwa inovasi pada strategi adaptasi pemenuhan pangan halal tidak selalu bermakna kreatifitas resep, tetapi juga mencakup fleksibilitas perilaku konsumsi yang mempertahankan keseimbangan antara kebutuhan praktiks dan prinsip keagamaan.
Dimensi selanjutnya adalah budaya dengan persentase 56,25% dengan kategori sedang. Sebanyak 73,96% responden menjawab sangat setuju merasa tidak keberatan makan makanan beralkohol agar bisa bergaul di Jepang, pernyataan ini memiliki nilai WMS tertinggi yaitu 3,58. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berupaya menyesesuaikan diri dengan lingkungan Jepang, bahkan dengan risiko mengabaikan prinsip pangan halal. Sejalan dengan penelitian Iklima et al., (2021) yang menemukan bahwa imigran muslim Indonesia di Jepang mengalami tekanan sosial budaya untuk mengikuti kebiasaan ’hangout’ yang mencakup konsumsi alkohol. Responden beruapaya menyeimbangkan aspek sosial dan spiritual dalam pemenuhan pangan halal di luar negeri. Menurut (Suherman & Alpyani, 2024) bahwa muslim di lingkungan non-muslim sering menghadapi dilema antara norma keagamaan dan integrasi sosial. Kemudian imigran cenderung melakukan strategi adaptasi budaya terhadap lingkungan baru, termasuk melakukan penyesuain pilihan konsumsi agar tetap diterima di masyarakat (Berggreen-Clausen et al., 2022). Pada penelitian ini memperlihatkan adanya dinamika adaptasi sosial yang kompleks antara nilai religius, identitas, dan lingkungan sosial.
Pada pernyataan “Saya rela mengubah cara makan saya, supaya cocok dengan orang Jepang“ memiliki nilai WMS terendah diantara pernyataan lain yaitu 3,10 dengan responden menjawab sangat setuju dengan persentase 50%. Pernyataan ini menunjukkan bahwa sebagian responden bersedia melakukan penyesuaian budaya dalam pemenuhan pangan agar dapat diterima secara sosial di lingkungan masyarakat Jepang. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh (Suherman & Alpyani, 2024) yang menggambarkan bahwa muslim Indonesia di Jepang menyesuaikan gaya makan lokal seperti penggunaan sumpit, bentuk penyajian, atau waktu makan, namun tetap menjaga prinsip kehalalan. Mendukung bahwa ’mengubah cara makan’ tidak berarti meninggalkan nilai agama, melainkan bagian dari strategi adaptasi budaya. Dengan kata lain, responden berusaha menyesuaikan diri tanpa meninggalkan nilai religius yang mereka pegang, hasil ini menggambarkan adanya strategi adaptasi budaya yang fleksibel dan selektif dalam pemenuhan pangan halal migran Indonesia di Jepang.
Dimensi terakhir pada variabel strategi adaptasi pemenuhan pangan halal pada penelitian ini adalah eksternalitas yang masuk dalam kategori sedang dengan persentase 68,75%. Pada pernyataan ”Saya tidak terlalu peduli dengan status halal makanan yang saya konsumsi ketika berada di luar rumah” dengan WMS tertinggi 3,31 responden terbanyak menjawab sangat setuju dengan persetase 56,25% dalam hal ini menunjukkan bahwa sebagian responden melakukan bentuk penyesuaian dalam konteks kehidupan di Jepang, dimana akses terhadap makanan halal terbatas, terutama di tempat umum. Temuan ini sejalan dengan penelitian Suherman & Alpyani, (2024) yang menunjukkan bahwa masyarakat muslim Indonesia di Osaka sering kali menghadapi dilema ketika makan di luar rumah karena keterbatasan produk halal. Dalam situasi tersebut, sebagian responden menjadi lebih fleksibel terhadap label halal sebagai strategi adaptasi tanpa menghilangkan nilai religius mereka sepenuhnya. Menurut Febriastuti, (2024) mahasiswa dan pekerja muslim di negara dengan penduduk non-muslim melakukan strategi kompromi konsumsi dengan menyesuaikan pilihan makan berdasarkan ketersediaan bahan halal di sekitar mereka. Hal ini dilakukan untuk menjaga keseimbangan antara kebutuhan sosial, ekonomi, dan identitas keagamaan.
Kemudian sebanyak 35,42% responden menjawab setuju pada pernyataan ”Saya hanya mengunjungi restoran di Jepang dengan sertifikasi halal saja” dengan WMS terendah 2,86. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian responden melakukan strategi adaptasi fleksibel terhadap konsumsi halal di luar rumah, menyesuaikan pilihan makanan dengan ketersediaan dan lingkungan sosial, tanpa sepenuhnya meninggalkan prinsip halal. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh (Suherman & Alpyani, 2024) yang menyebut bahwa muslim Indonesia di Osaka cenderung menggunakan strategi pragmatis dalam memilih tempat makan. Dengan demikian dimensi eksternalitas mencerminkan strategi adaptasi yang mempertimbangkan keterbatasan fasilitas dan tekanan sosial, namun tetap menjaga nilai pangan halal.
Pada dimensi variabel strategi adaptasi pemenuhan pangan halal terlihat bahwa tingkat tertinggi berada pada dimensi inovasi dengan WMS 3,39 kemudian disusul oleh dimensi budaya dengan WMS 3,35, dimensi eksternalitas dengan WMS 3,11 dan terakhir dimensi konformitas dengan WMS 2,92. Pernyataan ini menunjukkan bahwa tingkat inovasi responden paling tinggi dan tingkat konformitas responden berada di tingkat paling rendah. Sejalan dengan penelitian (Suherman & Alpyani, 2024) yang menemukan bahwa masyarakat Muslim Indonesia di Osaka Jepang menggunakan berbagai strategi kreatif untuk memenuhi kebutuhan pangan halal dalam kondisi keterbatasan akses. Selain itu Febriastuti, (2024) menegaskan bahwa mahasiswa muslim di negara minoritas mengembangkan strategi adaptasi fleksibel untuk menyesuaikan konsumsi halal sesuai dengan ketersediaan sumber daya. Dengan demikian hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi adaptasi inovasi dan budaya lebih dominan dibandingkan konformitas dalam memenuhi kebutuhan pangan halal di lingkungan non-Muslim.
Kategorisasi variabel literasi pangan halal memperoleh hasil sebanyak 62,5% responden berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa literasi pangan halal pada keluarga migran Indonesia di Jepang khususnya wilayah Toyota berada pada kategori sedang. Kemudian kategorisasi variabel strategi adaptasi pemenuhan pangan memperoleh hasil sebanyak 66,67% responden berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa strategi adaptasi pemenuhan pangan halal pada keluarga migran Indonesia di Jepang khususnya wilayah Toyota berada pada kategori sedang.



4.4.3 Pengaruh Literasi Pangan Halal terhadap Strategi Adaptasi Pemenuhan Pangan Halal pada Keluarga Migran Indonesia di Jepang
Pengujian normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov telah menghasilkan nilai signifikansi variabel adaptasi (Y) sebesar 0.200 > 0.05 dan variabel literasi (X) sebesar 0.000 < 0.05 menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal. Kemudian regresi non-parametrik model cubic menunjukkan nilai konstanta 70.435, yang mencerminkan prediksi strategi adaptasi ketika literasi pangan halal bernilai nol. Koefisien regresi menunjukkan hubungan non-linear, dimana pada tingkat literasi tertentu strategi adaptasi dapat menurun atau meningkat, mencerminkan bahwa peningkatan literasi pangan halal tidak selalu diikuti peningkatan strategi adaptasi pemenuhan pangan halal secara linear pada keluarga migran Indonesia di Jepang.
Sebagaimana temuan perhitungan uji koefisien korelasi spearman’s rho didapat nilai koefisien korelasi (r) menunjukkan angka sebesar 0,734 yang mengindikasikan bahwasannya ditemukan korelasi positif diantara variabel literasi pangan halal dengan variabel strategi adaptasi pemenuhan pangan halal yang terdapat di klasifikasi kuat. Meskipun terdapat banyak faktor yang dapat memengaruhi strategi adaptasi pemenuhan pangan halal pada keluarga migran Indonesia di Jepang, penelitian ini secara khusus difokuskan pada pengaruh literasi pangan halal terhadap strategi adaptasi mereka.
Responden pada penelitian ini adalah keluarga migran Indonesia di Jepang khususnya wilayah Toyota. Migran merupakan individu atau kelompok yang berpindah dari satu negara ke negara lain untuk tujuan tertentu seperti pekerjaan, pendidikan, atau peningkatan kesejahteraan hidup. Dalam konteks penelitian ini sebagai keluarga migran Indonesia yang berpindah dan menetap di Jepang (khususnya wilayah Toyota) dengan tujuan pemenuhan ekonomi, sosial, dan kesejahteraan keluarga (Andrasmoro et al., 2025). Keluarga migran Indonesia di Jepang menghadapi tantangan adaptasi terhadap lingkungan sosial dan budaya yang berbeda, termasuk dalam hal pemenuhan pangan halal. Proses adaptasi tersebut menuntut strategi untuk menyesuaikan diri dengan kondisi ketersediaan bahan pangan di negara tujuan, tanpa meninggalkan prinsip dan nilai kehalalan yang dianut.
Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapatnya pengaruh literasi pangan halal terhadap strategi adaptasi pemenuhan pangan halal pada migran Indonesia di Jepang khususnya wilayah Toyota, dimana kedua variabel ini mempunyai hubungan positif yang artinya bahwa peningkatan literasi pangan halal akan mengakibatkan peningkatan juga terhadap strategi adaptasi pemenuhan pangan halal. Sejalan dengan penelitian oleh (Suherman & Alpyani, 2024) yang menyatakan bahwa migran muslim Indonesia di Osaka menggunakan strategi adaptasi berbasis literasi halal seperti membaca label halal, menelusuri sumber bahan, serta membangun jaringan komunitas halal untuk memastikan kehalalan produk pangan. 
Hasil penelitian ini mengindikasikan adanya hubungan antara literasi pangan halal dan strategi adaptasi pemenuhan pangan halal pada keluarga migran Indonesia di Jepang, namun penelitian ini memiliki keterbatasan. Data yang dikumpulkan hanya dari satu wilayah di Jepang yaitu Toyota sehingga belum bisa diaplikasikan secara luas. Selain itu, pendekatan kuantitatif dengan kuesioner tertutup juga membatasi pemahaman mendalam tentang pengalaman migran Indonesia terkait literasi dan strategi adaptasi mereka.
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KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
[bookmark: _Toc213610282]5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dipaparkan diatas, maka kesimpulan penelitian ini yaitu terdapat pengaruh antara literasi pangan halal terhadap strategi adaptasi pemenuhan pangan halal pada keluarga migran Indonesia di Jepang. Kesimpulan tersebut kemudian dirinci sebagai berikut:
1. Gambaran literasi pangan halal pada keluarga migran Indonesia di Jepang menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat literasi dalam kategori sedang. Hal ini menggambarkan bahwa keluarga migran memiliki kepercayaan terhadap label halal dan keyakinan halal yang cukup mengenai konsep halal, namun masih terdapat keterbatasan dalam pengetahuan halal dan kesadaran halal di wilayah Toyota Jepang.
2. Gambaran strategi adaptasi pemenuhan pangan halal juga berada pada kategori sedang, dengan dimensi inovasi menjadi aspek yang paling tinggi dibandingkan dimensi lainnya. Responden cenderung berinovasi dengan melakukan modifikasi bumbu dan penggunaan bahan alternatif yang tetap terjamin kehalalannya. Namun, dimensi konformitas masih tergolong rendah, menandakan bahwa sebagian responden tetap berusaha mempertahankan prinsip kehalalan meskipun menghadapi keterbatasan akses terhadap produk halal.
3. Adanya pengaruh literasi pangan halal terhadap strategi adaptasi pemenuhan pangan halal dibuktikan melalui hasil uji regresi non-parametrik curve estimation model cubic yang menunjukkan nilai signifikansi < 0,05 dan koefisien korelasi (r) sebesar 0,734. Nilai ini menunjukkan hubungan positif dan kuat, yang berarti bahwa semakin tinggi literasi pangan halal yang dimiliki oleh keluarga migran, maka semakin baik pula strategi mereka dalam beradaptasi untuk memenuhi kebutuhan pangan halal di Jepang khususnya wilayah Toyota.
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Hasil penelitian ini memiliki implikasi bahwa semakin tinggi tingkat literasi pangan halal yang dimiliki keluarga migran Indonesia di Jepang, maka semakin baik pula strategi mereka dalam beradaptasi terhadap keterbatasan pangan halal di negara tersebut. Pengetahuan yang memadai tentang konsep halal membantu keluarga migran untuk lebih selektif dalam memilih bahan makanan, menyesuaikan bumbu, dan menentukan tempat makan yang sesuai dengan prinsip kehalalan. Temuan ini menunjukkan bahwa literasi pangan halal tidak hanya berdampak pada pola konsumsi, tetapi juga menjadi strategi penting dalam menjaga identitas keagamaan dan kesejahteraan keluarga di lingkungan sosial yang berbeda. Dengan demikiam, peningkatan literasi pangan halal perlu menjadi perhatian bersama bagi individu, komunitas, dan lembaga terkait agar keluarga migran mampu beradaptasi secara konsisten dengan nilai-nilai islam dalam kehidupan sehari-hari.
[bookmark: _Toc213610284]5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi keluarga migran Indonesia di Jepang khususnya wilayah Toyota, disarankan dapat terus meningkatkan literasi pangan halal melalui berbagai sumber informasi seperti komunitas Muslim, lembaga keagamaan, maupun platform digital. Upaya ini penting untuk menjaga keberlanjutan pola konsumsi halal, meskipun berada di lingkungan yang memiliki keterbatasan akses terhadap produk halal.
2. Bagi pemerintah dan lembaga terkait, disarankan memperkuat kerja sama dengan lembaga sertifikasi halal dan organisasi islam internasional di Jepang untuk memperluas produk halal. Selain itu, program edukasi literasi halal bagi migran indonesia perlu diperluas agar pengetahuan dan kesadaran halal semakin meningkat.
3. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan meneliti faktor lain, seperti religiusitas, dukungan sosial, akses komunitas muslim, dan kondisi ekonomi keluarga serta menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali pengalaman mendalam migran dalam memenuhi pangan halal di negara non-Muslim seperti Jepang.
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Lampiran 1 Instrumen Penelitian
Instrumen Literasi Pangan Halal
	Nomor Butir
	Butir Pernyataan

	1
	C1 Mengingat: 
Situasi:
Seorang teman berkata kepadamu: ”Menurutku, makanan halal sama saja dengan makanan tidak halal. Selama rasanya enak dan tidak merugikan kesehatan, semua makanan itu baik”.
Sebagai seseorang muslim yang tinggal di Toyota, kamu diminta merespons pernyataan tersebut berdasarkan prinsip halal dan haram dalam islam.
Pertanyaan:
Dari pilihan berikut, manakah tanggapan yang paling sesuai berdasarkan pemahaman dasar konsep halal dan haram dalam islam?
A. Tidak perlu dibahas, karena pilihan makanan adalah hak individu yang tidak pantas untuk dipaksakan oleh orang lain.
B. Tidak benar, karena konsep halal dan haram tidak hanya berdasarkan rasa dan manfaat, tapi juga aturan agama.
C. Benar juga, yang penting tidak membuat sakit atau keracunan makanan.
D. Setuju, karena banyak makanan tidak halal yang lebih sehat daripada makanan halal itu sendiri.


	2
	C2 Memahami: 
Situasi:
Dwi sedang mengikuti diskusi kelompok di komunitas muslim tentang makanan. Lalu seorang anggota berkata: ”Kalau secara nutrisi dan rasa sama, kenapa kalau umat islam mempermasalahkan soal halal atau haram? Emangnya apa bedanya kalau dua-duanya bikin bersih dan sehat?”
Pertanyaan:
Sebagai peserta diskusi, apa tanggapan paling tepat yang bisa Dwi berikan untuk mencerminkan pemahaman terhadap perbedaan halal dan haram dalam islam?
A. Islam menetapkan halal-haram bukan hanya berdasarkan manfaat gizi, tetapi sebagai bentuk kepatuhan kepada perintah agama.
B. Semua agama punya aturan sendiri, jadi tidak perlu membedakan makanan halal dan haram karena sama saja.
C. Halal dan haram hanyalah tradisi budaya, jadi kita sebagai migran Indonesia bisa fleksibel jika diperlukan.
D. Makanan haram bisa dikonsumsi dalam keadaan darurat, jadi sebenarnya tidak terlalu masalah.


	3
	C3 Menerapkan: 
Situasi:
Saat ini kamu diundang ke rumah teman berkewarganegaraan asing yang menyajikan biskuit dengan isian marshmallow. Saat melihat kemasan, kamu melihat tulisan ”komposisi: gula, perasa, gelatin”.
Pertanyaan:
Apa tindakan terbaik kamu berdasarkan pengetahuan tentang bahan yang perlu diwaspadai?
A. Makan saja karena marshmallow biasanya halal dan untuk menghargai teman.
B. Tolak dengan sopan karena gelatin bisa berasal dari hewan non-halal.
C. Tanyakan kepada teman apakah gelatin-nya dari sapi atau ayam.
D. Konsumsi sedikit karena kamu tidak bisa menyinggung perasaan teman tersebut.


	4
	C6 Mencipta: 
Situasi:
Kamu adalah mahasiswa Indonesia yang tergabung dalam komunitas muslim internasional di luar negeri. Banyak anggota komunitas yang belum memahami pentingnya memperhatikan lembaga sertifikasi halal saat membeli produk makanan kemasan.
Pertanyaan:
Apa strategi paling efektif yang dapat kamu lakukan untuk membantu mereka mengenali sertifikat produk halal yang terpercaya?
A. Menyarankan semua anggota komunitas hanya membeli produk makanan kemasan dari toko Asia yang kelihatannya menjual produk muslim.
B. Membuat konten lucu berupa meme tentang pentingnya logo halal dan menyebarkannya ke grup whatsapp komunitas muslim internasional tersebut.
C. Membuat informasi daftar produk halal yang terpercaya, lalu membagikannya melalui media sosial komunitas muslim internasional tersebut.
D. Mengingatkan setiap anggota komunitas untuk setiap kali akan membeli produk mencurigakan status kehalalannya.


	5
	Saya menemukan produk makanan tidak memiliki label halal di supermarket Jepang, Maka saya lebih memilih untuk tidak membelinya meskipun produk tersebut sering dikonsumsi orang.
· Setuju
· Tidak Setuju


	6
	Saya merasa tidak perlu untuk mencari informasi tambahan tentang komposisi halal dalam makanan sebelum membeli di Supermarket Jepang, karena negara Jepang makanannya sudah pasti halal untuk WNI.
· Setuju
· Tidak Setuju


	7
	Saya merasa penting untuk memeriksa komposisi halal pada suatu produk makanan sebelum membeli.
· Setuju
· Tidak Setuju

	8
	Saya merasa lebih baik menerima makanan dengan proses masak yang asal-usul kehalalannya diragukan, karena makanan tersebut mudah ditemukan di Jepang.
· Setuju
· Tidak Setuju


	9
	Saya bisa menerima makanan dengan proses masak yang asal-usul kehalalannya diragukan, karena makanan tersebut harganya terjangkau di Jepang.
· Setuju
· Tidak Setuju


	10
	Saya tetap makan direstoran Jepang meskipun tidak ada sertifikat halal karena saya memakan menu yang bukan daging babi.
· Setuju
· Tidak Setuju


	11
	Menurut saya, tidak menjadi masalah jika sesekali mengonsumsi makanan yang belum jelas kehalalannya, terutama dalam kondisi sulit seperti saat beradaptasi tinggal di luar negeri, misalnya di wilayah Toyota, Jepang.
· Setuju
· Tidak Setuju


	12
	Menurut saya, memilih makanan halal hanyalah pilihan pribadi, bukan kewajiban mutlak dalam ajaran Islam.
· Setuju
· Tidak Setuju


	13
	Saya bertanggung jawab untuk selalu memastikan makanan yang keluarga saya konsumsi selama tinggal di Jepang adalah halal sesuai syariat islam.
· Setuju
· Tidak Setuju


	14
	Saya percaya bahwa sertifikasi halal dari lembaga yang diakui oleh pemerintah Jepang dapat menjamin kehalalan produk tersebut sehingga bisa dikonsumsi.
· Setuju
· Tidak setuju


	15
	Saya percaya bahwa label halal adalah jaminan utama yang membuat saya yakin produk tersebut halal untuk dikonsumsi selama tinggal di Jepang.
· Setuju
· Tidak Setuju


	16
	Selama tinggal di Jepang, keberadaan label halal pada produk makanan menjadi pertimbangan utama dalam keputusan saya untuk memilih produk tersebut.
· Setuju
· Tidak setuju


	17
	Saya percaya bahwa produk makanan tanpa label halal tetap boleh dikonsumsi selama produk tersebut terlihat bersih.
· Setuju
· Tidak Setuju


	18
	Saya percaya bahwa produk makanan tanpa label halal tetap boleh dikonsumsi selama produk tersebut sering dibeli oleh masyarakat lokal.
· Setuju
· Tidak Setuju


	19
	Saya sering membeli produk makanan tanpa label halal karena kemudahan akses lebih penting daripada label tersebut.
· Setuju
· Tidak Setuju


	20
	Saya sering membeli produk makanan tanpa label halal karena harga yang murah lebih penting daripada label tersebut.
· Setuju
· Tidak Setuju




Instrumen Strategi Adaptasi Pemenuhan Pangan Halal
	Nomor Butir
	Butir Pernyataan
	STS
	TS
	S
	SS

	1
	Saya selalu memastikan makanan yang dikonsumsi memiliki label halal
	
	
	
	

	2
	Jika saya tidak mendapatkan daging label halal di toko dekat rumah, maka saya akan membeli daging yang tersedia saja
	
	
	
	

	3
	Selama tinggal di Jepang saya hanya mengonsumsi daging dengan label halal saja
	
	
	
	

	4
	Walau ingin makan halal, saya sering berkompromi karena lelah mencari produk halal di Jepang
	
	
	
	

	5
	Saya lebih suka masak sendiri di rumah supaya makanan yang saya makan pasti halal
	
	
	
	

	6
	Saya mau makan daging tanpa label halal asal bukan daging babi karena keterbatasan di Jepang
	
	
	
	

	7
	Saya rela tidak membeli makanan yang mudah ditemukan, jika tidak ada label halal
	
	
	
	

	8
	Saya membeli makanan yang tidak halal karena harganya lebih murah daripada yang halal
	
	
	
	

	9
	Saya mengganti bahan dalam resep makanan Jepang dengan bahan yang halal
	
	
	
	

	10
	Saya selalu memastikan makanan yang dikonsumsi memiliki komposisi bahan makanan halal
	
	
	
	

	11
	Saat bumbu masakan halal sulit ditemukan, saya memodifikasi resep menggunakan bumbu alternatif yang tetap terjamin kehalalannya
	
	
	
	

	12
	Saya mencoba bahan makanan tidak halal yang sesuai dengan ketersediaan di Jepang
	
	
	
	

	13
	Karena ingin masak resep Jepang, saya menggunakan bahan yang sesuai resep Jepang meskipun tidak halal

	
	
	
	

	14
	Saya mengikuti komunitas muslim di Jepang untuk mendapatkan informasi tentang produk halal
	
	
	
	

	15
	Saya tidak keberatan makan makanan beralkohol agar bisa bergaul di Jepang
	
	
	
	

	16
	Saya rela mengubah cara makan saya, supaya cocok dengan orang Jepang
	
	
	
	

	17
	Saya mencoba makanan Jepang yang sesuai dengan kaidah halal
	
	
	
	

	18
	Saya hanya mengunjungi restoran di Jepang dengan sertifikasi halal saja
	
	
	
	

	19
	Kalau tidak ada restoran halal, saya memilih restoran vegetarian
	
	
	
	

	20
	Saya merasa sia-sia berusaha cari makanan halal karena pilihan sangat sedikit
	
	
	
	

	21
	Sulitnya mencari makanan halal membuat saya menyerah
	
	
	
	

	22
	Saya tidak terlalu peduli dengan status halal makanan yang saya konsumsi ketika berada di luar rumah
	
	
	
	

	23
	Saya pilih makanan yang mudah didapat tanpa memperhatikan status halal karena keterbatasan di Jepang
	
	
	
	




Lampiran 2 Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Validitas Instrumen Strategi Adaptasi Pemenuhan Pangan Halal (Y)
	No Soal
	R Tabel
	R Hitung
	Keterangan

	1.
	0.361
	0.595
	VALID

	2.
	0.361
	0.541
	VALID

	3.
	0.361
	0.735
	VALID

	4.
	0.361
	0.684
	VALID

	5.
	0.361
	0.520
	VALID

	6.
	0.361
	0.623
	VALID

	7.
	0.361
	0.705
	VALID

	8.
	0.361
	0.563
	VALID

	9.
	0.361
	0.765
	VALID

	10.
	0.361
	0.760
	VALID

	11.
	0.361
	0.761
	VALID

	12.
	0.361
	0.485
	VALID

	13.
	0.361
	0.646
	VALID

	14.
	0.361
	0.613
	VALID

	15.
	0.361
	0.386
	VALID

	16.
	0.361
	0.564
	VALID

	17.
	0.361
	0.678
	VALID

	18.
	0.361
	0.612
	VALID

	19.
	0.361
	0.490
	VALID

	20.
	0.361
	0.484
	VALID

	21.
	0.361
	0.634
	VALID

	22.
	0.361
	0.763
	VALID

	23.
	0.361
	0.757
	VALID



Reliabilitas Instrumen Strategi Adaptasi Pemenuhan Pangan Halal
	Reliability Statistics

	Cronbach’s Alpha
	N of Items

	.923
	23



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach’s Alpha if Item Deleted

	Y1P1
	71.7000
	134.079
	.544
	.920

	Y1P2
	72.1000
	133.955
	.478
	.922

	Y1P3
	72.0667
	129.513
	.694
	.917

	Y1P4
	72.4000
	129.628
	.632
	.918

	Y1P5
	71.5000
	137.776
	.475
	.921

	Y1P6
	72.6000
	128.938
	.553
	.921

	Y1P7
	72.3000
	129.528
	.658
	.918

	Y1P8
	71.5000
	138.328
	.527
	.921

	Y1P9
	71.6333
	135.964
	.745
	.918

	Y1P10
	71.7000
	134.148
	.735
	.917

	Y1P11
	71.6000
	135.076
	.738
	.918

	Y1P12
	71.9000
	138.576
	.440
	.922

	Y1P13
	71.6333
	136.033
	.611
	.919

	Y1P14
	72.0000
	133.517
	.562
	.920

	Y1P15
	71.5000
	139.707
	.331
	.923

	Y1P16
	71.7667
	135.289
	.512
	.921

	Y1P17
	71.7333
	136.340
	.648
	.919

	Y1P18
	72.3667
	132.033
	.554
	.920

	Y1P19
	72.2333
	135.564
	.424
	.923

	Y1P20
	72.0333
	135.757
	.419
	.923

	Y1P21
	71.7333
	136.271
	.598
	.919

	Y1P22
	71.9000
	130.300
	.729
	.916

	Y1P23
	71.7667
	131.289
	.724
	.917



Validitas Instrumen Literasi Pangan Halal (X)
	No Soal
	R Tabel
	R Hitung
	Keterangan

	1.
	0.361
	0.649
	VALID

	2.
	0.361
	0.633
	VALID

	3.
	0.361
	0.517
	VALID

	4.
	0.361
	0.702
	VALID

	5.
	0.361
	0.416
	VALID

	6.
	0.361
	0.643
	VALID

	7.
	0.361
	0.498
	VALID

	8.
	0.361
	0.577
	VALID

	9.
	0.361
	0.724
	VALID

	10.
	0.361
	0.573
	VALID

	11.
	0.361
	0.610
	VALID

	12.
	0.361
	0.763
	VALID

	13.
	0.361
	0.498
	VALID

	14.
	0.361
	0.367
	VALID

	15.
	0.361
	0.367
	VALID

	16.
	0.361
	0.727
	VALID

	17.
	0.361
	0.702
	VALID

	18.
	0.361
	0.522
	VALID

	19.
	0.361
	0.579
	VALID

	20.
	0.361
	0.584
	VALID



Reliabilitas Instrumen Literasi Pangan Halal
	Reliability Statistics

	Cronbach’s Alpha
	N of Items

	.895
	20

	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach’s Alpha if Item Deleted

	X1P1
	15.0667
	18.340
	.589
	.888

	X1P2
	14.9333
	19.030
	.561
	.889

	X1P3
	15.2333
	18.599
	.430
	.894

	X1P4
	15.0667
	18.133
	.649
	.886

	X1P5
	15.1000
	19.197
	.329
	.897

	X1P6
	14.9667
	18.792
	.595
	.889

	X1P7
	14.9000
	19.610
	.454
	.893

	X1P8
	15.1333
	18.464
	.503
	.891

	X1P9
	15.1333
	17.844
	.669
	.885

	X1P10
	15.3667
	18.309
	.490
	.892

	X1P11
	15.1333
	18.326
	.539
	.890

	X1P12
	15.0000
	18.207
	.725
	.885

	X1P13
	14.9000
	19.610
	.454
	.893

	X1P14
	14.8667
	20.120
	.331
	.895

	X1P15
	14.8667
	20.120
	.331
	.895

	X1P16
	15.0333
	18.171
	.680
	.885

	X1P17
	15.1000
	18.024
	.646
	.886

	X1P18
	15.0333
	18.930
	.452
	.892

	X1P19
	15.0667
	18.616
	.510
	.891

	X1P20
	14.9333
	19.168
	.537
	.890


















Lampiran 3 Surat Pernyataan Dosen Validator
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Lampiran 4 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
Kisi-Kisi Instrumen Literasi Pangan Halal (X)
	Dimensi
	Indikator
	Item
	Jumlah 

	Pengetahuan Halal

	Pengetahuan konsep halal & haram dalam makanan
	1, 2
	2

	
	Pengetahuan komposisi halal dalam makanan
	3
	1

	
	Pengetahuan lembaga dan sertifikasi halal
	4 
	1

	Kesadaran Halal

	Kesadaran memeriksa komposisi halal dalam makanan
	5, 6, 7
	3

	
	Kesadaran memastikan proses masak makanan halal
	8, 9
	2

	
	Kesadaran memastikan penggunaan alat makan halal
	10
	1

	Keyakinan Halal

	Makanan halal perintah agama yang wajib di jalankan
	11, 12, 13
	3

	Kepercayaan Terhadap Label Halal
	Keaslian label halal sebagai jaminan produk halal
	14, 15
	2

	
	Label halal sebagai keputusan konsumsi produk
	16, 17, 18, 19, 20
	5

	Total Butir
	20



Kisi-Kisi Instrumen Strategi Adaptasi Pemenuhan Pangan Halal (Y)
	Dimensi

	Indikator
	Item
	Jumlah 

	
	
	+
	· 
	

	Konformitas
	Strategi memperoleh bahan pangan halal
	1, 3, 5, 7
	2, 4, 6, 8
	8

	Inovasi
	Strategi menyajikan bahan pangan halal
	9, 10, 11, 
	12, 13
	5

	Budaya
	Strategi penyesesuaian kedua budaya
	14, 17
	15, 16
	4

	Eksternalitas
	Strategi pangan ketika berada di luar rumah / restoran
	18, 19
	20, 21, 22, 23
	6

	Total Butir
	23





Lampiran 5 Data Hasil Penelitian
		No
	Literasi Pangan Halal (X)
	Strategi Adaptasi Pemenuhan Pangan Halal (Y)

	1
	9
	62

	2
	10
	62

	3
	16
	70

	4
	20
	82

	5
	9
	55

	6
	20
	90

	7
	20
	91

	8
	19
	67

	9
	17
	73

	10
	19
	81

	11
	20
	89

	12
	16
	68

	13
	7
	56

	14
	20
	89

	15
	14
	64

	16
	12
	71

	17
	18
	88

	18
	20
	89

	19
	20
	78

	20
	20
	72

	21
	13
	79

	22
	16
	68

	23
	20
	56

	24
	15
	85

	25
	14
	65

	26
	12
	63

	27
	17
	69

	28
	13
	67

	29
	7
	50

	30
	15
	62

	31
	11
	57

	32
	18
	76

	33
	17
	77

	34
	19
	91

	35
	20
	87

	36
	11
	62

	37
	13
	64

	38
	19
	91

	39
	20
	88

	40
	11
	56

	41
	10
	63



		No
	Literasi Pangan Halal (X)
	Strategi Adaptasi Pemenuhan Pangan Halal 
(Y)

	42
	19
	74

	43
	14
	74

	44
	17
	69

	45
	18
	79

	46
	14
	63

	47
	20
	78

	48
	20
	71

	49
	18
	65

	50
	15
	74

	51
	20
	92

	52
	18
	74

	53
	10
	39

	54
	17
	78

	55
	12
	57

	56
	12
	61

	57
	16
	92

	58
	16
	65

	59
	19
	75

	60
	18
	84

	61
	11
	71

	62
	19
	77

	63
	20
	90

	64
	20
	84

	65
	19
	81

	66
	16
	67

	67
	18
	76

	68
	20
	87

	69
	18
	66

	70
	15
	64

	71
	17
	83

	72
	8
	43

	73
	10
	71

	74
	20
	79

	75
	20
	84

	76
	16
	66

	77
	18
	83

	78
	17
	84

	79
	16
	66

	80
	17
	73

	81
	18
	92

	82
	17
	81




	No
	Literasi Pangan Halal (X)
	Strategi Adaptasi Pemenuhan Pangan Halal (Y)

	83
	16
	70

	84
	13
	74

	85
	17
	90

	86
	12
	47

	87
	12
	65

	88
	12
	54

	89
	18
	70

	90
	10
	60

	91
	17
	86

	92
	19
	74

	93
	11
	60

	94
	6
	63

	95
	12
	80

	96
	10
	51



Lampiran 6 Pengujian Persyaratan Analisis
Uji Normalitas
[image: ]


Lampiran 7 Pengujian Hipotesis
Uji Koefisien Korelasi
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Uji Signifikan Korelasi
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Uji Koefisien Determinasi
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Uji Regresi Non Parametrik
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Uji Signifikan Regresi Non Parametrik
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